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MOTTO 
 
 Orang yang cerdas adalah mereka yang inovatif, yang mampu mengolah informasi, 
kemampuan inovasi, atau mencipta adalah perpaduan antara kemampuan otak, akal dan 
imajinasi. (Anis Matta) 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : (1) Kemampuan tutor 
dalam memanfaatkan media pembelajaran program pelatihan tata rias di SKB 
Gunungkidul, (2) Hambatan tutor dalam memanfaatkan media pembelajaran 
program pelatihan tata rias di SKB Gunungkidul. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah tutor pelatihan tata rias. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan metode observasi, dokumentasi, dan wawancara. 
Peneliti merupakan instrumen utama dalam melakukan penelitian yang dibantu 
oleh pedoman observasi, pedoman wawancara dan pedoman dokumentasi. Teknik 
yang digunakan dalam analisis data adalah display data, reduksi, verifikasi data 
dan penarikan kesimpulan. Trianggulasi sumber dilakukan untuk menjelaskan 
keabsahan data dengan berbagai sumber/ nara sumber dalam mencari informasi 
yang dibutuhkan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa : (1) Kemampuan tutor dalam 
memanfaatkan media pembelajaran pada saat pelaksanaan sudah dalam tahap 
terampil. Dalam pelaksanaan pelatihan ada tiga tahap yaitu perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan pelatihan tata rias meliputi persiapan awal 
dengan kegiatan yang mencakup mempersiapkan modul sebagai bahan ajar yang 
akan disampaikan tutor, mempelajari kembali materi yang akan disampaikan dan 
menyiapkan contoh busana pengantin gaya Yogyakarta dan media sketsa wajah. 
Dalam pelaksanaan tutor memanfaatkan media yang sudah di persiapkan 
sebelumnya, dan dalam penyampaian materi tutor menggunakan contoh busana 
pengantin gaya Yogyakarta dan media sketsa wajah. Tahap selanjutnya yaitu 
evaluasi, evaluasi berpusat pada tutor karena hanya tutor yang melakukan 
evaluasi. Evaluasi dilakukan di setiap pertemuan untuk mengetahui kemampuan 
warga belajar. Evaluasi secara keseluruhan dilakukan di pertemuan terakhir yaitu 
ujian merias. Tahap evaluasi secara keseluruhan ini tutor menilai berdasarkan 
hasil karena apabila hasilnya sudah sesuai maka dalam teknik meriasnya sudah 
benar dan pemanfaatan medianya sudah tepat. (2) Faktor penghambat dalam 
memanfaatkan media pembelajaran program pelatihan tata rias di SKB 
Gunungkidul berasal dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
hambatan yang muncul yaitu adanya sifat apa adanya dalam memanfaatkan media 
pembelajaran, sedangkan faktor ekstenal yaitu terbatasnya ruangan dan 
terbatasnya media yang digunakan. Dalam persiapan, pelaksanaan dan tindak 
lanjut dalam memanfaatkan media pembelajaran tutor menjadi kurang maksimal.  
 
Kata kunci : kemampuan tutor, media embelajaran, hambatan penggunaan media 
viii 
 
KATA PENGANTAR 
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah 
memberikan rahmat dan pertolongan-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 
skripsi yang disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 
Pendidikan di Universitas Negeri Yogyakarta dengan lancar. 
Penyusunan skripsi ini dilakukan sebagai syarat diajukan dalam rangka 
menyelasikan Studi Strata I untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan. Penulisan 
laporan ini tidak lepas dari bantuan, pengarahan dan bimbingan dari berbagai 
pihak, untuk itu penulis mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, yang telah 
memberikan fasilitas dan kemudahan sehingga studi saya berjalan dengan 
lancar. 
2. Ketua Jurusan Pendidikan Luar Sekolah, yang telah memberikan kelancaran 
dalam pembuatan skripsi ini. 
3. Bapak Dr. Sujarwo, M.Pd, dosen pembimbing yang telah berkenan 
membimbing penulis dari awal sampai akhir penulisan skripsi ini. 
4. Bapak Hiryanto, M.Si dosen pembimbing akademik yang telah berkenan 
membimbing penulis dari dari awal kuliah sampai akhir kuliah. 
5. Bapak/Ibu Dosen Jurusan Pendidikan Luar Sekolah Universitas Negeri 
Yogyakarta, yang telah mendidik dan memberikan ilmu pengetahuan 
sebagai bekal proses dalam penelitian ini. 
6. Pengelola SKB Gunungkidul atas ijin dan bantuan untuk penelitian dan 
Tutor, instruktur  yang telah memberika informasi yang berkaitan dengan 
penelitian ini. 
7. Sahabat-sahabatku Afriyanti, Ayu Romadhani, Ambarwati, Lailatul 
Mubarokah, Fian Cuffi dan bapak ibuku yang telah memberikan dukungan 
dan semangatnya selama penyusunan skripsi ini. 
8. Teman-teman rumah yang selalu memberikan semangat, dukungan dalam 
mengerjakan skripsi. 
 
ix 
 
  
x 
 
DAFTAR ISI 
 
hal 
HALAMAN JUDUL  ............................................................................................. i 
LEMBAR PERSETUJUAN  ................................................................................ ii 
SURAT PERNYATAAN  .................................................................................... iii 
PENGESAHAN  ................................................................................................... iv 
MOTTO  ................................................................................................................. v 
PERSEMBAHAN  ................................................................................................ vi 
ABSTRAK ........................................................................................................... vii 
KATA PENGANTAR ........................................................................................ viii 
DAFTAR ISI  .......................................................................................................... x 
DAFTAR TABEL .............................................................................................. xiii 
DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... xiv 
DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................................ xv 
BAB I PENDAHULUAN 
A. LatarBelakang ................................................................................................. 1 
B. Identifikasi Masalah ........................................................................................ 9 
C. Pembatasan Masalah ....................................................................................... 9 
D. Rumusan Masalah  ....................................................................................... 10 
E. Tujuan Penelitian  ......................................................................................... 10 
F. Manfaat Penelitian  ....................................................................................... 10 
BAB II KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian tentang Tutor ..................................................................................... 12 
1. Pengertian Tutor ....................................................................................... 12 
2. Jenis-jenis Peran Tutor ............................................................................. 14 
3. Tinjauan Tentang Indikator Tutor Ideal dan Inovatif ............................... 24 
4. Pengertian Kemampuan Tutor .................................................................. 27 
5. Macam-macam Kemampuan Tutor .......................................................... 31 
6. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Tutor ...................................... 33 
xi 
 
 
B. Kajian tentang Media Pembelajaran ............................................................. 36 
1. Pengertian Media Pembelajaran ............................................................... 36 
2. Jenis dan Karakteristik Media Pembelajaran ............................................ 39 
3. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran ................................................ 43 
4. Prinsip Media Pembelajaran ..................................................................... 48 
5. Pemilihan Media Pembelajaran ................................................................ 51 
6. Prosedur Penyusunan/ Pengembangan Media 
Pembelajaran ............................................................................................ 52 
7. Langkah-langkah Pemanfaatan Media Belajar ......................................... 54 
C. Kajian Tentang Pelatihan dan Tata Rias 
 1.   Pengertian Pelatihan ................................................................................. 59 
2.   Tujuan Pelatihan ....................................................................................... 60 
3.   Manfaat Pelatihan ..................................................................................... 61 
4.   Komponen dan Prinsip Pelatihan ............................................................. 64 
5.   Jenis-jenis Pelatihan ................................................................................. 65 
6.   Langkah-langkah Pelatihan ...................................................................... 67 
7.   Strategi Pelatihan ...................................................................................... 69 
8. Pengertian Tata Rias ................................................................................. 73 
9. Jenis Tata Rias .......................................................................................... 75 
10. Konsep Tata Rias ...................................................................................... 76 
D. Penelitian Yang Relevan ............................................................................... 78 
E. Kerangka Berpikir  ........................................................................................ 79 
F.Pertanyaan Penelitian ..................................................................................... 82 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian ................................................................................... 84 
B. Lokasi, Setting dan Waktu Penelitian  .......................................................... 85 
C. Subjek Penelitian .......................................................................................... 86 
D. Teknik Pengumpulan Data ........................................................................... 88 
E. Instrumen Penelitian ..................................................................................... 90 
F. Teknik Analisis Data ..................................................................................... 90 
xii 
 
G. Keabsahan Data ............................................................................................ 93 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lembaga SKB Gunungkidul ........................................................ 95 
B. Data dan Hasil Penelitian 
1. Kemampuan Tutor Memanfaatkan Media Pembelajaran ............................ 99 
a. Persiapan ..................................................................................................... 99 
b. Pelaksanaan  ............................................................................................. 101 
c. Evaluasi ..................................................................................................... 104 
2. Hambatan Tutor dalam Memanfaatkan Media Pembelajaran  ................... 107 
C. Pembahasan  
1. Kemampuan Tutor dalam Memanfaatkan Media Pembelajaran Program 
Pelatihan Tata Rias di SKB Gunungkidul ................................................. 111 
2. Hambatan Tutor dalam Memanfaatkan Media Pembelajaran Program 
Pelatihan Tata Rias di SKB Gunungkidul ................................................. 114 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  .................................................................................................... 118 
B. Saran ................................................................................................................ 119 
DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................... 120 
LAMPIRAN ........................................................................................................ 122 
  
xiii 
 
DAFTAR TABEL 
 
                Hal   
Tabel 1. Proses Penyusunan/ Pengembangan Media 
Pembelajaran  ............................................................................... 54 
 
 
 
 
  
xiv 
 
DAFTAR GAMBAR 
 
 Hal  
Gambar 1. Bagan Penggolongan Media Pembelajaran ..................................... 38 
Gambar 2. Bagan Kerangka Berpikir ................................................................ 82 
 
 
  
xv 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
 Hal  
Lampiran 1. Pedoman Observasi ..................................................................... 123 
Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi ............................................................... 125 
Lampiran 3. Pedoman Wawancara .................................................................. 126 
Lampiran 4. Catatan Observasi ....................................................................... 136 
Lampiran 5. Catatan Lapangan ....................................................................... 138 
Lampiran 6. Catatan Wawancara .................................................................... 161 
Lampiran 7. Struktur Organisasi SKB ............................................................ 176 
Lampiran 8. Daftar Warga Belajar .................................................................. 177 
Lampiran 9. Ketenagaan SKB ......................................................................... 178 
Lampiran 10. Fasilitas SKB  ........................................................................... 179 
Lampiran 11. Modul Tata Rias ........................................................................ 180 
Lampiran 12. Dokumentasi ............................................................................. 200 
Lampiran 13. Surat Ijin Penelitian .................................................................. 204 
 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan 
berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga ke liang lahat (Sadiman, 
S, Arief.2010). Proses kompleks tersebut bertujuan untuk menghasilkan suatu 
individu yang memiliki pengetahuan yang lebih dalam menjalani kehidupannya 
sehari-hari. Sehingga ketika orang individu mengalami peoses belajar maka 
sangat penting untuk melibatkan segala pengetahuan yang ada disekitarnya untuk 
mempermudah kegiatan belajar secara langsung dan menghasilkan proses belajar 
yang efektif dan efisien.  
Proses belajar yang baik adalah proses yang melibatkan seluruh komponen 
dalam belajar secara optimal. Dimana komponen-komponen dalam proses belajar 
yang dilaksanakan dapat dengan baik memberikan kontribusi untuk mendukung 
optimalnya kegiatan belajar yang dapat dengan langsung untuk di mengerti oleh 
warga belajar. Komponen-komponen yang berada dalam suatu sistem pendidikan 
terdiri dari : tujuan, pendidik (tutor), peserta didik, isi (materi), sarana prasarana, 
kurikulum dll. Komponen-komponen ini memiliki peran yang sangat besar dalam 
membantu tumbuh kembang peserta didik dalam mengembangkan 
pengetahuannya. Sehingga apabila salah satu dari komponen pendidikan tidak 
dapat berjalan dengan baik maka dapat mengurangi kualitas belajar yang 
dilakukan oleh peserta didik serta dapat menghambat proses pembelajaran yang 
dilakukan sehinggatujuan yang dicapai tidak efektif dan efisien.  
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Salah satu komponen yang digunakan dalam mendukung suatu proses 
pembelajaran adalah sarana dan prasarana. Sarana merupakan media yang utama 
dalam mendukung proses pembelajaran dan sekaligus menjadi perantara dari 
sumber belajar, sedangkan prasarana adalah pendukung dalam melakukan proses 
belajar. Sarana belajar yang lebih dikenal dengan media belajar sangat memegang 
peran dalam efektif dan efisiennya suatu pembelajaran.  
Berbagai program PNF yang dikembangkan terdiri atas; (1) Pendidikan 
keaksaraan yang diarahkan pada anak usia wajar Dikdas 9 tahun untuk 
mendukung suksesnya wajar Dikdas beserta tindak lanjutnya (setara SMU), (2) 
Pendidikan keaksaraan yang diarahkan pada pendidikan keaksaraan fungsional 
serta penurunan penduduk buta aksara usia 15 tahun ke atas secara signifikan pada 
akhir tahun 2009, (3) PAUD, agar warga belajar dapat berkembang sesuai dengan 
tingkat usianya dan berdampak pada kesiapan anak usia lembaga pendidikan 
masuk lembaga pendidikan, (4) Peningkatan pembinaan kursus dan pelatihan 
untuk memenuhi kebutuhan belajar masyarakat di berbagai bidang keterampilan 
yang dibutuhkan, (5) Pendidikan kecakapan hidup, yang dapat diintegrasikan 
dalam berbagai program pendidikan non-formal sebagai upaya agar warga belajar 
mampu hidup mandiri, (6) Pendidikan pemberdayaan perempuan yang diarahkan 
pada peningkatan kecakapan hidup dan pengarus utamaan gender di bidang 
pendidikan, (7) Peningkatan budaya baca masyarakat sebagai upaya untuk 
memelihara dan meningkatkan kemampuan keaksaraan warga belajar yang telah 
bebas buta aksara melalui penyediaan Taman Bacaan Masyarakat (TBM), dan (8) 
3 
 
Memperkuat unit pelaksana teknis Pusat dan Daerah (BP-PLSP, BPKB, dan SKB) 
sebagai tempat pengembangan model program PNF (Journal, Sujarwo : 2012).  
Wilayah SKB Gunungkidul memiliki banyak warga masyarakat yang menjadi 
sasaran pendidikan non formal khususnya program pelatihan tata rias. Pada 
program pelatihan ini tutor di datangkan langsung dari pemilik salon sesuai 
dengan kemampuannya dalam bidang tata rias. Adanya program pelatihan tata rias 
yang ada di SKB Gunungkidul memliki tujuan yaitu membantu warga masyarakat 
yang tidak mampu, tidak lulus sekolah bahkan warga masyarakat yang memiliki 
tingkat pendidikan rendah. Selain itu dengan adanya pelatihan tata rias warga 
belajar bisa mempunyai keterampilan, bisa usaha sendiri dengan perlengkapan 
make up yang di berikan oleh pihak SKB. Dalam pelatihan tata rias sangat banyak 
peminatnya karena dengan mengikuti pelatihan tata rias warga belajar bisa 
mendirikan usaha secara mandiri dan bahkan ada beberapa yang magang di salon 
pengantin. 
SKB Gunungkidul tidak hanya memiliki program pelatihan tata rias saja, 
melainkan ada banyak program pelatihan yaitu program pelatihan menjahit, tata 
boga, pelatihan komputer dan pelatihan vocal. Dalam pelaksanaan program 
pelatihan diatas masih dijumpai beberapa masalah, khususnya di pelatihan tata 
rias. Masalah yang ada dalam pelatihan tata rias yakni minimnya media yang 
digunakan. Dalam proses pelatihan sebelumnya media yang di berikan sangat 
lengkap namun tidak memenuhi standar tata rias. Sedangkan dalam pelatihan tata 
rias periode ini media yang diberikan tidak lengkap namun memenuhi standar 
dalam tata rias. Hal ini sebagai salah satu pemicu permasalahan yang lain yaitu 
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kemampuan tutor dalam memanfaatkan media yang tersedia, apakah tutor mampu 
menghasilkan keluaran yang sesuai dengan kompetensi yang diharapkan atau 
tidak. Oleh karnanya tutor harus mampu memanfaatkan media pembelajaran yang 
ada dalam program pelatihan tata rias. 
Pembinaan kursus dan pelatihan tentunya harus memiliki langkah-langkah 
dalam peningkatan mutu dan kualitas yang di hasilkan. Dalam program pelatihan 
tata rias  tidak memiliki tingkatan seperti kursus-kursus yang lain yang ada 
tingkatanya seperti tingkat dasar, tingkat terampil dan tingkat mahir. Akan tetapi 
dalam pelatihan tata rias ini hanya dapat di nilai dari prosesnya saja, apabila 
proses awal yang hanya mampu membuat pola pada wajah dan mampu 
mengetahui ukuran yang sudah di tentukan bisa di golongkan dalam tingkat dasar. 
Setelah proses awal selesai bisa dilanjutkan dengan tahap selanjutnya yaitu 
menghias wajah sengan make up yang sudah di berikan kepada warga belajarnya 
sampai dengan mampu membuat sanggul, proses seperti ini bisa di kategorikan 
sebagai tingkatan terampil karena sudah mampu menghias wajah dan membuat 
sanggul. Program pelatihan tata rias tidak hanya sekedar mampu menghias wajah 
dan membuat sanggul akan tetapi warga belajar harus mampu memberikan riasan-
riasan yang sesuai dengan periasan pengantin yang terdiri dari hiasan sanggul, 
baju pengantin, dan perhiasan-perhiasan yang digunakan. Proses ini digolongkan 
dalam tingkatan yang mahir karena mampu menghias pengantin dengan sempurna 
sesuai dengan teori-teori yang diajarkan dan sesuai dengan perkembangan 
jamannya.  
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Pelaksanaan pelatihan tata rias tentunya harus memiliki kondisi yang nyaman 
bagi warga belajarnya. Kondisi yang nyaman sangat membantu perkembangan 
keterampilan dalam pelatihan tata rias sehingga warga belajarnya merasa ada yang 
memperhatikan. Komunikasi yang terjalin dalam pelatihan tata rias ini sangat baik 
karena bina suasana yang di berikan cukup bagus. Selain kondisi dalam 
pelaksanaan pelatihan tata rias perlu di perhatikan adanya kondisi dari segi 
peserta, kurikulum, tutor, sumber belajar dan hasil belajar. Dalam program 
pelatihan tata rias sangat banyak peminatnya, ada 40 warga belajar yang 
mendaftar akan tetapi kuota yang dibutuhkan hanya 20 peserta. Sedangkan dari 
kurikulumnya tidak adanya RPP hanya ada batasan pertemuan yaitu 20x 
pertemuan dan dalam satu minggu hanya 2x pertemuan dengan jumlah 90 jpm.  
Keberhasilan pembelajaran dalam pelatihan tata rias tidak lepas dari peran 
serta tutor. Tutor memiliki tugas yang beragam yang berimplementasi dalam 
bentuk pengabdian. Tugas tersebut meliputi bidang profesi, bidang kemanusiaan 
dan bidang kemsyarakatan. Tutor memiliki peranan yang sangat besar dan kuat 
dalam proses belajar mengajar. Tutor yang dengan sengaja dan terencana 
melibatkan diri dalam proses transparansi pembelajaran dengan rasa cinta dan 
kasih sayang serta tanggung jawab yang disadari penuh. Menurut Soewarmin 
(2000:162) bahwa tutor dapat disebut sebagai tugas suci yang mencintai dan 
mengasih sayangi peserta didik serta mempunyai rasa tanggung jawab yang 
disadari penuh atas tugasnya.  
Tutor harus dapat mengakomodasikan kebutuhan belajar masyarakat dalam 
rangka menyesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan sosial budaya 
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serta mampu memberikan bekal keterampilan kerja bagi warga belajar. Adapun 
tutor sangat dibutuhkan dalam program pelatihan tata rias karena dalam hal ini 
tutor masih sangat kurang. Dalam program pelatihan tata rias hanya ada satu tutor 
yang mengajar, hal ini salah satu menjadi permasalahan dalam pengembangan 
program karena kurangnya tutor dalam pelatihan tata rias. Tutor yang berprofesi 
sebagai guru seni tari ini mampu mengatasi permasalahan tersebut karena tutor 
mampu menguasai warga belajarnya untuk bekerjasama. Dalam pelaksanaan 
pelatihan tata rias tutor menggunakan metode pembelajarannya menggunakan 
metode ceramah, praktek dan demonstrasi. Metode seperti ini sudah biasa 
dilakukan oleh tutor dalam pelaksanaan pembelajaran, sehingga warga belajarnya 
merasa nyaman dengan metode yang digunakan. 
Metode-metode yang digunakan tentunya ada media pembelajaran yang 
digunakan pada saat proses pembelajaran pelatihan tata rias. Media yang 
digunakan dalam pelatihan tata rias berbeda dengan pelatihan-pelatihan yang lain. 
Apabila pelatihan yang lain biasa menggunakan media slide, video bahkan 
gambar bergerak, dalam pelatihan tata rias ini hanya menggunakan modul dan 
lembaran-lembaran gambar berupa sketsa wajah untuk sebagai media dalam 
pembentukan model wajah. Selain modul dan gambar-gambar dalam pelaksanaan 
pelatihan tata rias juga menggunakan media make up yaitu berupa alat-alat make 
up sehingga dalam proses pembelajaran warga belajar mampu mengikuti kegiatan 
secara bersamaan dengan apa yang diajarkan oleh tutor.  
Segala jenis media yang digunakan tidaklah menggangu para warga belajar 
untuk tidak mengikuti pelatihan tata rias ini. Warga belajar sangat semangat 
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mengikuti pelatihan tata rias ini karena warga belajar sadar akan pentingnya 
keterampilan dalam kehidupan sehingga mampu meningkatkan ekonomi baik 
untuk dirinya sendiri maupun untuk keluarganya. Dengan sumber belajar yang 
sederhana yang hanya menggunakan modul dan gambar-gambar dari segi hasil 
belajarnya warga belajar mampu menguasai dan memahami baik secara teori 
maupun praktek. Dengan minimnya media yang digunakan warga belajar yang 
dihasilkan sangat berkualitas karena mereka mampu menyelesaikan tugas mereka 
dengan panduan modul dan teori-teori serta praktek. Sehingga warga belajar bisa 
menerapkan hasil pelatihannya di luar dari pelatihan yang sudah mereka ikuti. 
Kebanyakan warga belajar yang sudah lulus mampu mendirikan usaha rias 
pengantin sendiri dan tidak banyak juga yang magang di perias-perias yang ada di 
Gunungkidul. 
Mengingat pentingnya media pembelajaran dalam proses pembelajaran diklat 
(pelatihan), maka harus ada upaya untuk meningkatkan kemampuan para tutor 
dalam menyusun/ mengembangkan media pembelajaran. Dengan adanya media 
pembelajaran yang baik dan sesuai dengan karakteristik peserta dan materi 
pelatihan diharapkan akan mampu meningkatkan daya serap peserta sehingga 
dapat diperoleh kompetensi yang diinginkan. Muara akhir dari peningkatan 
kualitas media pembelajaran dalam pelatihan adalah upaya untuk meningkatkan 
kualitas lulusan pelatihan. 
Program pelatihan yang berlangsung di SKB Gunungkidul selama ini dalam 
proses pembelajarannya menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, 
demonstrasi dan latihan. Media yang digunakan saat pembelajaran antara lain 
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media White Board, gambar-gambar berupa sketsa wajah dan media cetak seperti 
buku ajar (modul). 
Proses pembelajaran dalam program pelatihan bisa dikatakan kurang 
maksimal karena kemampuan tutor dalam memanfaatkan media pembelajaran 
belum maksimal. Dalam program pelatihan yang berlangsung di SKB 
Gunungkidul ini lebih menggunakan metode ceramah dan tanya jawab tanpa 
adanya penggunaan media secara maksimal.  
Media dapat digunakan secara efektif dan efisien apabila mengikuti tiga 
langkah utama dalam menggunakan media yaitu: 1) Persiapan sebelum 
menggunakan media, 2) Kegiatan selama menggunkan media, 3) Kegiatan tindak 
lanjut. Sedangkan dalam program pelatihan tata rias ini tutor  belum 
menggunakan 3 langkah dalam menggunakan media pembelajaran.  
Pada saat melakukan pembelajaran diperlukan juga prinsip media 
pembelajaran yang salah satunya mampu membangkitkan minat peserta didik, 
fungsi media pembelajaran sebagai alat bantu mengajar, serta ciri media 
pembelajaran sehingga dalam suatu pembelajaran dapat berlangsung secara 
lengkap dan lancar. Media pembelajaran yang diberikan sesuai dengan kebutuhan 
peserta didiknya sesuai dengan kelompok usia maupun kebutuhan. Dengan 
demikian media pembelajaran diperlukan untuk membantu berlangsungnya suatu 
proses pembelajaran. 
Berdasarkan pengalaman yang dialami mengenai pembelajaran yang 
dilakukan oleh para tutor dan mengingat pentingnya media pembelajaran untuk 
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menunjang tercapainya tujuan pembelajaran dan terangkatnya kualitas sumber 
daya manusia maka penulis menulis tentang Kemampuan Tutor Dalam 
Memanfaatkan Media Pembelajaran Program Pelatihan Tata Rias Pengantin di 
SKB Gunungkidul. SKB Gunungkidul di pilih karena SKB ini merupakan salah 
satu SKB yang melaksanakan Program Pelatihan Tata Rias. Penelitian ini penulis 
menitik beratkan pada kemampuan tutor dalam memanfaatan media pembelajaran 
dan hambatan pada saat menggunakan media. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat di identifikasi beberapa 
masalah sebagai berikut :  
1. Belum optimalnya tutor dalam memanfaatkan media pembelajaran. 
2. Minimnya ruangan yang digunakan untuk pelatihan.  
3. Keterbatasan media yang disediakan oleh SKB. 
4. Pemanfaatan media masih belum bervariasi. 
5. Hambatan dalam pemanfaatan media.  
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan dan mengingat luasnya 
permasalahan pelaksanaan program pelatihan tata rias di SKB Gunungkidul. Oleh 
karena itu penelitian ini dibatasi pada permasalahan tersebut yaitu, Kemampuan 
Tutor dalam Memanfaatkan Media Pembelajaran Program Pelatihan Tata Rias 
Pengantin di SKB Gunungkidul. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus penelitian yang telah disebutkan dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut :  
1. Bagaimana kemampuan tutor dalam memanfaatkan media pembelajaran 
program pelatihan tata rias di SKB Gunungkidul. 
2. Apa hambatan tutor dalam memanfaatkan media pembelajaran program 
pelatihan tata rias di SKB Gunungkidul. 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan :  
1. Kemampuan tutor dalam memanfaatkan media pembelajaran program pelatihan 
tata rias di SKB Gunungkidul. 
2. Hambatan yang di alami tutor dalam memanfaatkan media pembelajaran 
program pelatihan tata rias di SKB Gunungkidul. 
F. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian ini ialah :  
1. Manfaat Teoritis 
a. Mengembangkan keilmuan PLS dalam hal pemanfaatan media pembelajaran 
dalam program pelatihan tat arias pengantin di SKB Gunungkidul. 
b. Mengembangkan keilmuan tentang tutor dalam hal kemampuan tutor dalam 
memanfaatkan media pembelajaran program pelatihan tata rias di SKB 
Gunungkidul. 
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2. Manfaat praktis  
a. Memberikan gambaran terkait kemampuan tutor dalam memanfaatkan media 
pembelajaran program pelatihan tata rias pengantin di SKB Gunungkidul. 
b. Untuk mengetahui faktor penghambat pemanfaatan media tata rias di SKB 
Gunungkidul.  
c. Sebagai acuan penelitian selanjutnya.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Tentang Tutor  
1. Pengertian Tutor  
Tutor termasuk salah satu cakupan dari kata Pendidik yang merupakan tenaga 
profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, 
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi 
(Pasal 39 (2) UU Nomor 20 Tahun 2003).  
Semua kecerdasan itu pada hakikatnya juga menjadi bagian dari kecerdasan 
ganda (multiple intelligence) sebagaimana telah dijelaskan oleh pakar psikologi 
terkenal Howard Gardner (dalam Suparlan, 2004 : 36) : “tutor dapat diartikan 
sebagai orang yang tugasnya terkait dengan upaya mencerdaskan kehidupan 
bangsa dalam semua aspeknya, baik spiritual, emosional, intelektual, fisikal, 
maupun aspek lainnya”. 
Secara umum, baik sebagai pekerjaan ataupun sebagai pofesi, tutor selalu 
disebut sebagai salah satu komponen utama pendidikan yang amat penting. Dalam 
pandangan umum, tutor tidak hanya dikenal secara formal sebagai pendidik, 
pengajar, pelatih, dan pembimbingan tetapi juga sebagai agen sosial yang diminta 
oleh masyarakat untuk memberikan bantuan kepada warga masyarakat yang akan 
dan sedang berada di bangku sekolah.  
Tutor adalah tenaga pendidik pada program pelatihan. Menurut Desi Reminsa 
yang dikutip oleh Jamal Ma’mur Asmani (2009:32) ada beberapa syarat untuk 
menjadi tutor ideal, antara lain :  
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a. Memiliki kemampuan intelektual yang memadai 
b. Kemampuan memahami visi dan misi pendidikan 
c. Keahlian mentransfer ilmu pengetahuan atau metodologi pembelajaran 
d. Memahami konsep perkembangan peserta didik 
e. Kemampuan mengorganisasi dan mencari problem solving (pemecahan 
masalah) 
f. Kreatif dan memiliki seni dalam mendidikn (Jamal Ma’mur Asmani 2009:32)  
Dalam pasal 40 ayat 2 UU No. 20 tahun 2003 dalam Suparlan (2006:60) 
dinyatakan lebih lanjut bahwa tutor memiliki kewajiban sebagai berikut :  
a. Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, 
dinamis dan dialogis. 
b. Mempunyai komitmen secara professional untuk meningkatkan mutu 
pendidikan 
c. Member teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi dan kedudukan 
sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya (Suparlan 2006:60). 
Berdasarkan buku petunjuk teknis program pelatihan (Depdikbud 2000:1) 
tenaga pendidik atau tutor adalah guru dan tenaga kependidikan lainnya yang 
menguasai mata pelajaran sesuai materi yang diajarkan dalam program pendidikan 
kursus. Dalam proses pembelajaran guru atau tutor memiliki peran yang sangat 
penting. Bagaimanapun hebatnya kemajuan teknologi tutor memiliki peran yang 
sangat diperlukan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga program telah 
berakhir tutor bertanggung jawab untuk memberi motivasi serta mendampingi 
warga belajar hingga mereka dapat bekerja secara mandiri. Menurut Wina Sanjaya 
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(2008:21) peran guru atau tutor adalah sebagai sumber belajar, fasilitator, 
pengelola, demonstrator, pembimbing, motivator, dan evaluator.  
    Menurut Moertopo (2000:55) menyatakan bahwa tutor merupakan salah satu 
katalisator yang meneruskan nilai-nilai hidup kepada warga belajar untuk 
dihayati. Hal ini dimaksudkan agar tutor dapat menanamkan kesadaran akan nilai-
nilai hidup kepada warga belajar berusaha membentuk prasarana dalam diri warga 
belajar agar mampu mengatasi masalah-masalah yang dihadapi serta membina 
warga belajar agar lebih kreatif mengenal nilai-nilai yang diterima untuk dapat 
menemukan nilai-nilai yang baru. Akram (2006:10) menyatakan bahwa tutor 
adalah seorang yang melakukan pembimbingan pembelajaran atau orang yang 
memfasilitasi proses pembelajaran di kelompok belajar.  
Dalam kondisi demikian, tutor berperan mendiagnosis kebutuhan masyarakat 
khususnya warga belajar, merancang strategi program belajar masyarakat, 
mengorganisir dan mengadministrasi program belajar masyarakat, menggalang 
dan mendinamisir program belajar masyarakat, memonitor dan mengevaluasi 
program belajar masyarakat, membimbing soal-soal metodologis kependidikan 
di dalam pendidikan luar sekolah (Anisah Basleman 2006 :23). 
 
Dari berbagai pendapat disimpulkan bahwa tutor adalah orang yang bertugas 
mendidik, membimbing warga belajar agar memperoleh pengetahuan. 
2. Jenis-jenis Peran Tutor 
a. Tutor sebagai sumber belajar. 
Peran tutor sebagai sumber belajar berkaitan erat dengan penguasaan materi 
pembelajaran. Kita bisa menilai baik atau tidaknya seorang tutor hanya dari 
penguasaan materi pelajaran. Dikatakan tutor yang baik manakala dapat 
menguasai materi pelajaran dengan baik. Sebaliknya dikatakan guru yang kurang 
baik manakala ia tidak paham tentang materi yang diajarkannya. 
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Menurut Wina Sanjaya (2006:22) tutor sebagai sumber belajar dalam proses 
pembelajaran hendaknya melakukan hal-hal sebagai berikut :  
(1) Sebaiknya tutor memiliki bahan refreshing lebih banyak dibandingkan 
dengan siswa. Tutor dapat menunjukkan sumber belajar yang dapat 
dipelajari oleh siswa yang biasanya memiliki kecakapan belajar diatas rata-
rata siswa yang lain. 
(2) Tutor perlu melakukan pemetaan terhadap materi pelajaran misalnya 
dengan menentukan mana materi ini (core), yang wajib dipelajari siswa, 
mana materi tambahan, mana materi yang harus diingat kembali karena 
pernah dibahas, dan lain sebagainya. 
 
Dari pernyataan di atas peneliti menyimpulkan bahwa tutor yang berperan 
sebagai sumber belajar hendaknya harus menguasai berbagai macam materi yang 
akan disampaikan. 
b. Tutor sebagai Fasilitator  
Menurut Wina Sanjaya (2006 : 23) bahwa tutor sebagai fasilitator memiliki 
peran dalam memberikan pelayanan untuk memudahkan siswa dalam kegiatan 
proses pembelajaran. Agar dapat melaksanakan peran sebagai fasilitator dalam 
proses pembelajaran, ada beberapa hal yang harus dipahami khususnya yang 
berhubungan dengan pemanfaatan sebagai media dan sumber pembelajaran. Perlu 
memahami beberapa jenis media dan sumber belajar beserta fungsi masing-
masing media tersebut.  
(1) Tutor perlu mempunyai keterampilan dalam merancang suatu media. 
Kemampuan merancang suatu media merupakan suatu kopetensi yang 
harus dimiliki tutor yang profesional. 
(2) Tutor dituntut untuk mampu mengorganisasikan berbagai jenis media serta 
dapat memanfaatkan berbagai sumber belajar.  
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(3) Sebagai fasilitator, tutor dituntut agar mempunyai kemampuan dalam 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan siswa.  
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tutor yang berperan sebagai 
fasilitator adalah memfasilitasi warga belajar, membantu warga belajar agar 
mereka memiliki kemampuan untuk memahami suatu materi yang dapat 
digunakan untuk merubah dirinya menjadi lebih baik.  
c. Tutor sebagai pengelola. 
Sebagai pengelola pembelajaran, tutor berperan dalam menciptakan iklim 
belajar yang memungkinkan siswa dapat belajar secara nyaman.  
Menurut Alvin C. Eurich dalam Wina Sanjaya (2006 : 24) prinsip belajar yang 
harus diperhatikan tutor, sebagai berikut :  
(1) Segala sesuatu yang dipelajari oleh siswa, maka siswa harus 
mempelajarinya sendiri. 
(2) Setiap siswa belajar mempunyai kecepatan masing-masing. 
(3) Seorang siswa akan belajar lebih banyak apabila setiap selesai 
melaksanakan tahapan kegiatan diberikan reinforcement. 
(4) Penguasaan secara penuh dari setiap langkah memungkinkan belajar secara 
keseluruhan lebih berarti. 
(5) Apabila siswa diberi tanggung jawab, maka ia akan lebih termotivasi untuk 
belajar.  
 
Dalam melaksanakan pengelolaan pembelajaran ada dua macam kegiatan yang 
harus dilakukan, yaitu mengelola sumber belajar dan melaksanakan peran sebagai 
sumber belajar itu sendiri.  
Fungsi perencanaan merupakan fungsi yang sangat penting bagi seorang tutor. 
Kegiatannya meliputi memperkirakan tuntutan dan kebutuhan, menentukan 
tujuan, menentukan topic-topik yang akan di pelajari, mengalokasikan waktu, 
serta menentukan sumber-sumber yang diperlukan.  
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Fungsi pengorganisasian melibatkan penciptaan secara sengaja suatu 
lingkungan pembelajaran yang kondusif serta melakukan pendelegasian tanggung 
jawab dalam rangka mewujudkan tujuan program pendidikan. Tujuannya adalah 
membuat agar warga belajar dapat bekerja dan belajar bersama-sama. 
Pengorganisasian yang efektif hanya dapat diciptakan mana kala siswa dapat 
belajar secara individual, karena pada dasarnya tujuannya siswa dapat individual 
walaupun pengajarannya dilakukan secara klasikal.  
Fungsi memimpin atau mengarahkan adalah fungsi yang bersifat pribadi yang 
melibatkan gaya. Tugas memimpin ini adalah berhubungan dengan membimbing, 
mendorong, dan mengawasi warga belajar sehingga mereka dapat mencapai 
tujuan. Tujuan akhirnya adalah untuk membangun motivasi dan mendorong warga 
belajar sehingga mereka menerima dan melatih tanggung jawab untuk belajar 
mandiri. 
Fungsi mengawasi bertujuan untuk mengusahakan peristiwa-peristiwa yang 
sesuai dengan rencana yang telah disusun. Fungsi pengawasan melibatkan 
pengambilan keputusan yang terstruktur, walaupun proses tersebut sangat 
kompleks.  
d. Tutor sebagai Demonstrator 
Peran tutor sebagai Demonstrator adalah peran untuk mempertunjukan kepada 
siswa segala sesuatu yang dapat membuat lebih mengerti dan memahami setiap 
pesan yang disampaikan. Ada dua konteks tutor sebagai demonstrator.  
1) Sebagai demonstrator, berarti tutor harus menunjukan sikap-sikap terpuji. 
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2) Sebagai demonstrator tutor harus dapat menunjukan bagaimana caranya agar 
setiap materi pelajaran bisa lebih dipahami dan dihayati oleh setiap siswa. 
(Suci Istani, 2013: 23) 
e. Tutor sebagai Pembimbing 
Peserta didik dalam program kursus terdiri dari berbagai usia, sehingga 
wawasan maupun pengetahuan tentu sangat berbeda. Artinya tidak ada individu 
yang sama walaupun secara fisik terdapat kemiripan tetapi hakikatnya tidak ada 
yang sama, baik dari bakat, minat dan kemampuan. Perbedaan itulah yang 
menuntut tutor harus berperan sebagai pembimbing. Membimbing agar dapat 
mencapai dan melkasanakan pembelajaran. Proses pembimbingan adalah proses 
memberikan bantuan peserta didik, dengan demikian yang terpenting dalam 
proses pembelajaran adalah siswa itu sendiri.  
f. Tutor sebagai Motivator 
Motivasi merupakan suatu aspek dinamis yang sangat penting. Warga belajar 
yang prestasinya rendah belum tentu disebabkan kemampuan warga belajar, tetapi 
bias karena kurangnya motivasi atau dorongan.  
Menurut Wina Sanjaya (2006:24) mengatakan suatu motivasi adalah suatu sel 
yang bias membuat individu melakukan kegiatan-kegiatan tertentu untuk 
mencapai tujuan. Dengan demikian perilaku yang ditunjukan seorang dalam 
upaya mencapai tujuan tertentu sangat tergantung dari motif yang dimiliki. Selain 
itu peran tutor menurut Dirjen Pendidikan Kesetaraan (2009:58) : 
(1) Memastikan bahwa seluruh jadwal kegiatan telah sesuai untuk mencapai 
tujuan pelatihan. 
(2) Mendesain metode dan proses kegiatan yang melibatkan partisipasi peserta 
didik dan menyenangkan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
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(3) Memahami situasi, kondisi atau karakteristik peserta didik sehingga dapat 
diketahui bagaimana respond an kesiapan peserta dalam bekerjasama untuk 
mencapai tujuan pembelajaran, termasuk mengetahui kebutuhan, tujuan dan 
harapan peserta dalam mengikuti kegiatan. 
(4) Melaksanakan setiap sesi kegiatan sesuai jadwal yang telah disepakati. 
(5) Mengajak peran aktif peserta didik dalam setiap sesi sesuai metode yang 
dipergunakan. 
(6) Memastikan bahwa peserta didik menyadari peran dan tanggung jawabnya 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
(7) Memberik kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan evaluasi 
kegiatan. 
(8) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses penyusunan kesimpulan. 
(9) Menyadari adanya berbagai karakter, model belajar, latar belakang 
kemampuan dan harapan yang berbeda. 
(10) Peserta didik adalah narasumber sehingga dalam proses kegiatan mereka 
berkesempatan menyampaikan pengalaman dan pendapatnya secara bebas 
dan terbuka. 
 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa peran tutor harus mampu 
memfasilitasi, memahami kebutuhan dan karakter warga belajar, mampu memilih 
metode yang sesuai dengan warga belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat 
berjalan dengan lancar dan tujuan pembelajaran tercapai. 
Sebagai seorang motivator, seorang tutor harus mampu membangkitkan 
semangat dan mengubur kelemahan peserta didik bagaimanapun latar belakang 
hidup keluarganya, bagaimana kelam masa lalunya, dan bagaimanapun berat 
tantangannya. Sebagai seorang motivator, tutor adalah psikolog yang diharapkan 
mampu menyelami psikologi peserta didiknya, sehingga mengetahui kondisi lahir 
batinnya. Dan dari pengetahuan ini, seorang tutor akan mencari motivasi model 
apa yang cocok bagi peserta didiknya. 
Menurut Oemar Hamalik yang dikutip Jamal Ma’mur Asmani (2009:46-47), 
memotivasi belajar penting artinya dalam proses belajar siswa, karena berfungsi 
mendorong, menggerakkan dan mengarahkan kegiatan belajar. Oleh sebab itu, 
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prinsip-prinsip motivasi belajar sangat erat kaitannya dengan prinsip-prinsip 
belajar itu sendiri.  
Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, tutor dituntut kreatif 
membangkitkan motivasi warga belajar. Menurut Jamal Ma’mur Asmani (2009) 
mengemukakan beberapa petunjuk untuk membangkitkan motivasi, diantaranya :  
(1) Memperjelas tujuan yang ingin dicapai 
Tujuan yang jelas dapat membuat peserta didik paham kearah mana 
mereka ingin bawa. Semakin jelas tujuan yang ingin dicapai, maka akan 
semakin kuat motivasi belajar peserta didik. 
(2) Membangkitkan minat warga belajar  
Warga belajar akan terdorong untuk belajar manakala mereka memiliki 
minat untuk belajar. Cara untuk membangkitkan minat belajar warga belajar 
yakni menghubungkan bahwa pelajaran yang akan diajarkan dengan kebutuhan 
warga belajar. Minat warga belajar akan tumbuh manakala mereka dapat 
menangkap bahwa materi pembelajaran itu berguna untuk kehidupannya. 
Menyesuaikan materi pelajaran dengan tingkat pengalaman dan kemampuan 
warga belajar. Menggunakan berbagai model dan strategi pembelajaran secara 
bervariasi, missal diskusi, kerja kelompok, eksperimen dan sebagainya.   
Dengan model, peserta didik dapat mengamati dan menirukan apa yang 
diinginkan oleh tutor. Beberapa petunjuk yang perlu diperhatikan adalah sebagai 
berikut : 
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(a) Menetapkan aspek-aspek penting dari tingkah laku yang akan 
dipertunjukkan sebagai model. Jelaskan setiap tahap dan keputusan yang 
akan ditempuh agar mudah diterima oleh warga belajar. 
(b) Warga belajar yang dapat menirukan model yang telah ditunjukkan, 
hendaknya diberikan penghargaan. 
(c) Model harus diamati sebagai suatu pribadi yang lebih tinggi dari pada warga 
belajar sendiri. 
(d) Jangan sampai tingkah laku model berbenturan dengan nilai-nilai atau 
keyakinan warga belajar sendiri. 
(e) Model disajikan dalam teknik mengajar atau dalam keterampilan-
keterampilan social (Jamal Ma’mur Asmani 2009:48) 
(3) Ciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar 
Warga belajar dapat belajar dengan baik manakala warga belajar dapat 
belajar dalam suasana yang nyaman dan bebas rasa takut. Warga belajar senang 
melanjutkan belajarnya jika kondisi pengajaran menyenangkan. Dengan 
demikian, tutor dapat melakukan cara-cara berikut :  
(a) Usahakan jangan mengulangi hal-hal yang telah mereka ketahui, karena 
akan menyebabkan kejenuhan. 
(b) Suasana fisik kelas jangan sampai membosankan. 
(c) Hindarkan terjadinya frustasi dikarenakan situasi kelas yang tak menentu 
atau mengajukan permintaan yang tak masuk akal, dan di luar jangkauan 
pikiran manusia. 
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(d) Hindarkan suasana kelas yang bersifat emosional sebagai akibat adanya 
kontak personal (Jamal Ma’mur Asmani 2009:52) 
(4) Berikan pujian yang wajar terhadap setiap keberhasilan warga belajar. 
Motivasi akan tumbuh manakala warga belajar merasa dihargai. 
Memberikan pujian yang wajar adalah salah satu cara untuk memberikan 
penghargaan. Pujian tidak hanya dari ucapan tetapi bisa isyarat yang wajar 
misalnya senyuman, anggukan yang wajar dan sebagainya. 
(5) Berikan penilaian  
Banyak warga belajar yang belajar karena ingin mendapat nilai yang 
bagus. Bagi sebagian warga belajar nilai dapat menjadi motivasi yang kuat 
untuk belajar. Tetapi penilaian harus tetap dilakukan secara objektif sesuai 
dengan kemampuan masing-masing warga belajar.  
(6) Berikan komentar terhadap hasil pekerjaan warga belajar 
Warga belajar butuh penghargaan. Penghargaan bisa dilakukan dengan 
memberikan komentar yang positif dan sebaiknya dilakukan secepatnya, 
misalnya dengan memberikan tulisan “bagus” atau “teruskan pekerjaanmu”. 
Komentar yang positif akan meningkatkan motivasi belajar warga belajar. 
(7) Ciptakan persaingan dan kerjasama 
Persaingan dapat meningkatkan motivasi warga belajar karena warga 
belajar berusaha dengan sungguh-sungguh untuk memperoleh hasil yang 
terbaik. Namun diakui persaingan tidak selamanya menguntungkan terutama 
untuk warga belajar yang kurang aktif atau tidak mampu bersaing. Oleh sebab 
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itu pendekatan cooperative learning dapat dipertimbangkan untuk menciptakan 
persaingan antar kelompok 
Di samping petunjuk cara membangkitkan motivasi belajar di atas, ada kalanya 
motivasi itu juga dapat dibangkitkan dengan cara-cara yang negative seperti 
memberikan hukuman, teguran, memberikan tugas yang sedikit berat. Namun, 
teknik-teknik semacam itu hanya bisa digunakan dalam kasus-kasus tertentu. 
Beberapa ahli mengatakan bahwa cara seperti itu banyak merugikan warga 
belajar. 
g. Tutor sebagai Evaluator 
Tugas tutor sebagai evaluator adalah mengumpulkan data atau informasi 
tentang keberhasilan pembelajaran yang telah di lakukan. Terdapat dua fungsi 
dalam memerankan perannya sebagai evaluator. 
(1) Evaluasi untuk Menentukan Keberhasilan warga belajar. 
Evaluasi adalah proses untuk menentukan nilai atau makna tertentu pada 
sesuatu yang di evaluasikan. Sebagai kegiatan yang bertujuan untuk menilai 
keberhasilan warga belajar, evaluasi memang peranan yang sangat 
penting.Sebab, melalui evaluasi guru dapat menentukan apakah warga belajar 
yang diajarnya sudah memiliki kompetensi yang telah ditetapkan, sehingga 
mereka layak diberikan pembelajaran yang baru, atau malah sebaliknya harus 
mengulang pembelajaran dengan mengadakan remedial. 
Kelemahan yang sering terjadi sehubungan dengan pelaksanaan evaluasi 
selama ini adalah tutor dalam menentukan keberhasilan warga belajar terbatas 
pada hasil tes yang biasa dilakukan secara tertulis akibatnya sasaran 
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pembelajaran hanya terbatas pada kemampuan warga belajar mengisi soal-soal 
yang biasa keluar dalam tes.  
Di samping itu untuk meningkatkan kualitas pembelajaran evaluasi itu 
juga sebaliknya dilakukan bukan hanya terhadap hasil belajar, akan tetapi juga 
proses belajar. Hal ini sangat penting sebab evaluasi terhadap proses belajar 
pada dasarnya evaluasi terhadap keterampilan intelektual secara nyata.  
(2) Evaluasi untuk menentukan keberhasilan tutor. 
Evaluasi bukan hanya untuk warga belajar tetapi juga terhadap kinerja 
tutor. Evaluasi untuk menentukan keberhasilan tutor tentunya tidak sekompleks 
untuk menilai keberhasilan siswa, baik dilihat dari aspek waktu pelaksanaan 
maupun dilihat dari aspek pelaksanaan. Biasanya evaluasi dilakukan setelah 
proses pembelajaran berakhir, atau yang bias disebut dengan posttes.  
Dari berbagai pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa tutor adalah 
seorang yang membantu mendampingi warga belajar serta menyampaikan ilmu 
pengetahuan agar warga belajar mampu berkembang untuk mengaktualisasikan 
dirinya agar lebih berdaya melalui adanya program pendidikan nonformal. 
3. Tinjauan Tentang Indikator Tutor Ideal dan Inovatif 
Menjadi tutor yang ideal dan inovatif adalah sebuah tuntutan yang tidak bisa 
dielakkan. Masa depan bangsa ini ditentukan oleh kader-kader muda bangsa, 
sedangkan penanggung jawab utama masa depan kader-kader muda tersebut 
berada di pundak tutor, karena tutorlah yang langsung berinteraksi dengan mereka 
dalam membentuk kepribadian, memberikan pemahaman, menerbangkan 
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imajinasi dan cita-cita, membangkitkan semangat, dan menggerakkan kekuatan 
mereka.  
Seorang tutor di tuntut menjadi busur yang kuat, dinamis, visioner dan 
powerful sehingga mampu melesatkan potensi dan cita-cita warga belajar tinggi 
jauh ke angkasa, menjadi orang yang mampu memberikan kemanfaatan penuh 
bagi kemajuan dunia. Ketika tutor yang hadir adalah mereka yang energik, 
interested, berwawasan luas, humoris dan mampu menguasai kelas, maka 
kedatangan tutor tersebut sangat dinanti warga belajarnya, karena yang keluar 
darinya adalah mutiara-mutiara emas yang sulit untuk diulang untuk yang kedua 
kalinya.  
Menurut Jamal Ma’mur Asmani (2009:115), agar menjadi tutor ideal dan 
inovatif yang mampu melesatkan anak panah dengan kekuatan penuh ke angkasa, 
maka berikut indikatornya :  
a. Menguasai materi pelajaran secara mendalam  
b. Mempunyai wawasan luas 
c. Komunikatif  
d. Dialogis 
e. Menggabungkan teori dan praktik 
f. Bertahap 
g. Mempunyai variasi pendekatan  
h. Tidak memalingkan materi pelajaran 
i. Tidak terlalu menekan dan memaksa  
j. Humoris, tapi serius  
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Sepuluh indikator tutor ideal dan inovatif di atas sangat penting dilaksanakan 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dalam rangka mempersiapkan warga 
belajar yang siap bersaing dalam kompetisi terbuka di era global sekarang dan 
yang akan datang.  
Menguasai dan menerapkan 10 indikator menjadi tutor ideal dan metodologi 
mengajar yang variatif, seorang tutor sangat diharapkan akan semakin profesional 
dalam bidangnya. Tutor profesional inilah yang akan menjadi teladan bagi tutor 
yang lain dalam mengembangkan kompetensi dan potensinya di semua bidang 
kehidupan. Untuk menjadi tutor yang profesional, pertama-tama seorang tutor 
harus menguasai beberapa kemampuan dasar.  
Menurut Oemar Hamalik dalam Jamal Ma;mur (2013), kemampuan dasar yang 
harus dikuasai tutor adalah :  
1) Kemampuan menguasai bahan 
2) Kemampuan mengelola program belajar mengajar 
3) Kemampuan mengelola kelas dengan pengalaman kerja 
4) Kemampuan menggunakan media/ sumber dengan pengalaman belajar 
5) Kemampuan menguasai landasan-landasan kependidikan dengan pengalaman 
belajar 
6) Kemampuan mengelola interaksi belajar mengajar dengan pengalaman 
belajar 
7) Kemampuan menilai prestasi warga belajar dengan pengalaman belajar 
8) Kemampuan mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan 
penyuluhan dengan pengalaman belajar 
27 
 
9) Kemampuan mengenal dan menyelenggarakan administrasi lembaga dengan 
pengalaman belajar 
10) Kemampuan memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian 
pendidikan guna keperluan mengajar. 
4. Pengertian Kemampuan Tutor 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia kemampuan berasal dari kata mampu 
yang berarti kuasa (bisa, sanggup melaksanakan sesuatu). Kemudian kata mampu 
tersebut mendapatkan awalan ke- dan akhiran –an, sehingga kemampuan berarti 
kesanggupan, kecakapan dan kekuatan.  
Kata kemampuan berasal dari bahasa inggris yaitu “competence” yang berarti 
“kemampuan”. Adanya kemajuan zaman semakin cepat maka tutor dituntut dapat 
beradaptasi secara menyeluruh baik terhadap pelaksanaan pendidikan maupun 
ketrampilan tertentu yang melingkupinya, disamping faktor kepribadian yang 
semakin mantap dan meyakinkan, maka perlu adanya kompetensi. 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang Tutor dan 
Dosen menyebutkan bahwa “kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 
ketrampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh tutor atau 
dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. 
Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
tutor adalah kemampuan dasar atau kecakapan yang harus dimiliki oleh seorang 
tutor yang berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab sebagai pendidik, untuk 
menentukan suatu hal. Kompetensi tutor merupakan kewenangan tutor untuk 
melakukan tugasnya dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam pelaksanaannya 
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tutor sebagai tenaga professional bertujuan untuk melaksanakan system 
pendidikan nasional dan mewujudkan pendidikan nasional, yaitu berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
serta menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 
Menurut Kunandar (2009) “kompetensi tutor adalah seperangkat penguasaan 
kemampuan yang harus ada dalam diri tutor agar dapat mewujudkan kinerjanya 
secara efektif”. Sedangkan menurut Mulyasa dalam Musfah (2011) “kompetensi 
tutor merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi 
social, dan spiritual yang mencakup penguasaan materi pemahaman terhadap 
warga belajar, pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan 
profesionalitas”.  
Berdasarkan yang telah dikemukakan diatas tutor harus mempunyai 
kompetensi yaitu perilaku yang rasional agar mencakup tujuan yang diharapkan 
sesuai dengan yang diharapkan. Kompetensi juga memiliki untuk 
mempertanggung jawabkan kepentingannya sebagai seorang tutor agar dapat 
mewujudkan kinerjanya secara tepat efektif.  
Kompetensi tutor merupakan kemampuan seorang tutor dalam melaksanakan 
kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan layak. Tutor sebagai orang 
yang perilakunya menjadi panutan warga belajar dan masyarakat, pada umumnya 
harus dapat mengimplementasikan tujuan-tujuan pendidikan yang akan dicapai 
baik dari tataran tujuan nasional maupun tujuan lembaga. Dan untuk memenuhi 
tujuan tersebut tutor harus memiliki kecakapan dan kemampuan tentang 
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pendidikan dan psikologi perkembangan siswa, sehingga strategi pembelajaran 
akan diterapkan berdasarkan situasi dan kondisi yang ada di lingkungannya.   
Menurut Sudjana (2010), membagi kompetensi tutor dalam tiga bagian, yaitu 
bidang kognitif, sikap dan perilaku. Ketiga kompetensi ini tidak berdiri sendiri 
tetapi saling berhubungan dan mempengaruhi satu sama lain. Menurut Badan 
Standar Nasional Pendidikan, Kompetensi professional tutor adalah kemampuan 
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang meliputi : (a) 
konsep, struktur dan metode keilmuan dengan materi ajar, (b) materi ajar yang ada 
dalam kurikulum lembaga, (c) hubungan konsep antar mata pelajaran terkait, (d) 
penerapan konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari, (e) kompetisi secara 
professional dalam konteks global dengan tetap melestarikan nilai dan budaya 
nasional.  
Kemampuan, keahlian atau sering disebut dengan kompetensi professional 
tutor sebagaimana dikemukakan oleh Piet A. Sahartian dan Ida Aleida adalah 
sebagai berikut: “kompetensi professional tutor yaitu kemampuan penguasaan 
akademik dan terpadu dengan kemampuan mengajarnya sekaligus tutor itu 
memiliki wibawa akademis”.  
Jadi kemmapuan tutor adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan dan 
perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh tutor dalam menjalankan 
tugas keprofesionalan. Kinerja pendidik dan tenaga kependidikan khususnya tutor, 
selain ditentukan oleh kualifikasi akademik dan juga kompetensi ditentukan oleh 
kesejahteraan, karena kesejahteraan yang memadai akan memberikan motivasi 
kepada tutor agar melakukan tugas profesionalnya secara sungguh-sungguh. 
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Kemampuan yang dicapai melalui sejumlah pengalaman belajar yang sesuai 
memang telah memberikan dasar kesiapan bagi tutor dalam melaksanakan 
tugasnya sebagai seorang tutor.  
Kemampuan mengajar tutor yang sesuai dengan tuntutan standar tugas yang 
diemban memberikan efek positif bagi hasil yang ingin dicapai seperti perubahan 
hasil akademik warga belajar, sikap warga belajar, ketrampilan warga belajar, dan 
perubahan pola kerja tutor yang makin meningkat, sebaiknya jika kemampuan 
mengajar yang dimiliki tutor sangat sedikit akan berakibat menurunkan prestasi 
belajar warga belajar (Muhlisin, 2010).  
Berdasarkan pendapat tersebut diketahui bahwa tutor merupakan faktor 
dominan dalam menentukan kualitas pembelajaran. Artinya kalau tutor yang 
terlihat dalam kegiatan pembelajaran mempunyai kemampuan yang bagus, akan 
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran, begitu juga sebaliknya. Kemampuan 
tutor yang berpengaruh terhadap motivasi belajar warga belajar adalah 
kemampuan tutor dalam kelas. Meningkatkan kualitas pembelajaran, akan mampu 
meningkatkan hasil belajar. Hal ini dapat dipahami karena tutor yang mempunyai 
kinerja bagus dalam kelas akan mampu menjelaskan pelajaran dengan baik, 
mampu menumbuhkan motivasi belajar warga belajar dengan baik, mampu 
menggunakan media pembelajaran sehingga warga belajar akan memiliki 
semangat dalam belajar, senang dengan kegiatan pembelajaran yang diikuti, dan 
merasa mudah memahami materi yang disajikan oleh tutor.  
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5. Macam-macam Kemampuan Tutor 
Seorang tutor akan mampu melaksanakan tugasnya dengan baik apabila tutor 
memiliki kemampuan dasar atau kompetensi keguruan yang dimilikinya. Karena 
hal ini mempunyai pengaruh yang dominan terhadap keberhasilan pengajarannya.  
Di dalam UU RI No. 14 tahun 2005 tentang tutor dan dosen pasal 8 
menyebutkan tutor wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 
pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Pada pasal 8 tentang kompetensi 
dijelaskan pada pasal 10 ayat 1 yang berbunyi kompetensi tutor sebagaimana yang 
dimaksud dalam pasal 8 meliputi: 
a. Kompetensi pedagogic, kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik. 
Kompetensi ini dapat dilihat dari kemampuan merencanakan program 
belajar mengajar, kemampuan melaksanakan interaksi atau mengelola proses 
belajar mengajar dan kemampuan melakukan penilaian. 
b. Kompetensi kepribadian, memiliki karakteristik kepribadian yang sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan pengembangan sumber data manusia. 
Kepribadian yang mantap dari sosok seorang tutor akan memberikan teladan 
yang baik terhadap anak didik maupun masyarakat. 
c. Kompetensi professional, kemampuan yang diperlukan agar dapat 
mewujudkan dirinya sebagai tutor professional. Kompetensi professional 
meliputi kepakaran atau keahlian dalam bidangnya yaitu penguasaan bahan 
yang harus diajarkannya beserta metodenya, rasa tanggung jawab akan 
tugasnya dan rasa kebersamaan dengan sejawat tutor lainnya.  
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d. Kompetensi sosial, kemampuan tutor untuk berkomunikasi dan berinteraksi 
secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama tutor, orang tua/ wali 
peserta didik dan masyarakat sekitar.  
Kemampuan tutor dalam membuat perencanaan pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) terutama kemampuan tutor di dalam mengembangkan indikator termasuk 
dalam kompetensi pedagogic, yang merupakan kemampuan untuk merencanakan 
program belajar mengajar. Jadi perumusan indikator harus disesuaikan dengan 
criteria yang telah ditentukan agar program belajar mengajar lebih efektif.  
Sedangkan menurut Suyanto dan Djihad Hisyam (2013:53), mengemukakan 
ada tiga macam kompetensi tutor yaitu :  
1) Kompetensi professional, memiliki pengetahuan yang luas dari bidang studi 
yang diajarkannya, memilih dan menggunakan berbagai metode mengajar 
didalam proses belajar mengajar yang diselenggarakannya. 
2) Kompetensi kemasyarakatan, mampu berkomunikasi, baik dengan warga 
belajar, sesame tutor maupun masyarakat luas.  
3) Kompetensi personal, yaitu memiliki kepribadian yang mantap dan patut 
diteladani. Dengan demikian, seorang tutor akan mampu menjadi seorang 
pemimpin yang menjalankan peran : ing ngarso sung tulada, ing madya 
mangun karsa, tut wuri handayani.  
Keseluruhan kemampuan tutor dalam praktiknya merupakan satu kesatuan 
yang utuh. Pemilihan menjadi empat bagian (kompetensi pedagogic, kepribadian, 
social dan professional) semata-mata agar mudah memahaminya. Beberapa ahli 
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mengatakan istilah kemampuan professional sebenarnya merupakan payung 
karena telah mencakup semua kemampuan lainnya, sedangkan penguasaan materi 
agar secara luas dan mendalam lebih cepat disebut dengan penguasaan sumber 
bahan ajar atau sering disebut bidang keahlian. Macam-macam kemampuan ini 
harus dimiliki oleh seorang tutor sebab apabila tutor telah mempunyai 
kemampuan, maka tutor mempunyai keprofesionalan dalam mengajar.  
Berdasarkan UU No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
diatas mengenai kemampuan yang memiliki empat kemampuan yaitu terdiri dari 
kemampuan pedagogic yang merupakan pemahaman tutor terhadap warga belajar, 
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan warga belajar terhadap potensi yang dimilikinya. Kemampuan 
kepribadian yaitu merupakan kemampuan personal yang memiliki kepribadian 
yang teladan sebagaimana layaknya seorang tutor. Kemampuan social yaitu 
kemampuan yang harus dimiliki tutor untuk berkomunikasi secara efektif kepada 
warga belajar. Selanjutnya kemampuan professional, kemampuan ini merupakan 
kemampuan yang harus dimiliki tutor tentang penguasaan materi pembelajaran 
secara luas dan mendalam yang harus dikuasai oleh tutor.  
6. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Tutor 
Tutor adalah salah satu bentuk jasa professional yang dibutuhkan dalam bidang 
pendidikan. Oleh karena itu, standar tutor professional merupakan sebuah 
kebutuhan mendasar yang sudah tidak bisa ditawar lagi. Hal ini tercermin dalam 
Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional yang terdiri 
atas 8 standar Nasional Pendidikan, dan salah satu dari standar tersebut mengenai 
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standar pendidik dan tenaga kependidikan yang menjelaskan bahwa tutor 
professional harus memiliki kualifikasi akademik, kompetensi sebagai agen 
pembelajaran, serta sertifikasi sebagai pendidik yang professional.  
Faktor yang mempengaruhi kemampuan tutor antara lain :  
a. Kepribadian yang menyangkut tingkah laku, wibawa, karakter dan lain-lain 
yang akan berpengaruh terhadap proses interaksi. 
b. Penguasaan bahan pelajaran. 
c. Penguasaan kelas 
d. Cara tutor berbicara atau berkomunikasi dengan peserta didik 
e. Cara menciptakan suasana kelas yang kondusif 
f. Memperhatikan prinsip individualitas 
g. Standar kelulusan 
Dengan adanya faktor yang mempengaruhi kemampuan tutor di atas maka 
kesuksesan seorang tutor atau tim pengajar di dalam menciptakan proses belajar 
mengajar akan terjamin dan berhasil. 
Kemampuan tutor dalam membuat perencanaan pembelajaran termasuk dalam 
kompetensi pedagogic, salah satunya dalam perencanaan pembelajaran adalah 
bagaimana tugas tutor di dalam merumuskan indikator hasil belajar. Penyusunan 
indikator pada RPP itu harus dilakukan sesuai dengan criteria yang sudah 
ditentukan.  
Kegiatan merencanakan program belajar mengajar menurut pola Prosedur 
Pengembangan Sistem Instruksional (PPSI) meliputi : (1) merumuskan tujuan 
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instruksional, (2) menguraikan deskripsi satuan bahasa, (3) merancang kegiatan 
belajar mengajar, (4) memilih berbagai media dan sumber belajar, dan (5) 
menyusun instrument untuk nilai penguasaan tujuan.  
Di dalam pendidikan, tutor adalah seorang pendidik, pembimbing dan 
pengembang kurikulum yang dapat menciptakan kondisi dan suasana belajar yang 
kondusif, yaitu suasana belajar yang menyenangkan, menarik, member rasa aman, 
memberikan ruang pada warga belajar untuk berfikir aktif, kreatif dan inovatif 
dalam mengeksplorasi dan mengelaborasi kemampuannya.  
Tutor yang professional merupakan faktor penentu proses pendidikan yang 
berkualitas. Untuk dapat menjadi tutor professional, mereka harus mampu 
menemukan jati diri dan mengaktualisasikan diri sesuai dengan kemampuan dan 
kaidah-kaidah tutor yang professional.  
Dari beberapa uraian di atas menunjukkan betapa pentingnya penguasaan 
kemampuan bagi seorang tutor yang professional, karena hal tersebut sangat 
berpengaruh dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan itu sendiri. Oleh karena 
itu di dalam dunia pendidikan sangatlah penting dan dibutuhkan kemampuan tutor 
yang professional afar tutor bisa membimbing warga belajar memenuhi standar 
kompetensi yang ditetapkan dalam standar nasional pendidikan.  
Merencanakan program belajar mengajar merupakan proyeksi tutor mengenai 
kegiatan yang harus dilakukan warga belajar selama pembelajaran berlangsung, 
yang mencakup : merumuskan tujuan, menguraikan deskripsi satuan bahasan, 
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merancang kegiatan belajar mengajar, memilih berbagai media dan sumber belajar 
dan merencanakan penilaian penguasaan tujuan.  
B. Kajian Media Pembelajaran  
1. Pengertian Media Pembelajaran  
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti tengah, 
perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab media adalah perantara atau 
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan (Azhar Arsyad, 2011: 
3).Menurut Gerlach dan Ely yang dikutip oleh Azhar Arsyad (2011), media 
apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi dan kejadian yang 
membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 
keterampilan atau sikap.Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan 
sekolah merupakan media. Menurut Criticos yang dikutip oleh Daryanto (2011:4) 
media merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan 
dari komunikator menuju komunikan. 
Menurut Asosiasi Pendidikan Nasional (National Educational 
Association/NEA) yang dikutip Arief s. Sadiman (2006 :6) media adalah segala 
alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar. 
Badan Pendidikan dan Latihan Departemen Dalam Negeri (1985:3) cenderung 
menggunakan istilah media pembelajaran dengan sarana belajar dan memberi 
definisi “sarana belajar adalah peralatan-peralatan yang dipergunakan untuk 
belajar”. Mereka menjelaskan bahwa yang dimaksud peralatan-peralatan tersebut 
adalah : 
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(1) Alat bantu pandang ( visual audio) 
(2) Alat bantu pandang dengar (audio visual aids) 
(3) Alat pengajaran (instructional aid) 
(4) Alat mengajar (teaching aid) 
(5) Alat latihan (training aid)  
Dalam kenyataannya, berbagai jenis peralatan di atas dipergunakan dalam 
proses komunikasi antara pendidik dan peserta didik, sehingga banyak pula orang 
yang menyebutnya sebagai “media komunikasi”. Demikian pula halnya, karena 
media komunikasi ini sering dipergunakan dalam dunia pendidikan atau proses 
pembelajaran, maka tidak sedikit pula orang yang menyebutnya dengan “media 
pendidikan” atau “media pembelajaran”.  
Menurut Anderson yang dikutip Bambang Warsita (2008: 123).Media dapat 
dibagai dalam dua kategori, yaitu alat bantu pembelajaran (instructional aids) dan 
media pembelajaran (instructional media). Alat bantu pembelajaran atau alat 
untuk membantu guru (pendidik) dalam memperjelas materi (pesan) yang akan 
disampaikan. Olehkarena itu alat bantu pembelajaran disebut juga alat bantu 
mengajar (teaching aids). Misalnya OHP/OHT, film bingkai (slide) foto, peta, 
poster, grafik, flip chart, model benda sebenarnya dan sampai kepada lingkungan 
belajar yang dimanfaatkan untuk memperjelas materi pembelajaran. Miarso 
(2007, p.458) dalam Kartini dan Sujarwo menyatakan bahwa media pembelajaran 
merupakan alat yang digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian sehingga kemauan warga belajar dalam belajar dapat 
terdorong untuk menciptakan proses pembelajaran yang bertujuan dan terkendali. 
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Gambar 1.Bagan Penggolongan Media (Bambang Warsita, 2008: 124) 
 
Chomsin S. Widodo dan Jasmadi (2008 : 28-29) menyatakan bahwa media 
menjadi salah satu komponen dari empat komponen yang harus ada dalam suatu 
proses komunikasi. Media yaitu pemberi informasi atau sumber informasi, 
informasi itu sendiri, penerima informasi dan media. Media merupakan segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 
penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta 
perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi (Arief S. 
Sadiman, 2003:6) 
Media yang digunakan harus memiliki tujuan yang jelas sehingga pesan yang 
akan disampaikan dapat diterima oleh penerima pesan dengan baik. Senada 
dengan hal ini, Daryanto (2010:5) mengemukakan bahwa kata media berasal dari 
bahasa latin yang adalah bentuk jamak dari medium batasan mengenai pengertian 
media sangat luas, namun kita dapat membatasi pada media pendidikan saja yakni 
media yang digunakan sebagai alat dan bahan dalam kegiatan pembelajaran. 
Sependapat dengan hal ini, Simamora (2008 : 65) mengemukakan bahwa media 
Alat bantu 
Media  
Televise, film, 
CAI,modul, slide, dan 
program audio. 
 
Media 
pembelajaran  
OHP, slide, peta, 
gambar, poster, model 
grafik, flip, chart, dan 
benda sebenarnya, 
lingkungan. 
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pembelajaran adalah alat yang berfungsi untuk menyampaikan pesan 
pembelajaran.  
Berdasarkan seluruh uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan media pembelajaran adalah seperangkat alat atau bahan yang memuat dan 
membantu mengantarkan isi (materi) pembelajaran, memiliki fungsi komunikasi 
dan interaksi, digunakan dan membantu dalam proses pembelajaran, sehingga 
tercapai tujuan pembelajaran tertentu secara efektif dan efisien.  
2. Jenis dan Karakteristik Media pembelajaran 
Briggs dalam Arief S. Sadiman, dkk (2006 : 23) mengidentifikasi 13 macam 
media yang dipergunakan dalam proses belajar mengajar, yaitu : objek, model, 
suara langsung, rekaman audio, media cetak, pembelajaran terprogram, papan 
tulis, media transparansi, film rangkai, film bingkai, film, televise dan gambar. 
Secara umum, terdapat tiga jenis media, yaitu media grafis, media audio, dan 
media proyeksi diam. Jenis media grafis (Arief S. Sadiman,dkk,2006) yaitu 
gambar/foto, sketsa, diagram, bagan/chart, grafik, kartun, poster, peta atau globe, 
papab flannel dan papan bulletin. Jenis dari media audio yaitu : radio, alat 
perekam pita magnetic, dan laboratorium bahasa. Sedangkan jenis media proyeksi 
diam, yaitu : film bingkai, film rangkai, media transparansi, proyektor tak tembus 
pandang, mikrofis, film, film gelang, televise, video, permainan dan simulasi. 
Media bukan hanya dalam bentuk alat ataupun benda, namun manusia dan juga 
lingkungan merupakan bagian dari media yang dapat menjadi perantara dalam 
menyampaikan pesan. Menurut Anderson dalam Arief S. Sadiman (2006 : 89), 
media dibagi dalam sepuluh kelompok, yaitu: media audio, media cetak, media 
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cetak bersuara, media proyeksi (visual) diam, media proyeksi dengan suara, media 
visual gerak, media audio visual gerak, obyek, sumber manusia dan lingkungan, 
serta media komputer. Ditinjau dari kesiapan pengadaannya, media dikelompokan 
dalam dua jenis, yaitu media jadi karena sudah merupakan komoditi perdagangan 
dan terdapat dipasaran luas dalam keadaan siap pakai, dan media rancangan 
karena perlu dirancang dan dipersiapkan secara khusus untuk maksud dan tujuan 
pembelajaran tertentu (Sadiman, dkk, 2006 : 83) 
Ada bermacam-macam penggolongan media pembelajaran, tergantung dari 
sudut mana kita melihatnya.Asian Cultural Centre for Unesco/ACCU (1985) 
membagi media pembelajaran menjadi 4 golongan, yaitu : 
(1) Printed book materials :yaitu material (bahan) atau media pembelajaran 
cetak yang berupa buku atau booklet. 
(2) Printed non-book materials : yaitu material (bahan) atau media 
pembelajaran cetak yang bukan berupa buku atau booklet, misalnya berupa 
folder, leaflet, poster dan sebagainya. 
(3) Electric media materials : yaitu material (bahan) atau media pembelajaran 
non cetak elektronik, misalnya berupa kaset, slaid suara, film, CD, beserta 
perangkat keras elektroniknya. 
(4) Games and others : yaitu material (bahan) atau media pembelajaran yang 
berupa permainan, misalnya permainan simulasi maupun permainan belajar 
lainnya. 
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Jenis dan karakteristik suatu media akan berbeda bila tujuan penggolongannya 
juga berbeda.  Gerlach dan Ely dalam Hujair (2013), membedakan media ke 
dalam 8 jenis yaitu :  
1) Benda sebenarnya, kategori ini meliputi orang, peristiwa benda, dan 
demonstrasi. Benda ini sebenarnya, berbeda dengan jenis media lainnya, 
bukanlah pengganti untuk benda atau peristiwa sebenarnya, tetapi adalah 
benda sebenarnya. 
2) Symbol verbal, kategori ini meliputi bahan cetak, seperti buku teks, buku 
kerja, LKS, dan surat kabar. Kata-kata yang di proyeksikan melalui slide, 
film, transparansi, film trip termasuk dalam kategori ini. Termasuk juga 
catatan di papan tulis, judul papan bulletin dan setiap bentuk kata tertulis 
untuk menyatakan ide tertentu adalah merupakan kategori jenis media ini. 
3) Grafik, meliputi hal-hal seperti chart, peta, diagram, gambar yang dibuat 
dengan maksud untuk mengkomunikasikan suatu ide. Penyajian grafik ini 
dapat dijumpai dalam buku teks, dalam bahan display atau pameran, filmstrip 
dan OHT.  
4) Gambar diam, foto setiap benda atau peristiwa apapun adalah merupakan 
contoh dari gambar diam ini. Gambar-gambar foto mungkin terlihat sebagai 
ilustrasi dalam teks book, sebagai bahan papan bulletin, sildes, filmstrip atau 
transparansi. 
5) Gambar bergerak, gambar hidup/ bergerak atau rekaman video tape adalah 
gambar yang bergerak dalam warna ataupun hitam putih yang di hasilkan dari 
tindakan langsung atau dari penyajian grafis yang di animasikan. 
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6) Rekaman suara, rekaman dibuat pada pita magnetik, atau pada piringan 
hitam, atau pada jalur suara film. Substansi dari salah satu jenis rekaman 
audio yang terpenting adalah bahan verbal. 
7) Program adalah urutan informasi yang dirancang untuk menimbulkan 
tindakan yang ditetapkan sebelumnya. Penyajian informal dilakukan melalui 
salah satu media, atau kombinasi media seperti : kata tercetak, slide dan pita 
suara, urutan gambar hidup dan film strip. 
8) Simulasi adalah tiruan situasi nyata yang telah dirancang mendekati sedekat 
mungkin peristiwa atau proses yang nyata. Permainan pendidikan yang yang 
mensimulasikan kondisi ekonomis dan geografis menuntut pengambilan 
keputusan secara aktif di pihak pembelajar.  
Menurut Hujair (2013), perlu mencermati beberapa jenis media yang sering 
digunakan yaitu :  
1) Media cetak  
2) Media pameran   
3) Media yang diproyeksikan  
4) Rekaman audio  
5) Video dan VCD 
6) Komputer  
Berdasarkan uraian di atas, sangatlah penting dalam mencermati jenis media 
yang akan digunakan, karena dalam proses pembelajaran kesesuaian penggunaan 
media sangat berpengaruh dalam pemahaman warga belajar. Dengan mengetahui 
jenis media yang digunakan dalam proses pembelajaran, tutor akan sangat mudah 
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dalam menjelaskan materi dan warga belajar akan sangat mudah menangkap 
materi yang diberikan.  
3. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 
Selain sebagai perantara, media juga memiliki manfaat lain. Manfaat dari 
media sangatlah beragam sesuai dengan bidang masing-masing. Dalam bidang 
pembelajaran, media juga memiliki manfaat yang tidak hanya untuk 
menyampaikan pesan pembelajaran saja. Media memiliki beberapa fungsi 
(Ahmad, 2012 :126), diantaranya adalah :  
1) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang 
dimiliki oleh audience.  
2) Media pembelajaran dapat melampaui batasan ruang promosi. 
3) Media pembelajaran memungkinkan adanya interaksi langsung antara 
audience dengan lingkungannya.  
4) Media menghasilkan keseragaman pengamatan. 
5) Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, konkret dan realistis. 
6) Media membangkitkan keinginan dan minat baru 
7) Media membangkitkan motivasi dan merangsang anak untuk belajar 
8) Media memberikan pengalaman yang integral/menyeluruh dari konkret 
sampai dengan abstrak.  
 
Senada dengan Ahmad, Daryanto (2010) mengemukakan kegunaan media 
secara umum, antara lain :  
1) Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalitas. 
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga, dan daya indra. 
3) Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid dengan 
sumber belajar. 
4) Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan 
visual, auditori, dan kinestetiknya. 
5) Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan 
menimbulkan persepsi yang sama.  
6) Proses pembelajaran mengandung lima komponen komunikasi, tutor 
(komunikator), bahan pembelajaran, media pembelajaran, siswa 
(komunikan), dan tujuan pembelajaran.  
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Livie dan Lentz dalam Hujair (2013), mengemukakan empat fungsi media 
pembelajaran yang khususnya pada media visual, yaitu :  
1) Fungsi atensi, media visual merupakan inti, menarik, dan mengarahkan 
perhatian pembelajar untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang 
berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks 
materi pelajar.  
2) Fungsi afektif, media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan 
pembelajar ketika belajar membaca teks bergambar. Gambar atau lambang 
visual akan dapat menggugah emosi dan sikap pembelajar.  
3) Fungsi kognitif, media visual mengungkapkan bahwa lambang visual 
memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mendengar 
informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar.  
4) Fungsi kompensatoris, media visual memberikan konteks untuk memahami 
teks membantu pembelajar yang lemah dalam membaca untuk 
mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatkannya kembali.  
Dari empat fungsi media visual, dapat dikatakan bahwa belajar dari pesan 
visual memerlukan keterampilan tersendiri, karena melihat pesan visual tidak 
dengan sendirinya akan mudah memahami atau mampu belajar daripadanya. 
Maka pembelajar harus dibimbing dalam menerima dan menyimak pesan visual 
secara tepat.  
Hamalik yang dikutip Azhar Arsyad (2010: 15),mengemukakan bahwa 
pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkanmotivasi dan 
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rangsangan kegiatan belajar, dan membawa pengaruh-pengaruh psikologis 
terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran pada orientasi pembelajaran 
akan sangat membantu keaktifan proses pembelajaran dan menyampaian pesan 
dan isi pelajaran pada saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, 
media pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, 
menyajikan data dengan menarik dan terpercaya. Maksudnya: bahwasanya media 
pembelajaran paling besar pengaruhnya bagi indera dan lebih dapat menjamin 
pemahaman, orang yang mendengarkan saja tidaklah sama tingkat pemahamannya 
dan lamanya bertahan apa yang dipahaminya dibandingkan dengan mereka yang 
melihat, atau melihat dan mendengarkannya.Selanjutnya menjelaskan betapa 
pentingnya media pemebelajaran karena media pemebelajaran membawa dan 
membangkitkan rasa senang dan gembira bagi murid-murid dan memperbaharui 
semangat mereka, membantu memantapkan pengetahuan pada benak para siswa 
serta menghidupkan pelajaran. 
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2002:2),mengemukakan manfaat media 
pembelajaran dalam proses belajar yaitu:  
1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh siswa sehingga memungkinkannya menguasai dan mencapai 
tujuan pembelajaran. 
3) Metode mengajar akanlebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan 
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dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar pada setiap 
jam pelajaran. 
4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 
melakukan mendemonstrasikan, memamerkan, dll.  
Beberapa manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran di dalam 
proses belajar mengajar sebagai berikut:  
1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar.  
2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak 
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi lebih langsung 
antara siswa dan lingkungannya.  
3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan 
waktu.  
a. Objek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan langsung di 
ruang kelas dapat diganti dengan gambar, foto, slide, realita, film, radio, 
atau model.  
b. Objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oleh indera 
dapat disajikan dengan bantuan mikroskop, film, slide, atau gambar.  
c. Kejadian langka yang terjadi di masa lalu atau terjadi sekali dalam 
puluhan tahun dapat ditampilkan melalui rekaman video, film, foto, 
slide, disamping secara verbal.  
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d. Objek atau proses yang amat rumit seperti peredaran darah dapat dapat 
ditampilkan secara konkret melalui film, gambar, slide, atau simulasi 
komputer.  
e. Kejadian atau percobaan yang dapat membahayakan dapat 
disimulasikan dengan media seperti komputer, film, dan video. 
f. Peristiwa alam seperti terjadinya letusan gunung berapi atau proses 
yang dalam kenyataan memakan waktu lama seperti proses kepompong 
menjadi kupu-kupu dapat disajikan dengan teknik-teknik rekaman 
seperti time lapse untuk film, video, slide, atau simulasi computer 
(Ahmad Rivai 2002: 2). 
4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada 
siswa tentang peristiwa-peristiwa lingkungan mereka, serta memungkinkan 
terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat dan lingkungannya. 
Menurut Hujair (2013), manfaat media pembelajaran baik secara umum 
maupun khusus sebagai alat bantu pembelajaran bagi pengajar dan pembelajar 
adalah :  
1) Pengajaran lebih menarik perhatian pembelajar sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih 
difahami pembelajar, serta memungkinkan pembelajar menguasai tujuan 
pengajaran dengan baik. 
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3) Metode pembelajaran bervariasi, tidak semata-mata hanya komunikasi 
verbal melalui penuturan kata-kata lisan pengajar, pembelajar tidak bosan, 
dan pengajar tidak kehabisan tenaga.  
4) Pembelajar lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 
mendengarkan penjelasan dari pengajar saja, tetapi juga aktivitas lain yang 
dilakukan seperti : mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dll. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat dari media 
pembelajaran tidak hanya sebagai perantara dalam menyampaikan pesan, namun 
media pembelajaran juga memiliki manfaat seperti : dapat mengatasi keterbatasan 
pengalaman, dapat melampaui batasan ruang promosi, memungkinkan adanya 
interaksi langsung antara audience dengan lingkungannya, menghasilkan 
keseragaman pengamatan, menanamkan konsep dasar yang benar, konkret dan 
realistis, membangkitkan keinginan dan minat baru, membangkitkan motivasi dan 
merangsang anak untuk belajar, memberikan pengalaman yang 
integral/menyeluruh dari konkret sampai dengan abstrak, memperjelas pesan agar 
tidak terlalu verbalitas, mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga, dan daya 
indra, menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid dengan 
sumber belajar.  
4. Prinsip Media Pembelajaran 
Dalam media pembelajaran terdapat beberapa prinsip. Adapun beberapa prinsip 
umum yang perlu tutor perhatikan dalam pemanfaatan media pembelajaran, yaitu :  
a. Media yang akan digunakan oleh tutor harus sesuai dan diarahkan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Media tidak digunakan sebagai alat hiburan, 
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atau tidak semata-mata dimanfaatkan untuk mempermudah tutor dalam 
menyampaikan materi, akan tetapi benar-benar untuk membantu warga 
belajar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
b. Media yang akan digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran. 
Sesuai dengan materi pembelajaran. Setiap materi pelajaran memiliki 
kekhasan dan kekompakan. Media yang akan digunakan harus sesuai 
dengan kompleksitas materi pembelajaran.  
c. Media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan, dan kondisi 
warga belajar. Warga belajar yang memiliki kemampuan mendengarkan 
yang kurang baik, akan sulit memahami pelajaran manakala digunakan 
media yang bersifat auditif. Demikian juga sebaliknya, warga belajar yang 
memiliki kemampuan penglihatan yang kurang. Akan sulit menangkap 
bahan pembelajaran yang disajikan melalui media visual. Setiap warga 
belajar memiliki kemampuan dan gaya yang berbeda. Tutor perlu 
memperhatikan setiap kemampuan dan gaya tersebut. 
d. Media yang akan digunakan harus memperhatikan efektivitas dan efisiensi. 
Media yang memerlukan peralatan yang mahal belum tentu efektif untuk 
mencapai tujuan tertentu. Demikian juga media yang sangat sederhana 
belum tentu tidak memiliki nilai. Setiap media yang dirancang tutor perlu 
memperhatikan efektivitas penggunanya.  
e. Media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan tutor dalam 
mengoperasikannya. Seiring media yang kompleks terutama media-media 
mutakhir seperti media computer, LCD, dan media elektronik lainnya 
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memerlukan kemampuan khusus dalam mengoperasikannya. Media 
secanggih apapun tidak akan bisa menolong tanpa kemampuan teknis 
mengoperasikan dan memanfaatkan media yang akan digunakan. Hal ini 
perlu di tekankan, sebab sering tutor melakukan kesalahan-kesalahan yang 
prinsip dalam menggunakan media pembelajaran yang pada akhirnya 
penggunaan media bukan menambah kemudahan siswa belajar, malah 
sebaliknya mempersulit warga belajar. (Lailatul dkk, 2014 : 6-7) 
Menurut Rumampuk (1988:19) bahwa prinsip-prinsip pemilihan media adalah 
(1) harus diketahui dengan jelas media itu dipilih untuk tujuan apa, (2) pemilihan 
media harus secara objektif, bukan semata-amat didasarkan atas kesenangan tutor 
atau sekedar sebagai selingan atau hiburan. Pemilihan media itu benar-benar 
didasarkan atas pertimbangan untuk meningkatkan efektivitas belajar warga 
belajar, (3) tidak ada satupun media dipakai untuk mencapai semua tujuan. Setiap 
media memiliki kelebihan dan kelemahan. Untuk menggunakan media dalam 
kegiatan belajar mengajar hendaknya dipilih secara tepat dengan melihat 
kelebihan media untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu, (4) pemilihan media 
hendaknya disesuaikan dengan metode mengajar dan materi pengajaran, 
mengingat media merupakan bagian yang integral dalam proses belajar mengajar, 
(5) untuk dapat memilih media dengan tepat, tutor hendaknya mengenal cirri-ciri 
dan masing-masing media, dan (6) pemilihan media hendaknya disesuaikan 
dengan kondisi fisik lingkungan.  
Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat diturunkan sejumlah faktor yang 
mempengaruhi penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran yang dapat 
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dipakai sebagai dasar dalam kegiatan pemilihan. Adapun faktor-faktor tersebut 
adalah : (1) tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, (2) karakteristik warga 
belajar atau sasaran, (3) jenis rangsangan belajar yang diinginkan, (4) keadaan 
latar atau lingkungan, (5) kondisi setempat, dan (6) luasnya jangkauan yang ingin 
dilayani (Sadiman 2002:82).  
5. Pemilihan Media Pembelajaran  
Media pembelajaran yang digunakan dalam menyampaikan pesan haruslah 
disesuaikan dengan apa yang menjadi kebutuhan dalam pembelajaran. 
Menentukan media yang akan digunakan harus mengetahui jenis media dan juga 
apa hal-hal yang perlu diperhatikan dalam memilih media. Anderson melihat 
pemilihan media sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari pengembangan 
instruksional (Arief S. Sadiman, dkk, 2006:89). Kriteria pemilihan media harus 
dikembangkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, kondisi dan keterbatasan 
yang ada dengan mengingat kemampuan dan sifat-sifat khasnya (karakteristik) 
media yang bersangkutan (Arief S. Sadiman, dkk, 2006:85). 
Kriteria paling utama dalam pemilihan media bahwa harus disesuaikan dengan 
tujuan pembelajaran atau kompetensi yang ingin dicapai (Rivai, 2012:133). Dick 
dan Carey dalam Sadiman (2006:87) menyebutkan bahwa selain kesesuaian 
dengan tujuan perilaku sebenarnya, masih ada empat factor lagi yang perlu 
dipertimbangkan dalam pemilihan media, yaitu : ketersediaan sumber setempat, 
ketersediaan dana, tenaga dan fasilitasnya, keluwesan, kepraktisan, dan ketahanan 
media untuk waktu yang lama, serta efektifitas biaya dalam jangka waktu yang 
panjang. Dari segi teori belajar, berbagai kondisi dan prinsip-prinsip yang perlu 
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mendapat pertimbangan dalam pemilihan dan penggunaan media adalah sebagai 
berikut : 1) motivasi, 2) perbedaan individual, 3) tujuan pembelajaran, 4) 
organisasi isi, 5) persiapan sebelum belajar, 6) emosi, 7) partisipasi, 8) umpan 
balik, 9) penguatan (reinforcement), 10) latihan dan pengulangan, 11) penerapan 
(Kustandi, Cecep dan Sutjipto, Bambang, 2011:79-80). 
Kriteria yang perlu diperhatikan dalam memilih media adalah : 1) sesuai 
dengan tujuan atau standar yang ingin dicapai, 2) praktis, luwes dan bertahan, 3) 
penyaji terampil menggunakannya, 4) pengelompokan sasaran (Rivai, 2012:133). 
Menurut Arsyad (2005:76) terdapat beberapa kriteria yang patut diperhatikan 
dalam memilih media, yaitu : 1) sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, 2) tepat 
untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip, atau 
generalisasi, 3) praktis, luwes dan bertahan, 4) guru terampil menggunakannya, 5) 
pengelompokan sasaran, dan 6) mutu teknis.  
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam proses pemilihan 
media pembelajaran yang digunakan harus mengetahui apa tujuan yang ingin 
dicapai melalui penggunaan media tersebut. Media dapat ditentukan dengan baik 
apabila mengetahui tujuan yang ingin dicapai. Media dipilih berdasarkan 
pertimbangan kepraktisan, keluwesan dan ketahanan dari media, bagaimana 
penggunaan media, kelompok sasaran, serta efektifitas dalam waktu panjang.  
6. Prosedur Penyusunan/Pengembangan Media Pembelajaran  
Penyusunan media pembelajaran dapat diartikan menciptakan media 
pembelajaran yang baru atau belum pernah ada, sedangkan pengembanganmedia 
pembelajaran dapat diartikan sebagai upaya mengadaptasi, merekayasa, atau 
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menyesuaikan (modifikasi) media pembelajaran yang sudah ada dengan 
kebutuhan dalam proses pembelajaran. Dalamproses pembelajaran seringkali 
tidak dilengkapi dengan media pembelajaran yang memadai. Oleh karena itu, 
pendidik (fasilitator) ataupun pengelola/penyelenggara program dituntut untuk 
mampu merancang, menyusun atau mengembangkan media yang digunakan 
dalam proses pembelajaran yang dikelolanya. Secara garis besar atau pada 
umumnya, proses penyusunan atau pengembangan media pembelajaran meliputi 
langkah-langkah sebagaimana Tabel 1. berikut. (Sujarwo, dkk, 2008:30) 
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Tabel 1. 
Proses Penyusunan/Pengembangan Media Pembelajara. 
No. Langkah-langkah Output/Keluaran 
1 Identifikasi kebutuhan belajar 
peserta didik (peserta didik) 
Data tentang kebutuhan belajar 
peserta didik 
2 Penentuan prioritas kebutuhan 
belajar peserta didik 
Daftar prioritas  
3 Perancangan program belajar 
(kurikulum) 
Rancangan kurikulum belajar 
4 Penentuan topic Topic untuk penyusunan/ 
pengembangan media pembelajaran 
5 Penentuan jenis atau golongan 
media pembelajaran 
Jenis / golongan media 
pembelajaran 
6 Pengorganisasian isi/materi dan 
bahan yang diperlukan 
Spesifikasi isi / materi dan bahan 
yang diperlukan  
7 Penyusunan atau pengembangan 
draf media pembelajaran 
Draf media pembelajaran 
8 Penyusunan instrument ujicoba 
draf media pembelajaran  
Instrument ujicoba draf media 
pembelajaran 
9 Ujicoba draf media 
pembelajaran  
Masukan (data) untuk revisi 
10 Revisi draf media pembelajaran Media pembelajaran yang telah 
teruji dan siap produksi 
11 Produksi media pembelajaran Media pembelajaran yang telah di 
produksi 
12 Distribusi dan penggunaan 
media pembelajaran pada 
kelompok belajar 
Media pembelajaran yang siap 
digunakan 
13 Evaluasi media pembelajaran Masukan (data) untuk revisi 
14 Revisi media pembelajaran (jika 
memerlukan) 
Media pembelajaran yang telah 
direvisi 
Sumber : Departemen Pendidikan Nasional (1989/1990) 
7. Langkah-langkah Pemanfaatan Media Pembelajaran  
Pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan proses dan sumber untuk belajar. 
Sedangkan pemanfaatan media berarti penggunaan yang sistematis dari sumber 
untuk belajar. Proses pemanfaatan media merupakan proses pengambilan 
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keputusan berdasarkan pada spesifikasi desain pembelajaran. Misalnya, 
bagaimana suatu film diperkenalkan atau “ditindak lanjuti” dan dipolakan sesuai 
dengan bentuk belajar yang diinginkan. Prinsip-prinsip pemanfaatan juga 
dikaitkan dengan karakteristik pembelajaran. Seseorang yang belajar mungkin 
memerlukan bantuan keterampilan visual atau verbal agar dapat menarik 
keuntungan dari praktek atau sumber belajar.  
Dalam prakteknya, pemanfaatan media dilakukan dengan menggunakan 
beberapa pola. Sadiman (2006) menggunakan 2 (dua) pola pemanfaatan, yaitu 
pola pemanfaatan media dalam situasi kelas dan pola pemanfaatan media di luar 
situasi kelas. Penjelasan kedua pola tersebut dijelaskan lebih lanjut sebagai 
berikut:  
1) Pola pemanfaatan media dalam situasi kelas 
Pemanfaatan media dalam situasi kelas adalah penggunaannya dipadukan 
dengan proses belajar mengajar dalam situasi kelas. Dan dalam merencanakan 
pemanfaatannya harus mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut :  
a) Tujuan yang akan dicapai 
b) Materi pembelajaran yang mendukung tercapainya tujuan 
c) Strategi pembelajaran yang sesuai untuk mencapai tujuan 
Jadi penggunaan atau pemanfaatan media dalam situasi kelas adalah benar-
benar harus mempertimbangkan ketiga hal tersebut. dan yang terpenting adalah 
media yang disajikan di ruang kelas dimana tutor dan warga belajar hadir 
bersama-sama dapat berinteraksi secara langsung. Disamping mempertimbangkan 
ketiga hal di atas juga tentunya harus memungkinkan dilihat dari sisi biaya, berat 
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dan ukuran, kemampuan warga belajar untuk menggunakannya dan tidak 
membahayakan bagi penggunanya atau dengan kata lain harus praktis, ekonomis 
dan mudah untuk digunakannya. 
2) Pola pemnafaatan media di luar situasi kelas  
Dalam pemanfaatan media diluar situas kelas ini ada beberapa cara, yaitu 
pemanfaatan secara bebas, secara terkontrol, perorangan dan cara kelompok. 
Pemanfaatan media secara bebas adalah media yang digunakan tanpa diawasi 
dan dikontrol, pemakai menggunakan menurut kebutuhan masing-masing. 
Contohnya pemanfaatan siaran radio untuk penataran tutor dan pemanfaatan 
media untuk mencapai ijazah penyetaraan atau persamaan. Sedangkan yang 
terakhir yaitu cara pemanfaatan media untuk perseorangan atau sendirian saja, 
dan juga untuk kelompok atau masal.  
Penggunaan media pembelajaran tidak asal-asalan menurut keinginan tutor, 
tidak terencana dan sistematik. Tutor harus memanfaatkannya menurut langkah-
langkah tertentu dengan perencanaan yang sistematik. Djamarah dan Zain 
mengatakan bahwa ada 6 (enam) langkah yang dapat ditempuh tutor pada waktu 
mengajar dengan mempergunakan media. Langkah-langkah itu adalah :  
a. Merumuskan tujuan pembelajaran dengan memanfaatkan media. 
b. Persiapan tutor 
c. Persiapan kelas 
d. Langkah penyajian pelajaran dan pemanfaatan media 
e. Langkah kegiatan warga belajar 
f. Langkah evaluasi pengajaran  
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Pada fase memilih dan menetapkan media mana yang akan dimanfaatkan guna 
mencapai tujuan. Dalam hal ini prinsip pemilihan dan dasar pertimbangannya 
patut diperhatikan. Sebelum media pembelajaran digunakan dalam kegiatan 
proses pembelajaran, maka alangkah baiknya seorang tutor mempelajari terlebih 
dahulu cara penggunaan media yang digunakan, serta menganalisis sejauhmana 
keakuratan media tersebut terhadap isi materi yang akan diajarkan kepada warga 
belajar. 
Dalam hal ini warga belajar atau kelas harus mempunyai persiapan, sebelum 
mereka menerima pelajaran dengan menggunakan media, tutor harus dapat 
memotivasi warga belajar agar dapat menilai, menganalisis, menghayati pelajaran 
dengan menggunakan media pembelajaran. Penyajian bahan pelajaran dengan 
memanfaatkan media pembelajaran, tutor dituntut keahliannya dalam 
memanfaatkan media pembelajaran. Media dipergunakan tutor untuk membantu 
tugasnya menjelaskan bahan pelajaran. Media pembelajaran dikembangkan 
penggunaannya untuk keefektifan dan efisiensi pencapaian tujuan.  
Warga belajar dapat belajar dengan memanfaatkan media pembelajaran. 
Pemanfaatan media di sini bisa warga belajar sendiri yang mempraktekkannya 
ataupun tutor langsung memanfaatkannya baik di kelas atau diluar kelas.  Pada 
langkah kegiatan belajar harus dievaluasi, sampai sejauhmana tujuan 
pembelajaran tercapai, yang sekaligus dapat dinilai sejauh mana pengaruh media 
sebagai alat bantu dapat menunjang keberhasilan proses belajar warga belajar.  
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Media digunakan jika media itu mendukung tercapainya tujuan instruksional 
yang telah dirumuskan serta sesuai dengan sifat materi instruksionalnya yang 
telah dirumuskan. Sebelumnya juga telah dibicarakan bagaimana cara memilih 
media yang sesuai dengan tujuan yang akan dicapai itu. Supaya media dapat 
digunakan secara efektif dan efisien ada tiga langkah utama yang perlu diikuti 
dalam menggunakan media, yaitu :  
1) Persiapan sebelum menggunakan media 
Persiapan sebelum menggunakan media. Maksudnya adalah jika penggunaan 
media agar dapat berjalan dengan baik maka perlu membuat persiapan yang 
baik pula. Misalnya dengan cara mempelajari petunjuk-petunjuk penggunaannya 
terlebih dahulu, memperispkan peralatan yang diperlukan untuk menggunakan 
media tersebut, dan lain sebagainya. Agar ketika dalam waktu pelaksanaannya 
tidak ada masalah yang berakibat tidak efektifnya proses pembelajaran yang 
melibatkan media. 
2) Kegiatan selama menggunakan media 
Kegiatan selama menggunakan media. Maksudnya, dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan media harus dijaga suasana ketenangan atau 
menghindarkan gangguan-gangguan yang dapat mengganggu perhatian dan 
konsentrasi. 
3) Kegiatan tindak lanjut 
Kegiatan Tindak Lanjut. Yaitu kegiatan yang dilakukan untuk menjajagi 
apakah tujuan telah tercapai dan juga untuk memantapkan pemahaman terhadap 
materi pembelajaran yang disampaikan melalui media tersebut. 
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C. Kajian Pelatihan dan Tata Rias   
1. Pengertian Pelatihan  
Training merupakan suatu istilah yang memiliki konotasi tertentu bergantung 
pada pengalaman seseorang dan latar belakangnya. Bagi seseorang yang antusias 
pada balap (racing), maka training merupakan usaha untuk mencetak pemenang. 
Dalam dunia kerja, training biasanya dihubungkan dengan pemberian petunjuk, 
orientasi dan pengarahan supaya pekerja bisa bekerja lebih baik.  
Menurut Flippo dalam Ikka Kartika (2011) pelatihan merupakan suatu usaha 
pengetahuan dan keterampilan agar karyawan dapat mengerjakan suatu pekerjaan. 
Menurut Hani Handoko (2001:104) pelatihan atau training dimaksudkan untuk 
memperbaiki penguasaan berbagai ketrampilan dan teknik pelaksanaan kerja 
tertentu, terinci, dan rutin. Sedangkan menurut Ikka Kartika A. Fauzi (2011:8) 
pelatihan didefinisikan sebagai upaya sengaja, terorganisir, sistematik, dalam 
waktu relatif singkat, dan dalam penyampaiannya menekankan pada praktik 
daripada teori.  
Training sering kali disamakan dengan sejumlah pengajaran atau sederetan 
mata pelajaran, baik yang dilaksanakan di dalam organisasi maupun di luar 
organisasi. Banyak sekali training terjadi dalam ruangan yang pesertanya duduk 
berdampingan, tetapi ada banyak pula cara yang lain yang digunakan untuk 
belajar, bahkan beberapa di antaranya lebih efektif, misalnya on the job practical 
instruction, job rotation, supervised project work, programed learning, coaching, 
language laboratories, dan prescribed reading. 
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Menurut Robinson yang dikutip dalam Saleh Marzuki (2012: 174) jika 
didefinisikan training adalah pengajaran atau pemberian pengalaman kepada 
seseorang untuk mengembangkan tingkah laku (pengetahuan, skill, sikap) agar 
mencapai sesuatu yang diinginkan. Dalam Dictionary of Education, pelatihan 
(training) diartikan sebagai suatu pengajaran tertentu yang tujuannya telah di 
tentukan secara jelas, biasanya dapat diragakan, yang menghendaki peserta dan 
penilaian terhadap perbaikan untuk kerja peserta didik. Training diartikan juga 
sebagai suatu proses membantu orang lain dalam memperoleh skill dan 
pengetahuan (Saleh Marzuki 2012:175) 
2. Tujuan Pelatihan   
Pelatihan jenis apapun sebenarnya tertuju pada dua sasaran, yaitu partisipasi 
dan organisasi. Dengan pelatihan, diharapkan terjadi perbaikan tingkah laku pada 
partisipan pelatihan yang sebenarnya merupakan anggota suatu organisasi dan, 
yang kedua, perbaikan organisasi itu sendiri, yakni agar menjadi lebih efektif. 
Apabila pelatihan tertuju pada karyawan perusahaan atau pabrik, tujuan pelatihan 
adalah agar individu karyawan tersebut menjadi lebih baik pengetahuan, 
keterampilan dan sikapnya, selanjutnya perusahaan/ pabrik menjadi lebih baik 
pula, misalnya pelatihan bertujuan memperbaiki kecakapan kader dan selanjutnya 
diharapkan organisasinya lebih efektif dalam melaksanakan program-programnya 
dan mencapai tujuannya. 
Pelatihan memiliki tujuan tidak hanya untuk meningkatkan pengetahuan dan 
ketrampilan saja melainkan juga mengembangkan bakat. Menurut Marzuki dalam 
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Mustofa Kamil (2010:11) ada tiga tujuan yang harus dicapai dengan pelatihan 
yaitu : 
a. Memenuhi kebutuhan organisasi 
b. Memperoleh pengertian dan pemahaman yang lengkap tentang pekerjaan 
dengan standar dan kecepatan yang telah ditetapkan dari dalam keadaan 
yang normal serta aman. 
c. Membantu para pemimpin organisasi dalam melaksanakan tugas 
Pelaksanaan pelatihan menurut A. Usmara (2006:72) memiliki beberapa tujuan 
yaitu :  
a. Agar organisasi berkembang 
b. Mengembangkan ketrampilan dan kompetensi karyawan 
c. Memperkuat komitmen karyawan  
Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan pelatihan  adalah proses 
belajar yang direncanakan dan dilaksanakan di luar sistem sekolah yang lebih 
menekankan pada praktik untuk memperoleh pemahaman yang lengkap tentang 
suatu pekerjaan. Pelatihan memiliki beberapa manfaat dan tujuan yaitu menambah 
pengetahuan, kemampuan dan ketrampilan para peserta pelatihan agar mampu 
melaksanakan tugasnya dengan baik dan sesuai dengan ilmu yang disampaikan 
dalam pelatihan. 
3. Manfaat Pelatihan 
Pelatihan dilaksanakan di mana-mana dengan harapan memetik manfaat 
daripadanya. Beberapa manfaat tersebut antara lain sebagaimana dikemukakan 
oleh Robinson dalam Saleh Marzuki (2012: 176) sebagai berikut : 
a. Pelatihan merupakan alat untuk memperbaiki penampilan kemampuan 
individu atau kelompok dengan harapan memperbaiki performan organisasi. 
Perbaikan-perbaikan itu dapat dilaksanakan dengan berbagai cara. Pelatihan 
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yang efektif dapat menghasilkan pengetahuan dalam pekerjaan/tugas, 
pengetahuan tentang struktur dan tujuan perusahaan, tujuan bagian-bagian 
tugas masing-masing karyawan dan sasarannya, tentang sistem dan 
prosedur. 
b. Keterampilan tertentu diajarkan agar para karyawan dapat melaksanakan 
tugas-tugas sesuai dengan standar yang diinginkan. Contohnya, skill dalam 
menggunakan teknik yang berhubungan dengan fungsi behavioral skill 
dalam mengelola hubungan dengan atasan (bos), dengan bawahan dan 
sejawat. 
c. Pelatihan juga dapat memperbaiki sikap-sikap terhadap pekerjaan, terhadap 
pimpinan atau karyawan, sering kali pula sikap-sikap yang tidak produktif 
timbul dari salah pengertian yang disebabkan oleh informasi yang tidak 
cukup, dan informasi yang membingungkan. Karena itu, salah satu 
pemecahannya dalam kebijakan pelatihan ditujukan pada penjelasan tentang 
fakta-fakta secara jujur.  
d. Manfaat lain dari pelatihan adalah memperbaiki standar keselamatan. Di 
salah satu perusahaan dilaporkan bahwa pelatihan telah banyak membantu 
memperbaiki keselamatan dari bahaya.  
Menurut Richard B. Johnson dalam Saleh Marzuki (2012: 176) merumuskan 
manfaat pelatihan dengan menjawab pertanyaan What Problem Can Training 
Solve? Jawabnya antara lain adalah : 
a. Menambah produktifitas. 
b. Memperbaiki kualitas kerja dan menaikkan semangat kerja. 
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c. Mengembangkan keterampilan, pengetahuan, pengertian, dan sikap-sikap 
baru. 
d. Dapat memperbaiki cara penggunaan alat-alat, proses dan metode dengan 
tepat. 
e. Mengurangi pemborosan, kecelakaan, keterlambatan, kelalaian, biaya 
berlebihan dan ongkos-ongkos yang tidak di perlukan. 
f. Melaksanakan perubahan atau pembaruan kebijakan atau aturan-aturan baru. 
g. Memerangi kejenuhan atau keterlambatan dalam skill, teknologi, metode, 
produksi, pemasaran, modal dan manajemen. 
h. Meningkatkan pengetahuan agar sesuai dengan standar performan sesuai 
dengan pekerjaannya. 
i. Mengembangkan, menempatkan, dan menyiapkan orang untuk maju, 
memperbaiki pendayagunaan tenaga kerja dan meneruskan kepemimpinan. 
j. Menjamin ketahanan dan pertumbuhan suatu usaha.  
Menurut Gouzali Saydam (2006:71) suatu pelatihan dapat membantu cara 
pembelajaran yang lebih efektif dan dapat lebih mendorong serta memperluas 
motivasi serta wawasan para peserta dalam melakukan tugas sekarang dan masa 
yang akan datang. Pelatihan memiliki manfaat diantaranya :  
a. Menambah pengetahuan, kemampuan dan ketrampilan dalam tugas 
b. Meningkatkan percaya diri dan menghilangkan rasa rendah diri 
c. Memperlancar pelaksanaan tugas 
d. Menambah motivasi kerja untuk pelaksanaan tugas 
e. Menumbuhkan sikap positif 
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f. Menimbulkan semangat dan kegairahan kerja 
g. Mempertinggi rasa kepedulian 
h. Meningkatkan rasa saling menghargai 
i. Mendorong karyawan untuk memberikan pelayanan yang terbaik (Gouzali 
Saydam, 2006) 
4. Komponen dan Prinsip Pelatihan  
Dalam pelaksanaan pembelajaran dalam pelatihan memerlukan adanya 
komponen-komponen yang mempunyai tujuan agar pembelajaran dapat berjalan 
dengan efektif. Komponen penyelenggaraan pelatihan menurut Mustofa Kamil 
(2011:14) yaitu :  
a. Sumber Daya Manusia (SDM) 
b. Kurikulum 
c. Metode pembelajaran  
d. Waktu pelaksanaan 
e. Pelaksanaan praktek kerja lapangan/orientasi lapangan 
Pelatihan mencakup tiga aspek pokok yaitu perolehan pengetahuan, 
ketrampilan dan pengembangan bakat dalam upaya meningkatkan kinerja 
seseorang dalam suatu pekerjaan. Pada dasarnya menurut Sudjana (2001) prinsip 
pelatihan yaitu :  
a. Berdasarkan kebutuhan belajar 
b. Berorientasi pada tujuan kegiatan belajar 
c. Berpusat pada peserta 
d. Belajar berdasarkan pengalaman 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa komponen pelatihan memiliki 
tujuan untuk proses pembelajaran agar berjalan secara efektif. Komponen 
pelatihan merupakan hal pokok yang harus ada dalam penyelenggaraan pelatihan. 
Sedangkan dari prinsip-prinsip pelatihan yang telah diuraikan nampak bahwa 
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keterlibatan peserta sangat dibutuhkan, dalam pelatihan pelatih lebih berperan 
sebagai sumber belajar yang memfasilitasi peserta untuk mencapai tujuan 
pelatihan. 
5. Jenis-jenis Pelatihan  
Dalam Instruksi Presiden No.15 tahun 1974 dikenal dua macam pelatihan 
dilihat dari sudut pandang tujuannya, yaitu pelatihan keahlian dan pelatihan 
kejuruan. Pelatihan keahlian adalah bagian dari pendidikan yang memberikan 
pengetahuan dan ketrampilan yang dipersyaratkan untuk melaksanakan suatu 
pekerjaan, termasuk di dalamnya pelatihan ketatalaksanaan. Pelatihan kejuruan 
adalah bagian dari pendidikan yang memberikan pengetahuan dan ketrampilan 
yang dipersyaratkan untuk melaksanakan suatu pekerjaan yang pada umumnya 
bertaraf lebih rendah.  
Bentuk pelatihan dapat dipandang dari berbagai sudut misal dari sudut program 
pelatihan dan jenis pekerjaan, peserta pelatihan dan metode pelatihannya seperti 
yang dikemukakan oleh Ikka Kartika A. Fauzi (2011:17) yaitu : 
a. Berdasarkan program dibagi menjadi beberapa kategori yaitu program 
pengangkatan karyawan baru, program remedial, program penataran dan 
program pembinaan 
b. Berdasarkan jenis pekerjaan yaitu pelatihan formal, pelatihan informal 
dan pelatihan lain 
c. Berdasarkan peserta yaitu pelatihan perkenalan, pelatihan kerja, 
pelatihan kepada supervisor dan pelatihan pengembangan 
d. Berdasarkan metode pelatihan seperti case study, laboratory training, 
lecture dan programmed learning 
Dilihat dari cara pelaksanaan pelatihan dapat dibedakan menjadi dua yaitu 
pelatihan formal dan pelatihan pendidikan luar sekolah. Menurut Gouzali Saydam 
(2006:83) pelatihan formal adalah pelatihan yang dilaksanakan secara formal dan 
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dilakukan dalam kelas. Jenis pelatihan formal yaitu 1) pelatihan mandiri, 2) 
metode belajar kelas, 3) pelatihan ditempat kerja, 4) sistem magang, 5) pelatihan 
vestibul, 6) pelatihan laboratorium. Dalam pelatihan pendidikan luar sekolah 
terdapat berbagai model-model pelatihan. Model-model tersebut dilihat dari 
tujuan pelatihan yang kemudian menentukan proses pelatihan. Model-model 
pelatihan menurut Mustofa Kamil (2010:35) yaitu : 
a. Model magang atau pemagangan 
b. Model internship 
c. Model pelatihan kerja 
d. Model pelatihan keaksaraan 
e. Model pelatihan kewirausahaan 
f. Model pelatihan manajemen peningkatan mutu 
Menurut A. Usmara  (2006:83) terdapat model pelatihan delapan point yaitu:  
a. Pengembangan pola pikir bersama untuk membangun kapabilitas 
organisasional melalui SDM 
b. Harus ada suatu komitmen fundamental dan keyakinan dalam pendidikan, 
pelatihan dan pengembangan SDM 
c. Aktivitas-aktivitas pelatihan dan pengembangan harus dihubungkan dengan 
strategi dan sasaran bisnis 
d. Pelatihan dan pengembangan berfokus pada kebutuhan organisasional yang 
telah didefinisikan dengan jelas 
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e. Pelatihan dapat meningkatkan keunggulan kompetitis jika karyawan 
mendapat pengetahuan dan ketrampilan serta mampu menggunakan 
kompetensinya 
f. Penetapan sasaran yang tepat untuk pelatihan berdasarkan perubahan dan 
hasil yang diinginkan 
g. Pemerincian spesifikasi-spesifikasi pelatihan 
h. Pengevaluasian menyeluruh dari pelatihan dan komitmen dari semua 
partisipan terhadap proses tersebut 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan pelatihan memiliki beberapa jenis dan 
model yang dilihat dari sudut pandang tujuan, sudut pandang pendidikan luar 
sekolah, sudut pandang program pelatihan dan jenis pekerjaan, peserta pelatihan 
dan metode pelatihannya. Jenis dan model pelatihan dari berbagai sudut ini dapat 
diterapkan dalam berbagai bentuk pelatihan. 
6. Langkah-langkah Pelatihan  
Pelatihan perlu diorganisasikan atau dimanajemen. Dimana fungsi 
pengorganisasian pelatihan ini untuk merencanakan, melaksanakan dan 
mengevaluasi pelatihan. Sudjana dalam Mustofa Kamil (2011:17) 
mengembangkan sepuluh langkah pengelolaan pelatihan sebagai berikut: 
a. Rekruitmen peserta pelatihan 
b. Identifikasi kebutuhan belajar, sumber belajar dan kemungkinan hambatan 
c. Menentukan dan merumuskan tujuan pelatihan 
d. Menyusun alat evaluasi awal dan evaluasi akhir 
e. Menyusun urutanh kegiatan pelatihan 
f. Pelatihan untuk pelatih 
g. Melaksanakan evaluasi bagi peserta 
h. Mengimplementasikan pelatihan 
i. Evaluasi akhir 
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j. Evaluasi program pelatihan  
Menurut Ikka Kartika A. Fauzi (2011:25) tahap-tahap yang digunakan dalam 
proses pelatihan adalah sebagai berikut : 
a. Tahap pertama menyadari kebutuhan 
b. Tahap kedua menganalisis masalah 
c. Tahap ketiga menentukan pilihan 
d. Tahap keempat menyadari suatu pemecahan 
e. Tahap kelima mengajarkan suatu ketrampilan 
f. Tahap keenam integrasi dalam sistem 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam melaksanakan pelatihan agar berjalan 
sukses sebagai berikut :  
a. Menganalisis kebutuhan pelatihan organisasi, yang sering disebut need 
analysis dan need assesment 
b. Menentukan sasaran dan materi program pelatihan 
c. Menentukan metode pelatihan dan prinsi-prinsip belajar yang digunakan 
d. Mengevaluasi program  
Pelatihan yang berjalan sukses dan baik menurut Mel Silberman (2013: 19) 
yaitu pelatihan yang memiliki delapan kualitas yaitu :  
a. Tingkat isi yang moderat 
b. Keseimbangan antara pembelajaran efektif, behavioral dan kognitif 
c. Variasi pendekatan pembelajaran 
d. Kesempatan untuk partisipasi kelompok 
e. Pemanfaatan keahlian peserta 
f. Daur ulang konsep dan ketrampilan yang dipelajari sebelumnya 
g. Pemecahan masalah kehidupan nyata 
h. Peluang untuk perencanaan masa depan  
Dari uraian tentang langkah-langkah diatas, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa dalam pelatihan ada beberapa tahapan yang perlu dilakukan yaitu tahap 
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perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Tahap perencanaan meliputi rekrutmen 
peserta, identifikasi kebutuhan belajar, menentukan tujuan pelatihan, menyusun 
alat evaluasi, menyusun tahapan pelaksanaan pelatihan, pelatihan untuk pelatih, 
dan selanjutnya melaksanakan evaluasi bagi peserta. Tahapan pelaksanaan atau 
tahap inti yaitu melaksanakan proses pembelajaran antara sumber belajar dengan 
warga belajar. Tahap terakhir yaitu tahap evaluasi, evaluasi dilaksanakan untuk 
peserta dan evaluasi untuk program pelatihan. Evaluasi bertujuan untuk 
mengetahui pengambilan langkah atau tindakan selanjutnya yang harus dilakukan 
oleh penyelenggara berdasarkan hasil evaluasi. Pelatihan yang baik adalah 
pelatihan aktif yang ditandai dengan aktivitas, variasi dan partisipasi dari para 
peserta.  
7. Strategi Pelatihan  
Training merupakan suatu proses membantu orang lain guna memperoleh 
keterampilan dan pengetahuan agar dapat memperbaiki kemampuan unjuk 
kerjanya. Ada beberapa penyesuaian asumsi dari konsep lama dan baru tentang 
training ini, sebagaimana dikemukakan oleh Lynton dan Udai Pareek dalam Saleh 
Marzuki (2012: 178). Asumsi pertama tentang yang menimbulkan perubahan 
perbuatan. Konsep lama mengatakan bahwa dikuasainya pengetahuan dan mata 
pelajaran akan menimbulkan perubahan tindakan, sementara konsep baru 
beranggapan bahwa motivasi dan keterampilan akan menghasilkan tindakan, dan 
keterampilan diperoleh melalui praktek. Kedua, dalam konsep lama, belajar 
merupakan fungsi kesederhanaan dari kemampuan penatar dalam mengajar dan 
petatar dalam belajar. Dalam konsep baru, belajar merupakan fungsi-fungsi dari 
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motivasi dan kemampuan individu penatar, norma kelompok, metode latihan, 
tingkah laku penatar dan suasana kelembagaan. Motivasi penatar dipengaruhi oleh 
suasana organisasi kerja. Ketiga, mengenai dampak penataran, yakni perbaikan 
dalam pekerjaan, menurut konsep lama, cukup dengan perbaikan-perbaikan 
kualitas individu. Konsep baru menyatakan bahwa perbaikan dan pekerjaan 
adalah fungsi kompleks dari hasil belajar seseorang, norma-norma kerja 
kelompok, suasana kerja dalam organisasi. Hasil belajar seseorang, jika tidak 
terpakai akan menimbulkan frustasi. Keempat adalah soal tanggungjawab. Dalam 
konsep lama training merupakan tanggungjawab lembaga training. Ia mulai 
dengan pelajaran, dan berakhir dengan pelajaran pula. Dalam konsep baru, 
training merupakan tanggungjawab tiga pihak, yaitu organisasi peserta, peserta 
sendiri dan lembaga latihan. Ia memiliki masa persiapan, pralatihan, latihan dan 
pascalatihan, yang masing-masing merupakan kunci keberhasilan suatu training.  
Tugas pertama lembaga training yang harus dilakukan adalah 
mempertimbangkan sebaik-baiknya pemanfaatan sumber-sumber yang ada, 
keterampilan para penatarnya, waktu yang tersedia dan fasilitas maupun sumber 
dan kesempatan yang ada pada tempat penataran berlangsung.  
Menurut Saleh Marzuki (2012: 179) ada 6 macam strategi training: 
a. Strategi Akademik 
Strategi akademik melakukan pemindahan isi atau bahan pelajaran dan 
menambah pengertian konseptual. Ceramah, seminar dan membaca buku 
merupakan ciri metode yang digunakan dalam strategi ini. Tujuannya 
tercermin dalam silabus yang harus dicakup dan kemudian diujikan dengan tes 
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ingatan warga belajar tentang isi dan prinsip-prinsip serta kecakapan mereka 
untuk menggunakan apa yang telah dipelajarinya dalam situasi simulasi.  
Strategi akademik pada umumnya cenderung disukai dalam dunia 
pendidikan dan latihan. Daya tarik strategi akademik adalah : (1) status 
istimewa yang diberikan kepada warga belajar sebagai orang yang lebih 
terdidik, tidak peduli apakah ia dapat melakukan atau tidak, (2) keanggunan 
dan keteraturan yang ditandai dengan silabus, (3) pengendalian atau kontrol 
dari strategi ini betul-betul berada di tangan pelatih.  
b. Strategi Laboratoris 
Strategi latihan ini jauh jaraknya darai pekerjaan dan organisasi dalam 
kehidupan nyata. Tutor memberikan kesempatan untuk mencapai atau 
memperoleh wawasan, pengertian dan skill dari pengalaman langsung dan 
manipulasi unsur-unsur dalam situasi yang terkendali.  
Strategi ini dapat pula digunakan untuk memperbaiki skill hubungan sosial 
yang sangat esensial bagi seorang manajer, supervisor, trainer, pekerjaan 
masyarakat dan orang yang melayani orang lain yang perlu memengaruhi 
interaksi dan antar manusia dalam lingkungan. Oleh karena itu, strategi ini 
bertitik berat pada proses, dan bukan konten. Strategi ini digunakan untuk 
mengalami dan baru mengerti melalui pengalaman, bagaimana perbedaan 
orang perorangan, bagaimana orang berfikir, berbuat, mereaksi, bagaimana 
kepemimpinan dan peran yang lain berbuat dalam kelompok, bagaimanakah 
orang terlibat dalam suatu pekerjaan atau menolak suatu pekerjaan. 
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c. Strategi Aktivitas 
Strategi ini diantaranya (1) menitikberatkan latihan pada skill tertentu, (2) 
memperbaiki kemampuan individu tentang suatu tugas pekerjaan tertentu, (3) 
versi sederhana dari strategi ini akan berupa mencoba, mencoba dan mencoba 
lagi sampai warga belajar dapat mengerjakannya, (4) strategi ini mempunyai 
bentuk-bentuk berupa magang, studi dengan bimbingan dan counterpart, 
sehingga warga belajar dapat merasakan tentang pekerjaan, (5) karena strategi 
ini merupakan on the job training, maka terhindar kemungkinan terbawanya 
masalah pulang ke rumah. 
d. Strategi Tindakan 
Strategi ini merupakan “saudaranya” activity strategy. Ini diterapkan untuk 
seluruh organisasi, suatu kelompok, suatu kota atau sistem sosial yang lain, 
sedangkan activity training diterapkan pada individu perseorangan. Aksi 
sosial menjadi basis pokok strategi ini. Ciri lainnya adalah : masih berfokus 
pada konten, dan menitikberatkan pada yang praktis. Tujuannya antara lain 
adalah menstimulasi partisipasi, inisiatif dan kerja sama antar warga didik, dan 
bukan melulu berfokus pada hasil kerja secara fisik. Program-program 
pengembangan masyarakat banyak didasarkan pada strategi ini. 
e. Strategi Pengembangan Perseorangan 
Strategi ini menitikberatkan pada dua hal, yaitu syarat-syarat yang 
diperlukan dalam suatu tugas dan proses, dalam hal mana syarat tersebut 
dipenuhi. Pada dasarnya strategi ini melengkapi peserta (warga belajar) 
dengan pilihan kesempatan. Dalam programnya, partisipan bekerja sesuai 
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dengan tugas-tugas dan masalah-masalah sama dengan yang dihadapi dalam 
pekerjaan. Bekerja dan diskusi merupakan metode yang menjadi ciri strategi 
ini, seperti latihan di lapangan, simulasi, diskusi tentang insiden dan kasus.   
Strategi pengembangan organisasi, dalam strategi ini, kriteria utamanya adalah: 
(1) perbaikan organisasi, (2) menunjukan perlunya menambah kualitas individu-
individu dengan cara-cara yang nyata agar lebih efektif dalam kerjannya, (3) di 
samping itu, mengenalkan konsep-konsep, metode-metode, keterampilan-
keterampilan untuk mengubah kebudayaan organisasi guna meningkatkan 
kondisi-kondisi yang menimbulkan tingkah laku yang lebih produktif, (4) 
selanjutnya, kemungkinan bahwa perubahan-perubahan tingkah laku individu 
yang akan terjadi menambah kualitas anggota dalam mengadakan perubahan-
perubahan kultur organisasi seperti nilai-nilai dan norma-norma yang apabila 
diabaikan akan menjadi penghambat perubahan. 
8. Pengertian Tata Rias   
Tata rias ialah pengetahuan cara merawat, mengatur, menghias dan 
mempercantik diri. Tujuan tata rias ialah menghilangkan atau mengurangi cacat 
pada diri kita. Manusia tidak sempurna. Karena itu segala kekurangan-kekurangan 
yang terdapat pada manusia itu dapat dihilangkan, dikurangi atau di tutupi 
(Djulaeha, 1984 : 5). 
Rias wajah bukan merupakan suatu hal yang baru, karena sejak ribuan tahun 
yang lalu sudah dikenal dan diterapkan khususnya oleh kaum wanita, dimana 
setiap bangsa memiliki standar tertentu akan arti cantik. Tata rias adalah seni 
menggunakan bahan kosmetika untuk menciptakan wajah peran sesuai dengan 
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tuntutan lakon. Selain itu tata rias adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang 
seni mempercantik diri sendiri atau orang lain dengan menggunakan kosmetika. 
Pemakaian kosmetika untuk tata rias sendiri telah dikenal sejak jaman dahulu, 
dimana kata kosmetikos berarti keterampilan berhias. 
Sementara itu di jaman modern seperti sekarang ini konsep cantik dengan make 
up sudah bergeser menjadi cantik dengan memiliki tubuh yang sehat, 
berpenampilan cantik, menarik serta tampil muda. Fungsi pokok rias adalah 
mengubah watak seseorang, baik dari segi fisik, psikis, dan social. Fungsi bantuan 
rias adalah untuk memberikan tekanan terhadap perannya. Sementara itu tujuan 
dari tata rias yaitu untuk memperelok dan mempercantik wajah dan tubuh, baik 
dengan kosmetik maupun dengan bantuan bedah plastik. 
Sejarah tata rias mungkin dimulai dengan manusia pertama menjadi sadar diri. 
Dari saat manusia menyadari bahwa mereka ingin terlihat baik, manusia lain telah 
membantu mereka memperbaiki penampilan mereka. (“ History of”,Wikipedia).  
Kecantikan pada dasarnya adalah seni menciptakan keindahan fisik. Ini 
termasuk bekerja dengan rambut, kulit dan kuku. Bidang seni ini tidak memiliki 
penciptaan tepat tanggal atau Negara asal. Dari Mesir Kuno ke Cina kuno, 
kosmetik, cara penciptan mereka dan orang-orang yang bekerja dengan mereka 
telah ditemukan di seluruh dunia. Pertama arkeologi bukti penggunaan kosmetik 
yang ditemui di Mesir Kuno sekitar 4.000 SM. Para Yunani Kuno dan Romawi 
juga digunakan kosmetik. Romawi dan Mesir Kuno, mereka tidak menyadari 
sifat-sifat berbahayanya, menggunakan kosmetik yang mengandung merkuri dan 
timah putih.  
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Kecantikan, agama dan obat-obatan adalah tiga alas an utama kosmetik 
dikembangkan dalam sebagian besar budaya : Mesir Kuno adalah salah satu 
budaya tertua yang kita mengasosiasikan kosmetik. 
9. Jenis Tata Rias  
Menurut Andiyanto (2005 :12) dalam tata rias terdapat beberapa jenis tata rias 
yaitu :  
a. Tata Rias Korektif, merupakan suatu bentuk tata rias yang bersifat 
menyempurnakan dan mengubah penampilan fisik yang dinilai kurang 
sempurna. Tata rias wajah korektif merupakan jenis tata rias yang paling 
sering dilakukan oleh masyarakat.  
b. Tata Rias Fantasi, adalah suatu seni tata rias yang bertujuan untuk 
membentuk kesan wajah model menjadi wujud khayalan yang diangan 
angankan, tetapi segera dikenali oleh yang melihatnya. Tata rias fantasi data 
juga merupakan perwujudan khayalan seorang ahli kecantikan yang ingin 
melukiskan angan-angan berupa bunga atau hewan dengan merias wajah, 
melukis di badan, menata rambut dan kelengkapannya. 
c. Tata Rias Karakter, tata rias yang mengubah penampilan wajah seseorang 
dalam hal umur, bangsa, sifat dan cirri-ciri khusus yang melekat pada tokoh. 
Dari abad kea bad, dari tahun ke tahun wanita semakin peduli pada 
penampilan fisik.  
Era Victoria yang menjadi lambing kebangkitan industry dunia kosmetik dan 
tata rias wajah. Merupakan salah satu momen yang membuat manusia semakin 
akrab dengan tata rias atau make up. Kondisi tersebut membuat tata rias atau make 
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up menjadi salah satu kebutuhan penting dalam kehidupan seorang wanita dari 
golongan atau lapisan masyarakat manapun.  
Seiring dengan perjalanan waktu, konsep merias dan mempercantik wajah juga 
terus berkembang atau berubah sesuai dengan eranya. Tidak heran jika dalam 
setiap dasawarsa selalu ada inovasi tata rias wajah atau make up kaum wanitapun 
semakin besar akan perubahan konsep cantik dan inovasi dari tata rias wajah atau 
make up, maka dari itulah para make up artist menciptakan beragam riasan yang 
dapat merangsang lahirnya tata rias yang inovatif, salah satunya tata rias fantasi.  
Di dalam kehidupan sehari-hari lebih cenderung menggunakan tata rias 
korektif. Sehingga untuk tata rias korektif referensinya mudah ditemui di majalah, 
buku dll. Sedangkan untuk tata rias fantasi masih jarang di bahas, referensi-
referensinya masih jarang ditemui.  
10. Konsep Tata Rias  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (2008) bahwa tata rias 
artinya hias. Tata rias artinya mengatur hiasan atau menghias objek wajah dan 
sering diidentikkan dengan berdandan atau bersolek. Tata rias adalah kegiatan 
mengubah penampilan dari bentuk asli sebenarnya dengan bantuan bahan dan alat 
kosmetik. 
Istilah make up lebih sering ditujukan kepada pengubahan bentuk wajah. 
Menurut Andiyanto (2005:12) tata rias memiliki fungsi untuk mengubah (make 
over), kearah lebih cantik dan sempurna (koreksi). Untuk tata rias dilakukan 
melalui proses dan diperlukan pengetahuan, ketelitian, keseriusan, kesabaran dan 
penyediaan waktu yang cukup untuk melakukan. Sedangkan menurut Marta Tilaar 
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(2009:9) bahwa tata rias sangat berperan penting dalam menampilkan kecantikan 
fisik.  
Tujuan tata rias adalah mempercantik diri sehingga membangkitkan rasa 
percaya diri. Menurut Kusumadewi (2002:11) bahwa rasa percaya diri 
meningkatkan rasa harga diri. Rasa harga diri mendorong yang bersangkutan tidak 
mudah putus asa dalam mengejar keberhasilan, menghadapi kesulitan maupun 
kegagalan. Juga dalam hubungan dengan orang lain rasa harga diri ini akan 
meningkatkan penampilan yang lebih baik.  
Pengertian tata rias ini meliputi dua hal yaitu :  
a. Mempercantik wajah dengan teknik mengaplikasikan kosmetik secara tepat 
guna menonjolkan bagian bagian wajah yang sudah indah. 
b. Menutupi atau menyamarkan kekurangan yang ada pada wajah. 
Andiyanto (2005:12) juga mengemukakan beberapa panduan untuk tata rias 
agar tampak lebih sempurna antara lain :  
a. Kenali kekurangan dan kelebihan wajah 
b. Pahami keinginan diri, sampai sejauh mana berani berubah 
c. Dalam berubah tetaplah jaga dan pertahankan kecantikan personal 
d. Sesuaikan perubahan yang akan diterapkan dengan usia dan kesempatan 
e. Sebelum merias siapkan kulit untuk menerima aplikasi kosmetik melalui 
tahap persiapan : pembersihan, penyegaran 
f. Kenali kosmetik dan aplikatornya 
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g. Ingatlah hakikat riasan yang ideal adalah untuk mengoreksi bagian wajah 
yang kurang sempurna menjadi lebih proposional, sehingga hasil rias tetap 
alami tidak tampak artificial atau berlebihan 
h. Selalu yakin akan kecantikan. 
D. Penelitian Yang Relevan  
Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya :  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Kiki Prabawati pada tahun 2012 dengan judul 
Peranan Tutor dalam Pengembangan Kemandirian Usaha Warga Belajar 
Program Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) di PKBM Ingin Wasis Temon 
Wetan Kulon Progo Yogyakarta. Adapun hasil penelitian tersebut 
diketahuinya peranan tutor dalam mengembangkan kemandirian warga belajar 
dengan melalui program Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) yaitu 
mengidentifikasi jenis usaha yang mempunyai peluang untuk dikembangkan 
sesuai potensi lingkungan dan pasar, membantu menuliskan dan 
mengkomunikasikan rancangan usaha mandiri yang akan dikembangkan. 
Memberikan ketrampilan produksi tertentu sesuai dengan usaha yang 
dikembangkan, membantu memasarkan produk usaha yang dikembangkan, 
membantu melaksanakan analisa perkembangan laba rugi dari usaha yang 
dikembangkan, membantu menjalin kemitraan pada produsen pesaing produk 
dalam rangka mengembangkan keberlangsungan usaha.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Suci Istami pada tahun 2013 yang berjudul 
Peran Tutor dalam Pelaksanaan Program Life Skill di PKBM Ngudi 
Kapinteran Semanu Kabupaten Gunungkidul. Adapun hasil penelitian tersebut 
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diketahuinya peran tutor dalam pelaksanaan program life skill di PKBM 
Ngudi Kapinteran Semanu yaitu melakukan identifikasi kebutuhan warga 
belajar. Peran tutor melakukan identifikasi kebutuhan sebelum akhirnya 
memberikan program life skill kepada warga belajar. Program life skill yang 
diberikan harus sesuai dengan kebutuhan warga belajar, tidak hanya 
memenuhi kebutuhan tapi dalam penelitian ini peran tutor juga ikut serta 
membantu warga belajar untuk memasarkan hasil dari program life skill.  
Dari berbagai penelitian yang relevan diatas maka, peneliti membahas tentang 
kemampuan tutor dalam memanfaatkan media pembelajaran program pelatihan 
tata rias di SKB Gunungkidul. Dalam hal ini peneliti memiliki perbedaan dari 
penelitian yang telah dilakukan oleh Kiki Prabawati maupun Suci Istami yaitu 
dalam hal kemampuan tutor dalam memanfaatkan media pembelajaran.  
E. Kerangka Berfikir 
Kabupaten Gunungkidul memiliki jumlah pengangguran yang cukup tinggi 
yaitu 17.285 orang (BPS : 2010). Hal ini mengakibatkan jumlah keluarga miskin 
juga bertambah. Untuk itu keberadaan lembaga non formal yakni Sanggar 
Kegiatan Belajar merupakan salah satu sarana yang dapat membantu warga 
masyarakat untuk memperoleh bekal pengetahuan, maupun keterampilan. Warga 
masyarakat yang dikategorikan kurang beruntung karena tidak memiliki mata 
pencaharian sehingga terpaksa menjadi miskin merupakan sasaran SKB untuk 
dijadikan warga belajar. Di SKB Gunungkidul terdapat berbagai berbagai 
program pendidikan yang dapat membantu warga masyarakat terbebas dari 
masalah yang salah satunya adalah program pelatihan tata rias. 
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Penyelenggaraan program pelatihan tata rias  di SKB Gunungkidul merupakan 
salah satu cara pendidikan luar sekolah untuk mengurangi jumlah pengangguran 
dengan memberikan bekal pengetahuan keterampilan agar masyarakat mampu 
meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Melalui program pelatihan diharapkan 
warga belajar memiliki mata pencaharian yang dapat digunakan sebagai sumber 
penghasilan bagi dirinya maupun keluarganya.  
Pendidikan pelatihan merupakan satuan pendidikan non formal, disamping 
satuan pendidikan lainnya seperti kursus, majelis ta’lim, kelompok belajar, 
kelompok bermain, taman penitipan anak, pusat kegiatan belajar masyarakat dan 
satuan pendidikan sejenisnya. Pendidikan pelatihan yang dimiliki seseorang untuk 
mau dan berani menghadapi problema hidup dan kehidupan secara wajar tanpa 
merasa tertekan, kemudian secara pro aktif dan kreatif mencari serta menemukan 
solusi, sehingga pada waktunya mampu mengatasinya. Oleh karena itu, 
pendidikan pelatihan merupakan pendidikan yang member bekal dasar dan latihan 
yang dilakukan secara benar kepada warga belajar tentang nilai-nilai kehidupan 
sehari-hari agar yang bersangkutan mampu, sanggup, dan terampil menjalankan 
kehidupannya serta dapat menjaga kelangsungan hidup dan perkembangannya. 
Kehidupan yang dimaksud adalah meliputi kehidupan pribadi, kehidupan 
keluarga, kehidupan tetangga, kehidupan perusahaan, kehidupan masyarakat dan 
kehidupan-kehidupan lainnya.  
Dewasa ini pendidikan pelatihan sangat dibutuhkan oleh warga masyarakat 
karena perkembangan zaman dan teknologi semakin canggih menuntut warga 
warga masyarakat atau peserta didik untuk memiliki keterampilan-keterampilan. 
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Dalam hal ini tujuan pendidikan pelatihan adalah untuk menyiapkan warga belajar 
ke yang bersangkutan mampu, sanggup, dan terampil menjaga kelangsungan 
hidup dan perkembangannya dimasa akan datang. Pendidikan pelatihan 
memberikan manfaat secara pribadi pada warga belajar dan manfaat social bagi 
masyarakat. Bagi warga belajar, pendidikan pelatihan dapat meningkatkan 
kualitas berfikir, kualitas kalbu, dan kualitas fisik.  
Dari berbagai tujuan program pelatihan diatas dapat dicapai melalui proses 
pembelajaran. Adapun pembelajaran tersebut tidak lepas dari peran serta tutor 
atau pendidik untuk memfasilitasi, memotivasi warga belajar sehingga tujuan 
pembelajaran program pelatihan untuk membantu warga masyarakat khususnya 
warga belajar agar terlepas dari belenggu kemiskinan menuju warga masyarakat 
yang sejahtera dan mandiri dapat dicapai. 
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Gambar 2. Skema Pembelajaran Program Pelatihan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
F. Pertanyaan Penelitian  
1. Bagaimana kemampuan tutor dalam memanfaatkan media pembelajaran 
program pelatihan tata rias di SKB Gunungkidul. 
a. Bagaimana tutor dalam mempersiapkan media sebelum melaksanakan 
pembelajaran? 
b. Bagaimana cara tutor dalam memanfaatkan media saat pelaksanaan 
pembelajaran? 
c. Bagaimana cara tutor melakukan tindak lanjut terhadap media yang 
dimanfaatkan? 
 
SKB Gunungkidul 
Warga Belajar 
Program Pelatihan Tata Rias 
Kemampuan  
Tutor 
Media Pembelajaran  
Kemampuan Tutor 
Memanfaatkan Media  
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2. Apa hambatan tutor dalam memanfaatkan media pembelajaran program 
pelatihan tata rias di SKB Gunungkidul. 
a. Apa hambatan tutor pada saat mempersiapkan media yang akan 
digunakan? 
b. Apa hambatan tutor dalam memanfaatkan media pembelajaran pada 
tahap pelaksanaan pembelajaran? 
c. Apa hambatan tutor pada saat melakukan tindak lanjut terhadap media 
yang digunakan?  
d. Apa hambatan internal dan eksternal tutor dalam memanfaatkan media 
pembelajaran? 
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 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian  
Menurut Bogdan dan Taylor dalam Meleong (2011:4) mendefinisikan 
metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang 
dapat diamati. Jadi dalam hal ini tidak boleh mengisolasi individu atau organisasi 
ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandang sebagai bagian dari 
sesuatu kebutuhan. Menurut Andi Prastowo (2011:24) metode penelitian kualitatif 
adalah metode (jalan) penelitian yang sistematis yang digunakan untuk mengkaji 
atau meneliti suatu objek pada latar alamiah tanpa ada manipulasi di dalamnya 
dan tanpa ada pengujian hipotesis, dengan metode-metode yang alamiah ketika 
hasil penelitian yang diharapkan bukanlah generalisasi berdasarkan ukuran-ukuran 
kuantitas, namun makna (segi kualitas) dari fenomena yang diamati. 
Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas social sikap, 
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. 
Beberapa deskripsi digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan 
yang mengarah pada penyimpulan (Nana Syaodih Sukmadinata, 2010:60). 
Menurut Sugiyono (2012:15) metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 
dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sample sumber 
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data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan 
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.   
Pengkajian mengenai masalah tersebut adalah berhubungan dengan eksplorasi 
terhadap bagaimana tutor melaksanakan pembelajaran, sehubungan dengan hal 
tersebut penulis menulis metode kualitatif sebagai metode yang tepat untuk 
digunakan. Deskriptif kualitatif yakni data yang dikumpulkan adalah berupa kata-
kata, gambar dan bukan angka-angka (Nana Syaodih Sukmadinata, 2010:11). 
Dalam penelitian ini diharapkan akan diketahui mengenai proses pelaksanaan 
pelatihan tata rias. Selain itu penulis bermaksud untuk memahami situasi secara 
mendalam.  
 
B. Lokasi, Setting dan Waktu Penelitian  
1) Lokasi Penelitian 
Kegiatan penelitian yang dilakukan yaitu berada di SKB Gunungkidul. SKB 
Gunungkidul ini berlokasi di Jl. Pemuda No.21, Baleharjo, Wonosari, 
Gunungkidul.  
2) Setting Penelitian  
Setting penelitian mengenai kemampuan tutor dalam memanfaatkan media 
pembelajaran dalam program pelatihan tata rias pengantin yang diteliti adalah di 
SKB Gunungkidul. Adapun dipilihnya SKB ini sebagai tempat penelitian adalah 
karena kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dirasa belum optimal. Proses 
pelaksanaan pembelajaran program pelatihan tata rias dilaksanakan di ruang Aula 
yang dimiliki pihak SKB Gunungkidul.   
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3)  Waktu Penelitian 
Kegiatan penelitian ini dilakukan selama 3 bulan yaitu mulai bulan Januari 
2016 sampai Maret 2016. Tahap-tahap penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Tahap pengumpulan data awal, yaitu peneliti melakukan observasi untuk 
mengetahui suasana, tempat, kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan, dan 
wawancara formal pada objek penelitian. 
b. Tahap penyusunan hasil penelitian. Tahap ini peneliti melakukan 
penyusunan data-data yang telah dikumpulkan melalui tahap penyusunan 
data awal. 
c. Tahap pengumpulan data dan analisi data. Tahap ini peneliti melakukan 
pengumpulan terhadap data melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, selanjutnya data-data tersebut dikumpulkan. Setelah itu 
dilakukan analisis data untuk pengorganisasian data, tabulasi data, 
prosentase data dan penyimpulan data. 
d. Tahap penyusunan laporan. Tahap ini peneliti menyusun seluruh data hasil 
penelitian yang di dapat, selanjutnya disusun laporan hasil penelitian. 
C. Subjek Penelitian  
Menurut Lofland dan Lofland dalam Lexy Meleong (2001:157) memaparkan 
bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan 
tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumentasi dan lain-lain. 
Sumber data utama adalah kata-kata dan tindakan tutor yang menjadi subyek 
penelitian yang selanjutnya diamati atau diwawancarai. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi dalam 
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mengumpulkan data, maka sumber data adalah kata-kata atau tindakan orang yang 
diwawancarai, sumber data tertulis dan foto.  
Menurut Sugiyono dalam Andi Prastowo (2011:195) bahwa penelitian 
kualitatif tidak menggunakan populasi (seperti dalam kuantitatif) karena 
penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi social 
tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi (bukan untuk 
mengeneralisasi), tetapi ditransferkan ketempat lain pada situasi sosial yang 
memiliki kesamaan dengan situasi sosial pada kasus yang diselidiki. Subjek 
penelitian disini akan ditentukan berdasarkan teknik purposive sampling, yakni 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 
2012:300).  
Dalam rangka mendapat informasi sebanyak-banyaknya mungkin dibutuhkan 
orang-orang yang mengetahui, memahami, dan dapat meluangkan waktu serta 
dapat dipercaya untuk memberikan data-data yang dibutuhkan. 
Subjek dalam penelitian ini adalah : (1) tutor program pelatihan yang terkait 
dengan persiapan, pelaksanaan, tindak lanjut, sarana prasarana yang digunakan 
dan metode dalam pelaksanaan pelatihan, (2) warga belajar program pelatihan 
yang terkait dengan media yang digunakan tutor apakah sudah sesuai dengan 
kebutuhan dan mengetahui kepahaman peserta didik pada proses pelaksanaan 
pelatihan sehingga dapat diketahui apakah metode yang digunakan tutor sudah 
sesuai dengan apa yang diharapkan, (3) pengelola yang mengkaji program 
pelatihan yang terkait dengan kurikulum, RPP, pendanaan pelatihan dan 
perekrutan warga belajar.  
88 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2010: 308) teknik pengumpulan data adalah langkah yang 
paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
1. Metode Observasi 
Observasi merupakan alat pengumpul data untuk kegiatan yang dapat 
diamati baik situasi sebenarnya maupun dalam situasi tidak langsung (Nana 
Sudjana, 2007: 109). Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah observasi partisipasif (participant observation). Observasi partisipan 
yaitu observasi melibatkan diri ditengah-tengah kegiatan observe. Observasi 
partisipasi dilakukan peneliti terhadap subjek penelitian saat tindakan 
berlangsung dan peneliti melakukan pengamatan berstruktur. Jenis observasi 
partisipasi yang dilakukan adalah partisipasi moderat, dimana peneliti dalam 
mengumpulkan data ikut observasi partisipasi dalam beberapa kegiatan.  
Dalam penelitian ini observasi dilakukan untuk mengungkap data-data 
tentang pelaksanaan program pelatihan tata rias, kemampuan tutor dalam 
memanfaatkan media pembelajaran dan hambatan-hambatan yang dialami 
tutor dalam memanfaatkan media pembelajaran. Semua hasil pengamatan dan 
informasi dapat dijadikan data pendukung penelitian. Observasi dilakukan 
oleh peneliti sendiri agar peneliti dapat mengetahui secara langsung 
kemampuan tutor dalam memanfaatkan media pembelajaran dalam program 
pelatihan tata rias.  
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2. Metode Wawancara  
Menurut Sugiyono (2010 : 194), wawancara (interview) digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti 
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
responden hanya sedikit/kecil. Metode ini digunakan untuk menggali 
informasi dari warga belajar, tutor dan pengelola program pelatihan. 
Wawancara dilakukan untuk mengungkap data-data tentang kemampuan 
tutor dalam memanfaatkan media pembelajaran berupa perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi, persepsi peserta didik terhadap pelaksanaan 
pembelajaran yang dilaksanakan oleh tutor meliputi persepsi dalam hal teknik 
mengajar, media pembelajaran, sarana dan prasarana pembelajaran dan 
tempat pembelajaran. 
3. Metode Dokumentasi  
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2007 : 221), metode dokumentasi 
merupakan suatu metode pengumpulan data dengan menghimpun dan 
menganalisis dokumen-dokumen. Dokumentasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data diri subjek penelitian berupa foto, biodata warga 
belajar dan modul. Dokumentasi berguna untuk mengetahui data-data 
mengenai subjek dan mengetahui proses pelaksanaan kegiatan program 
pelatihan tersebut. Selain itu juga untuk mengetahui bagaimana latar 
belakang warga belajar, dokumen internal SKB termasuk di dalamnya profil 
lembaga, program-program utama lembaga, dan peserta didik, data pendidik. 
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Selain itu dibutuhkan juga data-data yang mendukung berjalannya program 
pelatihan tata rias. Dokumentasi yang di peroleh peneliti berupa modul, 
media gambar sketsa wajah, daftar warga belajar, sarana dan prasarana serta  
foto kegiatan pelatihan untuk menunjang dan kelengkapan data untuk 
peneliti.  
E. Instrumen Penelitian  
Sebagaimana lazimnya dalam penelitian kualitatif maka pada penelitian ini, 
peneliti adalah instrumen utama. Namun, disamping peneliti sebagai instrumen 
utama, pengumpulan data juga menggunakan bantuan instrumen lain sebagai 
penunjang. Diantaranya pedoman wawancara, pedoman observasi dan 
dokumentasi.  
Penelitian ini, peneliti terjun secara langsung dalam pengambilan data dengan 
menggunakan teknik pengamatan untuk mendapatkan data murni di lapangan. 
Dengan demikian peneliti mencatat segala aspek perilaku tutor dalam 
memanfaatkan media pembelajaran dan persepsi peserta didik dalam pemanfaatan 
media pembelajaran dalam program pelatihan tata rias. 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan 
teknik pengumpulan data yang bermacam-macam, dan dilakukan secara terus 
menerus sampai datanya jenuh. 
Milles dan Huberman dalam Rohidi (Sugiyono, 2011:246) menyatakan bahwa 
analisis data terdiri atas tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. 
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Analisis dilakukan secara terus menerus atau sesudah proses pengumpulan data 
dilakukan dan diinterpretasikan secara deskriptif dengan pemaknaan sesuai tujuan 
penelitian. Melakukan pengembangan-pengembangan atas pedoman wawancara 
secara bebas dan terstruktur serta melakukan analisis selama penelitian 
berlangsung sambil berkoordinasi dengan dosen pembimbing. Pada penelitian 
kualitatif, analisis data diperoleh dengan beberapa tahap meliputi display data, 
reduksi data dan ferifikasi data sehingga diperoleh kesimpulan-kesimpulan.  
Dari keempat komponen analisis data dapat dijelaskan dibawah ini :  
1) Display Data  
Display data atau penyajian data sejumlah informasi yang tersusun 
dan memberikan kemungkinan-kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan lebih lanjut. Display data dilakukan melalui : 
data hasil reduksi dalam penelitian disusun secara berurutan, sehingga data 
menjadi lebih terstruktur dan dapat dipahami serta disajikan dalam bentuk 
teks yang bersifat naratif. 
Data yang diperoleh dari hasil observasi,wawancara dan 
dokumentasi dianalisis kemudian disajikan dan disusun secara berurutan 
dalam bentuk catatan lapangan, catatan wawancara dan dokumentasi. 
2) Reduksi Data  
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemutusan dan 
perhatian pada langkah-langkah penyederhanaan dan transformasi data 
kasar yang muncul di lapangan. Reduksi data dilakukan dengan 
menggolongkan focus penelitian untuk mempertegas, memperpendek, 
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membuat focus, membuat bagian yang tidak penting dan mengatur agar 
dapat ditarik kesimpulan secara tepat sesuai dengan permasalahan focus 
utama. Reduksi data bertujuan untuk member gambaran dan mempertajam 
hasil dari pengamatan yang sekaligus untuk mempermudah kembali 
pencarian data yang diperoleh.  
Langkah reduksi data yang dilakukan dalam penelitian ini dimulai 
dari pengumpulan dan melihat kembali catatan lapangan yang berisi semua 
aktivitas dan data yang diperoleh selama di lapangan melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Data tersebut kemudian dikelompokan 
berdasarkan focus penelitian yang ingin di teliti. Ada 3 pengelompokan 
yang dilakukan peneliti dalam reduksi data yaitu : data yang berkaitan 
dengan pelaksanaan program kursus (persiapan, pelaksanaan dan evaluasi), 
data yang berkaitan dengan peran tutor dalam melaksanakan program 
kursus serta data yang berhubungan dengan factor pendukung dan 
penghambat. Hal ini dilakukan oleh peneliti agar data yang diperoleh 
memberikan gambaran yang lebih jelas, peneliti lebih mudah dalam 
mengumpulkan data selanjutnya dan lebih mudah mencarinya ketika 
peneliti memerlukan.  
3) Verifikasi Data 
Verifikasi data adalah pembentukan kebenaran teori, fakta, dsb atas 
data yang dikumpulkan untuk diolah dan dianalisis agar bisa diuji secara 
hipotesis. Hipotesis tersebut kemudian diuji menggunakan beberapa fakta 
empiric dan akan didapatkan jawaban tentang kebenaran ilmiah yang dapat 
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dipertanggung jawabkan jika menggunakan prosedur yang sesuai. 
Verifikasi memiliki prinsip bahwa setiap proporsi memiliki makna jika 
proporsi tersebut bisa diuji dan bisa diverifikasi dengan pengamatan.  
4) Penarikan Kesimpulan  
Data yang telah disajikan dapat ditarik menjadi sebuah kesimpulan 
terhadap seluruh data yang telah diperoleh selama berlangsungnya proses 
pengumpulan data. Penelitian pada tahap ini melakukan uji kebenaran 
setiap makna yang muncul dari yang disarankan oleh data. Uji kebenaran 
dilakukan dengan cara melihat hasil catatan dilapangan dengan seksama, 
mendiskusikan dengan teman, informasi maupun orang yang berkompeten.  
G. Pengujian Keabsahan Data  
Menurut Sugiyono (2010 : 366) dalam penelitian kualitatif terdapat empat 
criteria dalam uji keabsahan data meliputi : derajat kepercayaan (credibility), 
kebergantungan (dependability), keteralihan (transferability), dan kepastian 
(confirmability). Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah trianggulasi. 
Wiliam Wiersma dalam Sugiyono (2010: 372), menyatakan bahwa 
“Triangulation is qualitative cross-validation. It assesses the sufficiency of the 
data according to the convergence of multiple data sources or multiple data 
collectin procedures”. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. 
Dengan demikian terdapat trianggulasi sumber, teknik dan waktu. Dalam 
penelitian ini, trianggulasi teknik dan trianggulasi sumber merupakan teknik yang 
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digunakan oleh peneliti untuk menguji data. Trianggulasi teknik dilakukan untuk 
menguji data dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda. Trianggulasi sumber yang digunakan untuk menguji data 
yang diperoleh kepada sumber yang berbeda dengan teknik yang sama. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan trianggulasi teknik dengan cara 
sebagai berikut:  
1. Membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara tentang 
kemampuan tutor dalam memanfaatkan media pembelajaran program 
pelatihan. 
2. Membandingkan data wawancara dengan data observasi tentang 
pemanfaatan media pembelajaran dalam program pelatihan. 
3. Membandingkan hasil data observasi dengan data wawancara tentang 
kemampuan tutor dalam memanfaatkan media pembelajaran program 
pelatihan.  
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan trianggulasi sumber dengan cara 
membandingkan data hasil wawancara tutor dengan membandingkan hasil 
wawancara warga belajar dan pengelola program pelatihan tata rias tentang 
pemanfaatan media pembelajaran yang digunakan dalam program pelatihan.    
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A.   Diskripsi Sanggar Kelompok Belajar (SKB) Gunungkidul 
1. Sejarah berdirinya SKB Gunungkidul 
Pada Tahun 1974 Di Gunungkidul berdiri Pusat Latihan Pendidikan 
Masyarakat (PLPM) di bawah Bidang Pendidikan Masyarakat Propinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Pada tahun 1978 PLPM berubah menjadi Sanggar Kegiatan 
Belajar (SKB) yang berkedudukan sebagai UPT Pusat dibawah Diktentis. Dengan 
berlakunya OTODA maka berdasarkan keputusan Bupati Gunungkidul Nomor 
184/KPTS/2001 SKB menjadi UPTD SKB Gunungkidul dibawah Dinas 
Pendidikan Kabupaten Gunungkidul. Gambaran secara umum mengenai profil 
UPT SKB Gunungkidul yang diperoleh melalui penelitian ini meliputi :  
Nama lembaga  : UPT Sanggar Kegiatan Belajar Gunungkidul 
Alamat  : Jl. Pemuda No 21, Baleharjo, Wonosari, Gunungkidul 
No telepon  : 0273919191 
Akte Notaris : Keputusan Bupati No. 184/KPTS/2001 
NPWP  : 00.015.184.5.542.000 
Email  : skb_gunungkidul@yahoo.com 
Website  : www.skb-gunungkidul.com  
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2. Visi, Misi dan Tugas Pokok UPT (Unit Pelaksana Teknis)  SKB 
Gunungkidul 
1) Visi SKB Gunungkidul  
Pengembangan pusat data, percontohan program Pendidikan Non Formal 
Informal (PNFI), Pemberdayaan Masyarakat dan Peningkatan Mutu Pendidik 
dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Non Formal Informal (PNFI). 
2) Misi SKB Gunungkidul 
a) Mewujudkan pusat data Pendidikan Non Formal Informal. 
b) Melaksanakan percontohan Program Pendidikan Non Formal dan Informal 
yang berkualitas. 
c) Melaksanakan Program Pemberdayaan Masyarakat melalui Pendidikan 
Kecakapan Hidup dan Kursus Institusional. 
d) Meningkatkan Mutu Tenaga Pendidik dan Kependidikan Pendidikan Non 
Formal Informal. 
e) Melaksanakan Pengembangan Model Pendidikan Non Formal dan 
Informal. 
3) Tugas Pokok UPT (Unit Pelaksana Teknis) SKB Gunungkidul  
Menurut Peraturan Bupati No 131 tahun 2008, Pasal 3, tugas pokok UPT 
SKB Gunungkidul adalah melaksanakan penyelenggaraan dan membuat 
percontohan program kesetaraan dan kursus institusional. 
3. Fungsi UPT SKB Gunungkidul  
Peraturan Bupati No. 131 tahun 2008 Pasal 4 menjelaskan bahwa Fungsi UPT 
SKB Gunungkidul adalah :  
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1) Penyusunan rencana kegiatan UPT 
2) Penyusunan kebijakan teknis UPT 
3) Pelaksanaan pelayanan pendidikan kesetaraan dan kursus institusional 
4) Pembinaan dan pelayanan pendidikan kesetaraan dan kursus institusional 
5) Pengelolaan ketatausahaan UPT SKB 
6) Pengendalian dan pelaksanaan norma, standar, pedoman dan petunjuk 
operasional dibidang penyelenggaraan dan pembuatan percontohan 
program pendidikan kesetaraan dan kursus institusional dan,  
7) Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan kegiatan UPT SKB. 
4. Fasilitas yang dimiliki lembaga 
UPT SKB Gunungkidul memiliki gedung perkantoran, gedung pembelajaran, 
ruang computer, asrama, aula, masjid dan fasilitas olahraga. UPT SKB 
Gunungkidul juga memiliki TBM mobile dengan fasilitas satu unit mobil keliling, 
akan tetapi mobil tersebut jarang sekali dioperasikan karena tidak ada tenaga 
untuk mengoperasikannya. UPT SKB Gunungkidul memiliki pendopo yang 
biasanya digunakan untuk ruang pertemuan. UPT SKB Gunungkidul juga 
memiliki perpustakaan dengan berbagai judul buku serta lapangan olahraga yang 
biasanya digunakan untuk olahraga para karyawan UPT SKB Gunungkidul seperti 
olahraga voli, basket maupun tenis. Selain digunakan oleh karyawan lapangan 
olahraga ini juga biasanya digunakan sebagai tempat lomba olahraga antar 
sekolah yang biasa dilaksanakan yaitu olahraga basket dan voli.  
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5. Program SKB Gunungkidul 
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari profil SKB, SKB Gunungkidul 
memiliki beberapa program PNF yang dilaksanakan yaitu :  
PAUD, SKB Gunungkidul memiliki tujuan meningkatkan layanan pendidikan 
terhadap anak usia dini sesuai tahap perkembangannya, meningkatnya kualitas 
sarana prasarana untuk menunjang proses pembelajaran, serta membina kerjasama 
yang baik dengan organisasi-organisasi yang peduli dengan PAUD guna 
meningkatkan optimalisasi layanan PAUD. Dana untuk pelaksanaan PAUD 
berasal dari dana APBD dan orang tua wali.  
Untuk menunjang kegiatan belajar mengajar tersedia APE yang cukup lengkap, 
namun untuk permainan luar kondisinya tidak baik karena belum ada dana untuk 
memperbaiki dan melakukan perawatan. 
Kesetaraan, program pendidikan kesetaraan yang diselenggarakan di SKB 
meliputi kesetaraan Paket A, Paket B dan Paket C. pelaksanaan pembelajaran 
dilakukan di SKB dan di Lembaga Pemasyarakatan Anak kabupaten 
Gunungkidul. Untuk tutornya sendiri yang mengajar hanya pamong SKB.  
Keaksaraan, program keaksaraan dilaksanakan pada pertengahan tahun, 
biasanya diadakan pada bulan Agustus. Warga belajar kesetaraan berasal dari 
berbagai daerah di Gunungkidul.  
Kursus, program kursus dilaksanakan pada bulan September dan diadakan 
selama 4 bulan. Dalam kursus ini ada berbagai macam kursus yaitu kursus 
menjahit dan bordil, kursus memasak, kursus potong rambut, kursus computer, 
kursus vocal dan kursus tata rias pengantin.  
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Dari sekian banyak program yang telah dan sedang dilaksanakan di SKB 
Gunungkidul, peneliti hanya meneliti salah satu program yaitu program pelatihan 
tata rias pengantin. 
 
B. Data Hasil Penelitian  
1. Kemampuan Tutor dalam Memanfaatkan Media Pembelajaran Program 
Pelatihan Tata Rias di SKB Gunungkidul.  
Peneliti setelah melakukan penelitian di SKB Gunungkidul dalam  program 
pelatihan  tata rias, maka peneliti dapat mendeskripsikan tentang kemampuan 
tutor dalam memanfaatkan media pembelajaran mulai dari tahap persiapan, 
pelaksanaan dan evaluasi sebagai berikut :  
a) Persiapan  
Pada tahap persiapan tutor sebelum melakukan pembelajaran terlebih dahulu 
melakukan pengecekan media pembelajaran yang berupa modul. Sebelum 
memanfaatkan media yang digunakan tutor selalu membatasi  materi-materi yang 
akan disampaikan kepada warga belajar. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa :  
“persiapan memanfaatkan media yang dilakukan tutor yaitu menyiapkan modul 
yang akan digunakan pada proses pelaksanaan. Tutor tidak hanya menyiapkan 
modul tetapi membagi materi dan mempelajari materi yang akan disampaikan. 
Persiapan yang lainnya yaitu tutor membawa contoh busana pengantin untuk 
alat bantu penyampaian materi berupa macam-macam busana pengantin gaya 
Yogyakarta dan membuat media gambar sketsa wajah untuk media latihan 
dalam materi tata rias.” (11/01/2016)   
 
 Seperti yang diungkapkan oleh Ibu YI selaku tutor pelatihan :  
“ya sebelumnya saya ngecek modul dulu mbak, dan setelah mengecek ya 
saya membatasi materi yang akan saya sampaikan hari ini dan pertemuan 
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selanjutnya, soalnya kan materinya banyak itu mbak. Gak mungkin kalau 
warga belajar mempelajari modul segini dalam satu pertemuan, bisa tapi 
kan pahamnya belum tentu.” (CW/YI/08/02/2016) 
 
Pada tahap persiapan tutor menyiapkan materi tentang busana pengantin gaya 
jogja. Tutor mempelajari kembali tentang macam-macam busana beserta 
penggunaannya sebelum disampaikan ke warga belajar. Selain itu tutor juga 
menyiapkan contoh busana pengantin gaya Yogyakarta untuk dijadikan sebagai 
contoh busana pada saat pembelajaran.  
Dalam persiapan tutor tidak hanya mempelajari tentang macam-macam busana 
saja, melainkan mempelajari materi tentang tata rias sebelum disampaikan kepada 
warga belajar. Untuk mendukung materi pembelajaran tentang tata rias pengantin 
gaya Yogyakarta maka tutor perlu mempersiapkan media. Sehingga tutor di 
haruskan membuat media untuk mendukung proses pembelajaran. Dalam materi 
ini tutor mempersiapkan media berupa sketsa wajah untuk melatih warga belajar 
merias sesuai dengan materi yang disampaikan.   
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa :  
“tutor mempersiapkan media yang akan digunakan yang berupa modul, contoh 
busana pengantin gaya Yogyakarta dan media gambar yang berupa sketsa 
wajah untuk bahan ajar dalam proses pelaksanaan. Media gambar sketsa wajah 
sengaja dibuat tutor untuk mendukung proses pembelajaran.” (11/01/2016) 
 
 
Menurut Ibu YI selaku tutor mengungkapkan bahwa :  
 
“untuk persiapan materi tentang tata rias ya saya membuat media gambar 
sendiri mbak, jadi media gambarnya itu berupa sketsa wajah. Lha nanti 
warga belajar sebelum praktek rias di wajah, latihan dulu menggunakan 
sketsa wajah, tapi gambarnya juga pakai alat make upnya itu.” 
(CW/YI/08/02/2016) 
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Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada catatan 
lapangan no. 3 menunjukan bahwa : 
“dalam tahap persiapan sebelum memanfaatkan media tutor melakukan 
pengecekan kembali materi yang akan disampaikan pada warga belajar. 
Materi yang disiapkan yaitu macam-macam busana pengantin gaya jogja dan 
materi tentang tata rias. Selain itu tutor juga menyiapkan alat bantu berupa 
contoh busana pengantin gaya Yogyakarta dan media gambar berupa sketsa 
gambar wajah.” (CL No.3/21/12/2015) 
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tutor dikatakan mampu dalam 
tahap persiapan sebelum memanfaatkan media pembelajaran. Persiapan yang 
dilakukan tutor yakni mempelajari kembali materi tentang macam-macam busana 
pengantin gaya Yogyakarta dan materi tentang tata rias pengantin gaya 
Yogyakarta. Selain itu tutor juga menyiapkan media untuk mendukung dalam 
penyampaian materi yaitu mempersiapkan media yang berupa media gambar 
sketsa wajah beserta alat make up dan mempersiapkan alat bantu berupa contoh 
busana pengantin gaya Yogyakarta.  
  
b) Pelaksanaan  
Pada tahap pelaksanaan, tutor menyampaikan materi yang sudah dipersiapkan 
sebelumnya. Materi pertama yang akan disampaikan yaitu tentang macam-macam 
busana pengantin gaya Yogyakarta dan materi kedua yaitu tentang tata rias 
pengantin gaya Yogyakarta. Dalam materi pertama dijelaskan tentang macam-
macam busana pengantin gaya Yogyakarta antara lain mengenai Busana Paes 
Ageng Corak Kebesaran, Busana Paes Ageng Corak Janur Menir, Busana Paes 
Jogja Putri, Busana Paes Kesatrian Ageng, dan Busana Paes Kesatrian. Setelah 
materi pertama selesai disampaikan, kemudian tutor memperlihatkan salah satu 
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contoh busana pengantin Paes Jogja Putri yang memiliki cirri khas tersendiri. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa : 
“tahap pelaksanaan tutor menyampaikan materi dengan memanfaatkan media 
yang sudah dipersiapkan sebelumnya. tutor menyampaikan materi pertama 
tentang macam-macam busana pengantin gaya Yogyakarta, dalam 
penyampaiannya tutor membawa salah satu contoh busana pengantin gaya 
Yogyakarta.” (28/01/2016) 
 
Menurut Ibu YI selaku tutor menyatakan bahwa : 
“Sebelum pembelajaran kan saya sudah menyiapkan materi tentang macam-
macam busana pengantin gaya Yogyakarta dengan memanfaatkan modul 
mbak. Nah nanti saat pelaksanaan pembelajaran, saya tinggal menjelaskan 
materi itu sesuai dengan materi yang sudah saya siapkan sebelumnya. Materi 
tentang macam-macam busana pengantin ini ya ada Busana Paes Ageng 
Corak Kebesaran, Busana Paes Ageng Corak Janur Menir, Busana Paes 
Jogja Putri, Busana Paes Kesatrian Ageng, ada juga Busana Paes Kesatrian. 
Lha setelah saya selesai menyampaikan materi tadi, saya berikan contoh 
busana pengantin Paes Jogja Putri yang sudah saya siapkan sebelumnya”. 
(CW/YI/08/02/2016) 
 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti pada catatan lapangan 
No.8 menunjukkan bahwa : 
“tutor menyampaikan materi tentang macam-macam busana pengantin gaya 
Yogyakarta antara lain Busana Paes Ageng Corak Kebesaran, Busana Paes 
Ageng Corak Janur Menir, Busana Paes Jogja Putri, Busana Paes Kesatrian 
Ageng, dan Busana Paes Kesatrian. Setelah tutor selesai menyampaikan 
materi tersebut, tutor memperlihatkan contoh busana Paes Jogja Putri”.  (CL 
No.8/28/01/2016) 
Setelah materi tentang macam-macam busana pengantin gaya Yogyakarta 
selesai disampaikan. Tutor menyampaikan materi kedua pada pertemuan 
selanjutnya yaitu materi tentang tata rias pengantin gaya Yogyakarta. Seperti 
materi sebelumnya, tutor sudah mempersiapkan materi yang akan disampaikan. 
Dalam pertemuan ini, materi yang akan disampikan yaitu tentang tata rias 
pengantin gaya Yogyakarta yang berisi tentang cara merias wajah, cara merias 
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dahi, cara membentuk paes (cengkorongan), cara membuat pengapit, dan cara 
membuat godek. Setelah penyampaian materi selesai tutor memanfaatkan media 
yang sudah dibuat sebelumnya yaitu berupa sketsa wajah. Media ini digunakan 
untuk membantu warga belajar berlatih merias. Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan peneliti menunjukkan bahwa :  
“dalam pelaksanaan pembelajaran tutor memanfaatkan media yang sudah di 
persiapkan sebelumnya tentang materi tata rias, materi yang disampaikan 
yaitu cara membentuk dahi, membuat paes, pengapit dan cara membuat 
godek. media yang digunakan tutor yaitu modul dan media gambar yang 
dibuat sebelumnya yaitu media gambar sketsa wajah.” (14/02/2016) 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan Ibu YI selaku tutor :  
“ya seperti biasa mbak saya menyampaikan materi yang sebelumnya sudah 
saya siapkan. Kalau yang tadi kan tentang busana pengantin, lha yang 
sekarang materinya tentang tata riasnya. Dan dalam materi tata rias ini saya 
menggunakan media sketsa wajah yang sudah saya buat sebelumnya. Sketsa 
ini akan digunakan sebagai latihan warga belajar dalam merias sebelum 
praktek merias wajah. lha nanti dengan sketsa ini warga belajar berlatih cara 
membuat bentuk dahi, paes, pengapit dan godek. kalau langsung merias di 
wajah kan kasihan wajah modelnya.” (CW/YI/08/02/2016) 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti pada catatan lapangan 
No.6 menunjukkan bahwa : 
“tutor menyampaikan materi tentang tata rias yang berisi tentang cara 
membuat bentuk dahi, paes, pengapit dan godek. Dalam pelaksanaannya 
tutor memanfaatkan sketsa wajah sebagai media untuk warga belajar berlatih 
merias. Warga belajar dilatih cara membentuk dahi, paes, pengapit dan 
godek dengan menggunakan alat bantu berupa peralatan make up.” (CL 
No.6/ 14/01/2016) 
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa 
dalam tahap pelaksanaan tutor sudah memanfaatkan media yang sudah di siapkan. 
Dalam pelaksaannya tutor tidak hanya menyampaikan isi materi yang berupa 
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macam-macam busana pengantin gaya Yogyakarta dan tata rias pengantin gaya 
yogyakarta. Dalam penyampaian materi pertama tutor memperlihatkan salah satu 
contoh busana pengantin gaya Yogyakarta yaitu busana paes jogja putri. 
Sedangkan materi kedua dibantu dengan memanfaatkan media berupa sketsa 
wajah untuk melatih warga belajar merias sesuai dengan tata rias pengantin gaya 
Yogyakarta sebelum warga belajar mempraktekkan langsung di wajah. Warga 
belajar berlatih cara membentuk dahi, paes, pengapit dan godek dengan 
menggunakan alat make up dengan media sketsa wajah.  
c) Evaluasi  
Evaluasi merupakan tahap yang terakhir dalam pembelajaran program 
pelatihan tata rias. Adapun bentuk evaluasi tersebut adalah evaluasi secara praktek 
yang biasanya harus dilakukan oleh warga belajar. Proses evaluasi ini 
dilaksanakan tidak hanya waktu ujian saja akan tetapi diadakan setiap kali 
pertemuan. Evaluasi yang dilakukan di setiap pertemuan adalah evaluasi terkait 
dengan media dan alat yang digunakan. Tidak hanya itu, dalam evaluasi ini tutor 
bisa langsung menilai mana warga belajar yang paham dan mana yang belum 
paham.  
Dalam tiap pertemuan evaluasi yang dilakukan juga berbeda-berbeda, untuk 
tahap awal evaluasinya adalah menguji warga belajar tentang pemahaman materi 
pertama yaitu tentang macam-macam busana pengantin gaya Yogyakarta. Selain 
menguji pemahaman tentang macam-macam busana tindak lanjut tutor 
selanjutnya yaitu menguji pemahaman warga belajar tentang materi tata rias. 
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Akan tetapi tutor tidak hanya menguji materi yang disampaikan, melainkan tutor 
menilai seberapa efektifkah media yang dimanfaatkan oleh tutor.  
Hal  ini dinyatakan oleh Ibu YI selaku tutor bahwa :  
“gini mbak, saya itu kan kalau evaluasi dilakukannya setiap kali pertemuan, 
nah tiap evaluasi itu saya selalu menguji pemahaman warga belajar tentang 
materi yang saya sampaikan. Jadi saya Tanya lagi itu mbak ke warga belajar 
apa yang tadi saya jelaskan kepada mereka. Kalau banyak respon berarti kan 
mereka sudah paham dengan penjelasan yang saya sampaikan dan media 
yang saya manfaatkan.” (CW/YI/08/02/2016) 
 
Dengan pemanfaatan media yang berupa modul dan sketsa gambar wajah, tutor 
dikatakan mampu memanfaatkan media pembelajaran yang digunakan secara 
efektif dan efisien. Hal tersebut dapat dikatakan efektif dan efisien dilihat dari 
evaluasi yang dilakukan oleh tutor. Hasil evaluasi tersebut menunjukkan bahwa 
banyak warga belajar yang mampu memahami media yang digunakan oleh tutor. 
Pemahaman  warga belajar ini dilihat dari hasil ujian yang dilakukan tutor untuk 
menilai pemahaman warga belajar terhadap materi dan media yang dimanfaatkan 
oleh warga belajar.  
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada catatan 
lapangan no.9 menunjukan bahwa : 
“evaluasi dilakukan secara keseluruhan. Tutor tidak melihat prosesnya tapi 
hasil keseluruhannya. Karena apabila hasilnya sudah sesuai berarti 
tekniknya sudah benar. Begitu sebaliknya apabila hasilnya kurang bagus 
berarti teknik meriasnya kurang tepat.” (CL No.9/02/02/2016) 
 
Dalam evaluasi yang dilakukan terdapat beberapa indikator yang ditentukan 
oleh tutor untuk menilai hasil pemanfaatan media yang digunakan, diantaranya 
yaitu kesesuaian busana pengantin gaya Yogyakarta yang digunakan oleh warga 
belajar, kesesuaian riasan wajah pengantin gaya yogyakarta. Dalam riasan wajah 
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tersebut terdapat beberapa aspek yang dinilai, antara lain bentuk dahi, bentuk paes 
(cengkorongan), bentuk pengapit dan bentuk godek.  
Menurut Ibu YI selaku tutor menyatakan bahwa :  
“evaluasinya itu ada beberapa indikator yang saya nilai mbak, dari 
busanannya itu yang dipakaikan ke model sesuai gaya pengantin Yogyakarta 
apa tidak, terus untuk riasan wajahnya itu bentuk dahinya sesuai atau tidak, 
bentuk paes, pengapit dan godek itu juga sudah sesuai dengan yang saja 
ajarkan atau tidak.” (CW/YI/08/02/2016) 
 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada catatan 
lapangan no.9 menunjukan bahwa : 
“tutor melakukan evaluasi dengan menilai setiap hasil praktek warga belajar. 
Yang dinilai adalah kesesuaian busana yang digunakan oleh warga belajar 
dan kesesuaian hasil riasan wajah. dalam menilai hasil riasan, tutor menilai 
berdasarkan aspek yang sudah dintentukan oleh tutor, yaitu kesesuaian 
bentuk dahi, paes, pengapit dan godek.” (CL No.9/02/02/2016) 
 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari WD selaku warga belajar bahwa: 
“saya waktu ujian bawa busanannya ya busana pengantin gaya Yogyakarta, 
kan sebelumnya sudah pernah di beri contoh busana sama tutor. Terus pas 
merias wajah modelnya langsung, sudah mengerti mbak gimana meriasnya. 
Soalnya dulu sudah berkali-kali latihan merias pakai sketsa wajah yang 
diberikan oleh tutor, dan media yang dimanfaatkan tutor sangat membantu 
sekali saat latihan merias.” (CW/WD/28/01/2016) 
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa dalam 
tahapan evaluasi tutor sudah memanfaatkan media secara efektif dan efisien. Hal 
ini dapat dilihat dari hasil ujian warga belajar yang mayoritas dikatakan lulus. 
Dalam evaluasi tutor menggunakan indikator-indikator untuk menilai hasil 
praktek warga belajar. Adapun indikator-indikator tersebut adalah gaya busana 
yang sesuai dengan busana pengantin gaya Yogyakarta dan tata rias wajah yang 
sesuai dengan gaya pengantin Yogyakarta.  
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2. Hambatan Tutor dalam memanfaatkan media pembelajaran program 
pelatihan tata rias di SKB Gunungkidul. 
Faktor penghambat dalam memanfaatkan media pembelajaran program 
pelatihan tata rias di SKB Gunungkidul, yaitu :  
1) Faktor Internal 
Dalam program pelatihan ini yang menjadi hambatan internal bagi tutor 
dalam memanfaatkan media pembelajaran yaitu timbulnya sifat apa adanya 
dalam memanfaatkan media pembelajaran. Tutor hanya memanfaatkan 
media yang ada tanpa ada rasa ingin mengembangkan media yang 
digunakan.   
2) Faktor Eksternal 
a.) Keterbatasan ruang 
Dalam program pelatihan ini yang menjadi hambatan adalah keterbatasan 
ruangan. Dalam pelaksanaannya warga belajar harus menanyakan terlebih 
dahulu kepada pengelola ruangan mana yang akan dipakai untuk pelatihan. 
Pelaksanaan pelatihan biasanya dilaksanakan di ruang pertemuan ataupun di 
aula. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneiti menunjukkan 
bahwa : 
“program pelatihan tata rias dilaksanakan di ruang pertemuan, akan tetapi 
pada saat penutupan tutor memberikan informasi bahwa pertemuan 
berikutnya dilaksanakan di aula karena pada pertemuan selanjutnya adalah 
pertemuan terakhir untuk ujian.” (28/01/2016) 
 
Pada saat ujian ruangan yang dipakai adalah aula karna tempat ini lebih 
luas dan warga belajar bisa merias dengan nyaman. Akan tetapi pada proses 
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pelatihannya ruangan yang dipakai adalah ruang pertemuan. Seperti yang 
diungkapkan oleh YI selaku tutor mengungkapkan bahwa : 
“hambatannya disini itu ya ruangan mbak, karna ruangannya itu terbatas dan 
setiap kali kita mau pelatihan saya suruh satu warga belajarnya untuk tanya 
sama pengelolanya ruangan mana yang akan kita pakai. Tapi kalau ujian 
kita memakai aula karna memang lebih luas mbak.” (CW/YI/08/02/2016)  
 
Selain itu ibu DR selaku pengelola juga mengungkapkan bahwa : 
“ruangan yang dipakai kadang di aula kadang di ruang pertemuan dik, 
soalnya semua program pelatihan ini kan sudah mulai jadi gentian sama 
program pelatihan yang lainnya. Tapi kalau ujian selalu menggunakan aula 
yang lebih luas.” (CW/DR/04/02/2016) 
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa dalam 
program pelatihan tat arias yang dilaksanakan di SKB Gunungkidul ini memiliki 
keterbatasan ruangan. Keterbatasan ruangan ini dikarenakan berlangsungnya 
semua program pelatihan sehingga ruangan yang dipakai harus bergantian. Proses 
pelaksanaan biasanya dilaksanakan di ruang pertemuan dan terkadang di aula. 
Untuk ujiannya selalu menggunakan aula karena lebih luas dan lebih nyaman oleh 
warga belajarnya.  
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa pada 
saat ujian memakai aula. Akan tetapi pada proses ujian juga mengalami hambatan 
yaitu bergantian aula dengan program pelatihan vocal. Program pelatihan tat arias 
belum semuanya beres-beres setelah melakukan ujian tapi warga belajar program 
pelatihan vocal sudah pada datang sehingga warga belajar program pelatihan tata 
rias harus bergegas memberesi barang-barang yang digunakan dalam ujian.  
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b.) Keterbatasan media 
Hambatan dalam program pelatihan yang sering dialami adalah keterbatasan 
media. Hal ini juga dialami oleh tutor dalam melakukan persiapan, pelaksanaan 
dan tindak lanjut. Tutor menjadi kurang maksimal karena dalam tahap persiapan 
tidak di dukung dengan media lainnya. Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa :  
“keterbatasan media menjadi salah satu faktor eksternal penghambat 
pemanfaatan media pembelajaran bagi tutor. Tutor hanya menyiapkan 
sendiri media yang akan digunakan dalam pembelajaran. Selain itu tidak ada 
media lain yang menjadi bahan ajar program pelatihan tat arias selain modul, 
contoh busana pengantin gaya Yogyakarta dan media gambar sketsa wajah. 
(11/06/2016) 
 
Seperti yang diungkapkan oleh Ibu YI selaku tutor menyatakan bahwa : 
“kan yang saya gunakan saat pembelajaran cuma modul jadi yang saya 
persiapkan ya modul itu tadi sama contoh busana dan media sketsa wajah. 
soalnya ya medianya ya hanya modul mbak, jadi warga belajar ya 
belajarnya hanya dari modul dan media yang saya persiapkan, tidak ada 
bahan ajar pendukung lainnya yang disediakan. Mereka harus cari sendiri 
kalau mau mengembangkan pengetahuannya tentang tata rias.” 
(CW/YI/08/02/2016) 
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa dalam 
program pelatihan tata rias yang dilaksanakan di SKB Gunungkidul memiliki 
hambatan dalam media yang digunakan. Hambatan tersebut yaitu kurangnya 
media bahan ajar yang digunakan dalam merias. Hambatan ini berasal dari pihak 
SKB yang memiliki pendanaan minim terhadap program pelatihan tata rias 
sehingga media dan bahan ajar yang diberikan tidak lengkap dan warga belajar 
harus membelinya sendiri. Dengan kurangnya media yang digunakan tutor 
menjadi kurang maksimal.  
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Dalam tahap pelaksanaan memanfaatkan media, tutor mengalami hambatan 
yaitu tutor menjadi kurang maksimal dalam menyampaikan materi karena bahan 
ajar yang digunakan hanyalah modul. Warga belajar harus mencari bahan ajar 
sendiri untuk menambah pengetahuan tentang tata rias. Sedangkan untuk 
medianya sendiri, dalam pelaksanaan tutor memanfaatkan media berupa sketsa 
wajah saja. Akan tetapi tidak semua warga belajar mampu memanfaatkan media 
yang disediakan dengan maksimal. berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 
peneliti menunjukkan bahwa :  
“hambatan dalam pelaksanaan yaitu minimnya media yang dimanfaatkan 
oleh tutor, dengan minimnya media seadanya tutor tidak mempunyai 
alternative lain untuk membantu warga belajar agar dapat cepat memahami 
materi yang disampaikan tutor, sehingga dalam pelaksanaannya tutor tidak 
terus member tugas latihan berulang-ulang kepada warga belajar yang 
belum paham.”(24/01/2016) 
 
Seperti yang di ungkapkan oleh Ibu YI selaku tutor bahwa :  
“kalau pelaksanaan itu hambatannya ada warga belajar yang masih 
ketinggalan dalam berlatih merias menggunakan media sketsa wajah mbak, 
jadi ya mau tidak mau tak kasih tugas latihan terus sampai bisa, jadi yang 
sudah bisa ya menunggu mereka yang belum bisa.” (CW/YI/08/02/2016) 
 
Sedangkan hambatan dalam tindak lanjut yaitu pada saat ujian masih ada warga 
belajar yang membawa busana pengantinnya tidak sesuai dengan busana 
pengantin gaya Yogyakarta. Sehingga tutor mencarikan busana pengantin gaya 
Yogyakarta untuk di pinjamkan pada warga belajar. Selain itu ada juga warga 
belajar yang tidak membawa busana pengantin gaya Yogyakarta, sehingga pada 
saat penilaian dilakukan warga belajar yang tidak membawa meminjam busana 
pengantin warga belajar yang sudah di nilai. Hal ini di sebabkan karena pihak 
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SKB tidak menyediakan busana pengantin gaya Yogyakarta sebagai sarana 
pendukung proses pembelajaran.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa dalam 
tahap persiapan tutor mengalami hambatan yaitu keterbatasan media pendukung 
pembelajaran. Sedangkan hamabtan dalam pelaksanaan memanfaatkan media 
yaitu dengan media seadanya yang berupa media sketsa wajah membuat beberapa 
warga belajar harus berkali-kali dalam berlatih merias menggunakan media 
tersebut. dalam tahap tindak lanjut hambatan yang dijumpai tutor yaitu pada 
pelaksanaan ujian masih ada beberapa warga belajar yang masih salah membawa 
busana pengantin. Sehingga tutor harus mencarikan busana pengantin yang sesuai 
dengan busana pengantin gaya Yogyakarta.  
C. Pembahasan  
1. Kemampuan Tutor Dalam Memanfaatkan Media Pembelajaran Program 
Pelatihan Tata Rias Pengantin di SKB Gunungkidul 
Dalam suatu program pelatihan tentunya tidak terlepas dari media 
pembelajaran. Program pelatihan ini tentunya memanfaatkan media yang mampu 
meningkatkan pemahaman warga belajar dalam proses pembelajaran. Media yang 
digunakan yaitu berupa modul dan media gambar sketsa wajah. Namun, tidak 
hanya menggunakan modul saja melainkan dalam proses pembelajaran tutor 
menyampaikan isi materi tentang macam-macam busana pengantin gaya 
Yogyakarta dengan membawa salah satu contoh busana pengantin gaya 
Yogyakarta. Media pembelajaran yang digunakan dalam menyampaikan pesan 
haruslah disesuaikan dengan apa yang menjadi kebutuhan dalam pembelajaran. 
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Dalam menentukan media yang akan digunakan harus mengetahui apa saja jenis 
media dan juga hal-hal apa yang perlu diperhatikan dalam memilih media. 
Kriteria pemilihan media harus dikembangkan sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai, kondisi dan keterbatasan yang ada dengan mengingat kemampuan dan 
sifat-sifat khasnya (karakteristik) media yang bersangkutan (Arief S. Sadiman 
2006:85) 
Kriteria yang perlu diperhatikan dalam memilih media adalah : sesuai dengan 
tujuan atau standar yang ingin dicapai, praktis, luwes dan bertahan, penyaji 
terampil menggunakannya dan pengelompokan sasaran (Ahmad, 2012:133). 
Menurut Arsyad (2005:76) terdapat beberapa criteria yang patut di-perhatikan 
dalam memilih media yaitu : 1) sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, 2) tepat 
untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip, atau 
generalisasi, 3) praktis, luwes dan bertahan, 4) tutor terampil menggunakannya, 5) 
pengelompokan sasaran dan mutu teknis.  
Dalam proses pembelajaran tidak hanya mementingkan tentang media yang 
digunakan akan tetapi bagaimana kemampuan tutor dalam memanfaatkan media 
tersebut. seperti yang di ungkapkan oleh Arief S. Sadiman (2013) 
mengungkapkan bahwa dalam memanfaatkan media ada 3 kriteria yaitu : (1) 
persiapan sebelum menggunakan media, (2) kegiatan selama menggunakan 
media, dan (3) kegiatan tindak lanjut. Dalam program pelatihan ini tutor sudah 
memenuhi kriteria dalam memanfaatkan media pembelajaran. Tutor sebelum 
memulai proses pembelajaran melakukan persiapan terlebih dahulu media apa 
yang akan digunakan. Dalam tahap persiapan tutor mempelajari kembali isi materi 
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yang akan disampaikan dan membagi materi menjadi dua bagian yaitu materi 
pertama tentang macam-macam busana pengantin gaya Yogyakarta dan materi 
yang kedua yaitu tata rias pengantin gaya Yogyakarta. Dalam persiapannya tutor 
tidak hanya mempelajari materi yang akan di sampaikan tetapi tutor 
mempersiapkan bahan ajar yang mendukung proses pembelajaran. Dalam materi 
pertama tentang macam-macam busana pegantin gaya Yogyakarta, tutor 
menyiapkan salah satu busana pengantin gaya Yogyakarta untuk di perlihatkan 
kepada warga belajar pada saat proses pembelajaran. Sedangkan untuk materi tata 
rias, tutor menyiapkan media berupa media gambar sketsa wajah. Media sketsa 
wajah ini di buat sendiri oleh tutor untuk dijadikan bahan latihan merias warga 
belajar sebelum merias di wajah langsung.  
 Setelah melakukan persiapan, tutor menggunakan media tersebut dalam proses 
pelaksanaan pembelajaran, sehingga dalam penyampaian materi kepada warga 
belajar dapat diserap dengan baik oleh warga belajar. Dalam tahap pelaksanaan 
tutor menyampaikan materi yang sudah di persiapkan sebelumnya yaitu materi 
tentang macam-macam busana pengantin gaya Yogyakarta dan materi tentang tata 
rias pengantin gaya Yogyakarta. Proses pelaksanaannya tutor tidak hanya 
menyampaikan materi dengan media modul saja melainkan tutor menggunakan 
alat bantu make up untuk memanfaatkan media gambar berupa sketsa wajah 
tersebut. Untuk materi busana, tutor memperlihatkan contoh busana pengantin 
gaya Yogyakarta. Tujuan tutor menggunakan media gambar sketsa wajah yaitu 
agar warga belajar dapat berlatih merias di media yang sudah di persiapkan, 
karena sebelum merias pengantin warga belajar harus berlatih terlebih dahulu 
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bagaimana membentuk dahi, paes, pengapit dan godek dengan memanfaatkan 
media gambar sketsa wajah tersebut.  
Tahap selanjutnya yaitu tutor melakukan tindak lanjut, tindak lanjut yang 
dilakukan tutor berupa evaluasi dalam memanfaatkan media pembelajaran. 
Namun tidak hanya melakukan evaluasi saja, tutor juga memberikan motivasi 
kepada warga belajar bahwa nantinya warga belajar diharapkan dapat 
mengembangkan keterampilan yang mereka miliki dengan media yang digunakan 
serta media tersebut dapat dimanfaatkan kembali ketika warga belajar 
memperoleh pengetahuan tentang tata rias. Dengan terbatasnya media yang 
digunakan tutor mampu memanfaatkan media pembelajaran sesuai dengan 
kriteria-kriteria yang ditentukan. Selain itu, tutor mampu menghasilkan keluaran 
warga belajar sesuai dengan tujuan yang sudah ditentukan dan sesuai dengan apa 
yang diharapkan. 
2. Hambatan  tutor dalam memanfaatkan media pembelajaran program 
pelatihan tata rias di SKB Gunungkidul. 
Dalam suatu program pelatihan tentunya akan terdapat hambatan-hambatan 
pada saat proses pembelajaran program pelatihan. Salah satunya pada program 
pelatihan tata rias yang dilaksanakan oleh SKB Gunungkidul. Hambatan berasal 
dari faktor internal dan faktor eksternal. Hambatan internal yang dialami tutor 
yaitu timbulnya sifat apa adanya dalam memanfaatkan media pembelajaran. 
Hambatan eksternal yang dialami tutor adalah terbatasnya sarana dan prasarana 
ruangan yang dipakai untuk pelatihan dan minimnya media yang digunakan. 
Semua program pelatihan yang ada di SKB saat ini sedang berlangsung sehingga 
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ruangan yang tersedia terkadang harus bergantian dengan program pelatihan yang 
lainnya, sehingga proses pembelajaran terganggu karena harus melakukan 
pergantian ruangan.  
Selain hambatan karena terbatasnya ruangan hambatan lainnya yaitu terkait 
dengan minimnya media yang digunakan dalam proses pelaksanaan program tata 
rias di SKB. Hambatan ini terjadi karena minimnya media yang diberikan oleh 
SKB. Media yang dimaksudkan adalah alat-alat make up. Media tersebut 
disediakan oleh pihak SKB akan tetapi media yang diberikan tidak lengkap akan 
tetapi sudah berstandar.  
Hambatan ini terjadi dikarenakan dari pihak SKB hanya memiliki dana yang 
minim sehingga dalam menyediakan media yang digunakan kurang lengkap. 
Dengan tidak lengkapnya media program pelatihan tersebut tutor kurang optimal 
dalam memanfaatkan media saat proses pembelajaran berlangsung. Karena 
apabila warga belajar tidak membawa sendiri media yang tidak disediakan maka 
hasil yang diinginkan tidak akan sesuai. Dengan hambatan tersebut warga belajar 
harus membawa sendiri media yang belum tersedia. Tetapi dalam hal ini juga 
menjadi salah satu hambatan karena media yang dibawa warga belajar terkadang 
tidak sesuai dengan apa yang diharapkan tutor.  
Jadi dalam proses pelaksanaan program pelatihan tata rias yang dilaksanakan 
oleh SKB Gunungkidul, tutor menjadi kurang optimal dalam memanfaatkan 
media ketika proses pembelajaran dilaksanakan dan apabila media yang dibawa 
oleh warga belajar tidak sesuai dengan yang diharapkan maka akan 
mempengaruhi hasil dari praktek warga belajar. 
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Menurut Sadiman (2003) mengemukakan bahwa media merupakan segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 
penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta 
perhatian warga belajar sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. 
Sependapat dengan Simamora (2008) mengemukakan bahwa media pembelajaran 
adalah alat yang berfungsi untuk menyampaikan pesan pembelajaran.  
Hamalik yang dikutip Azhar Arsyad (2010), mengemukakan bahwa pemakaian 
media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan 
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan 
kegiatan belajar, dan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap warga 
belajar.  
Pendapat lain juga dikemukakan oleh Dick dan Carey dalam Sadiman (2006), 
bahwa selain kesesuaian dengan tujuan perilaku sebenarnya, masih ada empat 
faktor lagi yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan media, yaitu : 
ketersediaan sumber setempat, ketersediaan dana, tenaga dan fasilitasnya, 
keluwesan, kepraktisan, dan ketahanan media untuk waktu yang lama, serta 
efektifitas biaya dalam jangka waktu yang panjang.  
Dapat disimpulkan bahwa dalam pemilihan media harus tepat dan sesuai 
dengan kebutuhan pelatihan, apabila tidak sesuai dengan kebutuhan hasil yang 
akan dicapai tidak maksimal. Hal ini dikarenakan ketersediaan dana yang minimal 
sehingga dalam penyediaan media tidak begitu lengkap. Dengan keterbatasan 
media yang diberikan dari SKB, menjadikan tutor kurang optimal dalam proses 
belajar mengajar. Sehingga dalam penyampaiaan materi menggunakan media 
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tersebut kurang dipahami oleh warga belajar. Oleh sebab itu tutor harus mampu 
memanfaatkan media yang sudah disiapkan dalam menyampaikan materi, 
sehingga warga belajar tetap mempunyai semangat dalam mengikuti pelatihan tata 
rias tersebut.  
  
118 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa :  
1. Kemampuan tutor dalam memanfaatkan media pembelajaran program pelatihan 
tata rias di SKB Gunungkidul yaitu meliputi kemampuan dalam mempersiapkan 
media sebelum diguanakan, pemanfaatan media dalam proses pelaksanaan dan 
tindak lanjut pemanfaatan media. Dalam tahap persiapan tutor melakukan 
pengecekan materi dan melakukan pembagian materi menjadi dua materi. Materi 
yang pertama yaitu menjelaskan tentang macam-macam busana pengantin gaya 
Yogyakarta dan materi yang kedua yaitu tentang tata rias pengantin gaya 
Yogyakarta. Proses selama memanfaatkan media, yang digunakan bukan hanya 
modul tetapi menggunakan contoh busana pengantin gaya Yogyakarta dan 
menggunakan media gambar berupa sketsa wajah. Dengan adanya media gambar 
ini warga belajar bisa berlatih bagaimana membentuk dahi, paes, pengapit dan 
godek sebelum akhirnya merias langsung di wajah. Sedangkan tindak lanjut dari 
pemanfaatan media adalah dengan melihat pengaruh pemanfaatan media terhadap 
hasil yang dihasilkan oleh warga belajar. Sehingga dapat diketahui apakah hasil 
dari media yang digunakan sudah sesuai dengan indikator penilaian.  
2. Faktor penghambat dalam memanfaatkan media pembelajaran program pelatihan 
tata rias di SKB Gunungkidul yang berasal dari faktor internal dan faktor 
eksternal yaitu dari faktor internal hambatan yang muncul yaitu adanya sifat apa 
adanya dalam memanfaatkan media pembelajaran, sedangkan faktor ekstenal 
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yaitu terbatasnya ruangan dan terbatasnya media yang digunakan. Pada tahap 
persiapan hambatan yang dialami yaitu terbatasnya media yang digunakan. Untuk 
tindak lanjut hambatan yang muncul yaitu masih ada beberapa warga belajar yang 
pada saat ujian membawa busana pengantin yang tidak sesuai dengan gaya 
Yogyakarta, selain itu ada warga belajar yang tidak membawa busana pengantin 
gaya Yogyakarta, sehingga tutor harus mencarikan busana pengantin gaya 
Yogyakarta, dan bagi yang tidak membawa busana pengantin, harus bergantian 
dengan warga belajar yang sudah dinilai.   
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka terdapat 
beberapa saran yang peneliti ajukan, diantaranya :  
1. Bagi Tutor  
a. Meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap media yang sudah 
disiapkan.  
b. Meningkatkan media pembelajaran agar bervariasi. 
c. Tetap meningkatkan kualitas kemampuan dalam memanfaatkan media 
yang digunakan antara lain dengan mengikuti pelatihan, workshop dan 
seminar tentang pemanfaatan media pembelajaran.  
2. Bagi Pengelola  
a. Menyediakan media pembelajaran yang lebih lengkap pada proses 
pelaksanaan pelatihan sehingga lebih efektif. 
b. Membantu tutor dalam mengembangkan media agar bervariasi.  
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi  
PEDOMAN OBSERVASI  
Aspek yang di Observasi Deskripsi  
1. Lokasi dan Keadaan Penelitian 
a. Letak dan Alamat SKB 
Gunungkidul 
b. Status bangunan dan 
fasilitasi SKB 
c. Kondisi bangunan dan 
fasilitas 
d. Kondisi wilayah dan 
masyarakat sekitar SKB 
 
2. Visi dan Misi  
3. Struktur Organisasi  
4. Keadaan Pengurus dan Tenaga 
Pendidik 
 
5. Keadaan Warga Belajar  
6. Pendanaan  
a. Sumber  
b. Penggunaan  
 
7. Program Pelatihan Tata Rias 
a. Tujuan  
b. Sasaran  
c. Bentuk materi dan 
penjelasan keterampilan  
d. Hasil yang diharapkan  
 
8. Kegiatan Pelaksanaan Program 
Pelatihan Tata Rias 
a. Pelaksanaan Persiapan 
Program Pelatihan  
a) Peran Tutor 
b) Aktivitas warga belajar 
c) Aktivitas pengelola 
b. Pelaksanaan Program 
Pelatihan Tata Rias 
a) Peran Tutor  
b) Aktivitas warga belajar 
c) Aktivitas pengelola 
c. Evaluasi Program Pelatihan 
Tata Rias  
a) Peran Tutor 
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b) Aktivitas warga belajar 
c) Aktivitas Pengelola 
9. Faktor pendukung dan 
penghambat tutor dalam 
pengembangan kemandirian 
usaha warga belajar program 
pelatihan tata rias. 
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Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi 
Pedoman Dokumentasi 
A. Berupa Catatan Tertulis 
1. Identitas SKB Gunungkidul 
a. Letak atau keberadaan SKB Gunungkidul 
b. Sejarah berdirinya SKB Gunungkidul 
c. Visi dan Misi SKB Gunungkidul 
d. Struktur Orgtanisasi SKB Gunungkidul 
2. Data warga belajar yang mengikuti program pelatihan 
tata rias di SKB Gunungkidul 
B. Berupa foto kegiatan  
1. Gedung dari SKB Gunungkidul 
2. Sarana dan Prasarana yang mendukung  
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara  
PEDOMAN WAWANCARA  
A. Untuk Pengelola SKB 
1. Identitas Diri  
a. Nama    : 
b. Tempat/ tanggal lahir : 
c. Jenis Kelamin  : 
d. Agama   : 
e. Pendidikan Terakhir : 
f. Pekerjaan   : 
g. Alamat   : 
h. Jabatan dalam SKB : 
2. Identitas Lembaga  
a. Bagaimana sejarah berdirinya SKB Gunungkidul? 
b. Apakah Visi dan Misi SKB Gunungkidul? 
c. Apa saja program yang telah dilaksanakan dan baru 
direncanakan oleh SKB? 
d. Berapa jumlah keseluruhan pengelola SKB? 
e. Apa saja persyaratan yang harus dilengkapi untuk menjadi 
pengelola maupun tutor program pelatihan? 
f. Apakah SKB selama ini telah bekerjasama dengan pihak lain? 
3. Sarana Prasarana  
a. Fasilitas 
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1) Dimanakah pelaksanaan program pelatihan tata rias di 
SKB? 
2) Apasajakah fasilitas yang diberikan SKB dalam 
pelaksanaan program pelatihan tata rias? 
3) Bagaimana kondisi tempat pelaksanaan program pelatihan 
tata rias di SKB?  
b. Dana  
1) Darimanakah sumber dana yang digunakan untuk 
membiayai pelaksanaan program pelatihan tata rias di 
SKB? 
2) Bagaimana pengelolaan atau penggunaan dana tersebut? 
4. Pelaksanaan Program  
a. Apakah latar belakang pelaksanaan program pelatihan tata rias 
di SKB? 
b. Seperti apa bentuk kurikulum program pelatihan tata rias di 
SKB? 
c. Bagaimana jadwal kegiatan pembelajaran program pelatihan 
tata rias di SKB? 
d. Bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program 
pelatihan tata rias di SKB?  
e. Berapa jumlah warga belajar yang aktif dalam mengikuti 
program pelatihan tata rias di SKB? 
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f. Apa peran tutor untuk memotivasi warga belajar dalam 
program pelatihan tata rias di SKB? 
g. Apa faktor pendorong dan penghambat pelaksanaan program 
pelatihan tata rias di SKB? 
h. Apakah tutor memanfaatkan media pembelajaran yang sudah 
disediakan dalam program pelatihan tata rias di SKB? 
i. Media apa saja yang digunakan tutor dalam proses pelaksanaan 
program pelatihan tata rias di SKB? 
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B. Untuk Tutor Program Pelatihan Tata Rias 
1. Identitas Diri  
a. Nama      : 
b. Tempat/ tanggal lahir   : 
c. Jenis Kelamin    : 
d. Agama      : 
e. Pendidikan Terakhir   : 
f. Pelatihan yang pernah di ikuti  : 
g. Pekerjaan      : 
h. Alamat      : 
2. Peran Tutor dalam Pelaksanaan Program Pelatihan Tata Rias 
a. Tahap Persiapan Pelaksanaan Program Pelatihan Tata Rias 
1) Sebagai tutor program pelatihan tata rias, apa yang anda 
lakukan sebelum melaksanakan pembelajaran? 
2) Bagaimana cara yang anda lakukan untuk melaksanakan 
sosialisasi terhadap warga belajar? 
3) Sebelum anda melaksanakan pembelajaran, apakah anda 
selalu membaca kurikulum maupun standar kompetensi 
program tersebut? mengapa? 
4) Peranan apa saja yang anda lakukan untuk memberikan 
motivasi terhadap warga belajar? 
5) Sebagai tutor, dalam penggunaan media pembelajaran 
apakah ada tahap persiapan sebelum menggunakan media? 
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6) Media apa saja yang digunakan dalam program pelatihan 
tata rias? 
7) Apakah dalam persiapan sebelum menggunakan media 
warga belajar ikut terlibat dalam persiapan tersebut? 
8) Apakah media yang digunakan sudah sesuai dengan 
kebutuhan pembelajaran?  
9) Apakah ada hambatan dalam tahap persiapan menggunakan 
media pembelajaran? 
10) Apakah hamabatan tersebut berasal dari SKB? Atau berasal 
dari warga belajar?  
b. Tahap Pelaksanaan Program Pelatihan Tata Rias 
1) Apa upaya yang anda lakukan untuk menarik perhatian 
warga belajar agar mereka dengan senang hati datang dan 
mengikuti pembelajaran? 
2) Bagaimana suasana yang anda ciptakan dalam 
melaksanakan pembelajaran? 
3) Upaya apa yang anda lakukan untuk memotivasi warga 
belajar agar mereka aktif mengikuti pembelajaran? 
4) Apa saja yang anda lakukan jika ada warga belajar yang 
mengalami kesulitan dalam mengikuti proses 
pembelajaran? 
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5) Apa saja yang anda lakukan jika terdapat warga belajar 
yang mengalami kebosanan dalam mengikuti proses 
pembelajaran? 
6) Apakah anda member waktu pada warga untuk melakukan 
refleksi atas apa yang telah dipelajari? 
7) Metode apa saja yang digunakan dalam melaksanakan 
pembelajaran? 
8) Media apa saja yang digunakan dalam proses 
pembelajaran? 
9) Apakah media yang tersedia sudah memenuhi kebutuhan 
warga belajar? 
10) Apakah dengan adanya media, tutor merasa terbantu dalam 
pelaksanaan pelatihan? 
11) Apakah warga belajar mampu memahami dengan media 
yang digunakan? 
12) Apakah media yang digunakan sudah bermanfaat bagi 
warga belajar? 
13) Bagaimana kualitas warga belajar yang dihasilkan dengan 
media yang digunakan dalam proses pelaksanaan? 
14) Bagaimana cara anda dalam menyampaikan materi-materi 
yang ada dalam program? 
15) Bagaimana cara anda untuk mengetahui keberhasilan 
pembelajaran? 
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16) Apa peran anda pada saat proses pembelajaran 
dilaksanakan? 
17) Apakah dalam pelaksanaan penggunaan media 
pembelajaran terdapat hambatan-hambatan bagi tutor? 
18) Apakah hambatan tersebut berasal dari warga belajar? Atau 
berasal dari SKB? 
c. Tahap Evaluasi Program Pelatihan Tata Rias 
1) Bagaimana cara yang anda lakukan untuk mengevaluasi 
warga belajar program pelatihan? 
2) Apakah anda juga melibatkan warga belajar dalam proses 
evaluasi? 
3) Kapan anda melakukan evaluasi terhadap warga belajar? 
4) Setelah evaluasi terhadap warga belajar dilaksanakan apa 
yang anda lakukan? 
5) Apakah anda melakukan evaluasi terhadap media yang 
sudah digunakan dalam pelatihan? 
6) Apakah anda melibatkan warga belajar untuk evaluasi 
sesudah menggunakan media? 
7) Apakah ada hambatan-hambatan dalam proses evaluasi 
sesudah menggunakan media pembelajaran? 
8) Apakah hambatan itu berasal dari warga belajar? Atau dari 
pihak SKB? 
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C. Pedoman Wawancara untuk Warga Belajar Program Pelatihan  
1. Identifikasi Diri 
a. Nama   : 
b. Tempat/ tanggal lahir  : 
c. Jenis Kelamin  : 
d. Agama   : 
e. Pendidikan Terakhir : 
f. Pekerjaan   :  
g. Alamat    :  
2. Partisipasi Warga Belajar 
a. Apa latar belakang anda mengikuti program pelatihan tata rias? 
b. Dari mana anda memperoleh informasi tentang adanya program 
pelatihan tata rias? 
c. Siapa yang mendorong anda mengikuti program pelatihan tata 
rias? 
d. Fasilitas dan sarana prasarana apa saja yang anda peroleh 
selama mengikuti program pelatihan tata rias? 
e. Materi apa saja yang anda terima pada saat pembelajaran 
program pelatihan tata rias? 
f. Manfaat apa yang anda peroleh setelah mengikuti program 
pelatihan tata rias? 
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3. Pelaksanaan Pembelajaran Program Pelatihan Tata Rias 
a. Tahap Persiapan dan Pelaksanaan 
1) Apakah tutor melibatkan anda dalam menyusun rencana 
pembelajaran program pelatihan tata rias tersebut? 
bagaimana cara tutor melibatkan anda? 
2) Apa saja sumber maupun bahan ajar yang digunakan tutor 
dalam melaksanakan pembelajaran? 
3) Bagaimana cara tutor dalam memotivasi anda agar bersedia 
mengikuti program pelatihan tata rias? 
4) Dalam penyusunan materi dan pemilihan sumber belajar 
apakah anda dilibatkan? 
5) Metode apa yang digunakan tutor dalam pembelajaran? 
Sesuaikah dengan materi yang disampaikan? 
6) Media apa yang digunakan tutor dalam proses 
pembelajaran? 
7) Apakah dengan adanya media yang tersedia anda mampu 
menguasai materi-materi tersebut? 
8) Apakah sebelum menggunakan media, tutor melakukan 
tahap persiapan sebelum menggunakan media 
pembelajaran? 
9) Apakah anda merasa puas dengan media yang digunakan? 
10) Apakah ada hambatan dalam penggunaan media 
pembelajaran? 
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11) Apakah hambatan itu berasal dari tutor? Atau berasal dari 
SKB? 
12) Apakah tutor sudah memanfaatkan media pembelajaran 
yang tersedia?  
13) Apakah tutor selalu membantu anda jika anda mengalami 
kesulitan dalam mengikuti pembelajaran? 
14) Apakah materi yang disampaikan dalam pembelajaran 
sesuai dengan kebutuhan anda? 
b. Tahap Evaluasi  
1) Apakah tutor selalu mengevaluasi pembelajaran? 
2) Apakah bentuk evaluasi yang dilakukan tutor? 
3) Kapan saja tutor melakukan evaluasi? 
4) Apakah pada saat selesai pembelajaran tutor selalu 
melakukan evaluasi? 
5) Apakah setelah menggunakan media pembelajaran ada 
proses evaluasi? 
6) Apakah dalam proses evaluasi anda dilibatkan?  
7) Apakah dalam proses evaluasi setelah menggunakan media 
pembelajaran ada hambatan-hambatan?  
8) Hambatan seperti apa yang terjadi pada proses evaluasi 
setelah menggunakan media pembelajaran? 
9) Apakah media yang digunakan bermanfaat bagi anda? 
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Lampiran 4. Catatan Observasi  
No. Komponen  Aspek yang diamati Hasil Pengamatan  
1 
Kemampuan tutor dalam 
memanfaatkan media 
pembelajaran 
- Pemanfaatan media 
pembelajaran pada 
tahap persiapan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Pemanfaatan media 
pembelajaran pada 
tahap pelaksanaan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Pemanfaatan media 
pembelajaran pada 
tahap tindak lanjut  
Tahap persiapan yang 
dilakukan yaitu 
mempersiapkan media 
yang akan digunakan 
berupa modul dan media 
gambar sketsa wajah. 
selain mengecek kembali 
materi yang akan 
disampaikan, tutor 
mempersiapkan contoh 
busana pengantin gaya 
Yogyakarta dan media 
gambar sketsa wajah.  
 
Tahap pelaksanaan tutor 
memanfaatkan media 
yang sudah di persiapkan 
sebelumnya. dalam 
penyampaian materi 
tutor tidak hanya 
menyampaikan isi materi 
tetapi tutor menggunakan 
contoh busana pengantin 
gaya Yogyakarta dan 
memanfaatkan media 
gambar sketsa wajah 
untuk bahan latihan. 
 
Tahap tindak lanjut, tutor 
melakukan tindak lanjut 
dengan cara penilaian 
terhadap hasil praktek 
warga belajar. Yang 
dinilai yaitu tentang 
kesesuaian busana 
pengantin gaya 
Yogyakarta dan 
kesesuaian tata rias 
pengantin gaya 
Yogyakarta.  
2 
Hambatan tutor dalam 
memanfaatkan media 
pembelajaran 
- Hambatan dalam 
tahap 
mempersiapkan 
media 
 
 
Terbatasnya sarana dan 
prasarana serta media 
yang disediakan oleh 
SKB.  
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- Hambatan dalam 
memanfaatkan 
media pada tahap 
pelaksanaan  
 
 
 
 
- Hambatan 
memanfaatkan 
media pada tahap 
tindak lanjut   
Tidak semua warga 
belajar terampil dalam 
memanfaatkan media 
belajar yang 
dimanfaatkan oleh tutor 
yang berupa sketsa 
wajah. 
 
untuk tindak lanjut 
hambatan yang muncul 
yaitu masih ada 
beberapa warga belajar 
yang pada saat ujian 
membawa busana 
pengantin yang tidak 
sesuai dengan gaya 
Yogyakarta, selain itu 
ada warga belajar yang 
tidak membawa 
busana pengantin gaya 
Yogyakarta. Sehingga 
tutor harus mencarikan 
busana pengantin gaya 
Yogyakarta, dan bagi 
yang tidak membawa 
busana pengantin, 
harus bergantian 
dengan warga belajar 
yang sudah dinilai. 
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Lampiran 5. Catatan Lapangan  
Catatan Lapangan 1 
Hari, tanggal   : Senin, 12 Oktober 2015 
Waktu   : 09.00-11.30 
Tempat   : SKB Gunungkidul 
Kegiatan   : melakukan ijin observasi 
Hasil :  
Pada penelitian ini, peneliti datang ke SKB Gunungkidul untuk melakukan 
kegiatan observasi. Kedatangan saya disambut dengan gembira oleh pamong-
pamong yang ada di SKB Gunungkidul. Sebelumnya saya sudah membuat janji 
dengan pamong pelatihan bahwa saya akan datang untuk meminta ijin untuk 
observasi selanjutnya terkait dengan pelatihan yang ada di SKB. Ibu DR selaku 
pamong sangat senang dan menerima saya untuk melakukan observasi di 
pelatihan ini.  
Setelah dirasa cukup, peneliti membuat janji dengan pamong untuk 
melakukan observasi selanjutnya. Peneliti mohon pamit dan menyampaikan ijin 
bahwa beberapa waktu ke depan akan segera melaksanakan kegiatan penelitian.  
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Catatan Lapangan 2 
Hari, tanggal   : kamis, 15 Oktober 2015 
Waktu   : 09.00-11.30 
Tempat   : SKB Gunungkidul 
Kegiatan  : observasi pertama menanyakan program yang 
berlangsungi 
Hasil :  
Pada penelitisn ini, peneliti datang ke SKB pukul 09.00 dan bertemu 
dengan ibu DR selaku pamong pelatihan SKB Gunungkidul. Peneliti menanyakan 
beberapa program pelatihan yang sedang berlangsung dan menanyakan beberapa 
hal tentang pelatihan tata rias yang mana merupakan fokus penelitian yang akan di 
ambil oleh peneliti.  
Peneliti langsung melakukan wawancara terkait bagaimana pelaksanaan 
program pelatihan tata rias kepada DR. Beliau menjawab pertanyaan dengan 
menjelaskan secara rinci dan baik. Selain menjawab pertanyaan yang diajukan 
peneliti beliau juga memberikan modul-modul yang digunakan dalam pelatihan.  
Setelah dirasa cukup, peneliti mohon pamit kepada ibu DR dan 
mengutarakan niat bahwa hari selanjutnya akan melakukan wawancara kepada 
warga belajar dan tutor untuk memberikan informasi dan membantu peneliti 
dalam menggali informasi. 
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Catatan Lapangan 3 
Hari, tanggal   : Senin, 21 Desember 2015 
Waktu   : 09.00-11.30 
Tempat   : SKB Gunungkidul 
Kegiatan   : melakukan pengamatan tentang apersepsi terhadap warga 
belajar  
Hasil :  
Peneliti datang ke SKB Gunungkidul pukul 09.00 untuk melakukan 
pengamatan dalam pertemuan pertama program pelatihan tata rias. Dalam 
pertemuan pertama pihak SKB bapak KU selaku kepala SKB Gunungkidul 
memberikan sedikit apersepsi terkait dengan terlaksananya program pelatihan tata 
rias. Semua warga belajar hadir dan pada saat pertemuan pertama dihadiri juga 
oleh para pamong dari masing-masing program pelatihan.  
Setelah kepala SKB selesai mengutarakan apersepsi kepada warga belajar 
dilanjutkan dengan apersepsi oleh tutor kepada warga belajar. Dalam apersepsi ini 
tutor membuat perjanjian kepada warga belajar apabila dalam pertemuan 
selanjutnya ada warga belajar yang 2-3 kali tidak masuk pelatihan akan digantikan 
oleh warga belajar yang lain. Tutor mengungkapkan apersepsi ini supaya warga 
belajar terus bersemangat mengikuti pertemuan-pertemuan selanjutnya.  
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Setelah melakukan apersepsi terhadap warga belajar, tutor langsung 
memulai pembelajaran yaitu dengan membagikan lembaran-lembaran berupa 
sketsa wajah sebagai alat bantu untuk membuat paes sebelum akhirnya membuat 
pada wajah. Tutor memberikan penjelasan bagaimana membuat paes dan 
mengajarkan teknik membuat paes.  
Setelah dirasa cukup, peneliti mohon pamit dan mengucapkan terimakasih 
atas ijin yang diberikan oleh pihak SKB Gunungkidul. 
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Catatan Lapangan 4 
Hari, tanggal   : Selasa, 29 Desember 2015 
Waktu   : 08.30-12.30 
Tempat   : SKB Gunungkidul 
Kegiatan   : melakukan pengamatan tentang teknik pembuatan paes 
Hasil :  
Penelitian ini, peneliti datang ke SKB Gunungkidul pukul 08.30 untuk 
melakukan pengamatan selanjutnya tentang teknik membuat paes. Tutor sebelum 
melakukan pembelajaran melakukan pembukaan terlebih dahulu yaitu dengan 
berdoa, setelah berdoa tutor mengabsen warga belajar. Setelah melakukan absensi 
tutor membentuk struktur organisasi kecil untuk program pelatihan tata rias. Tutor 
menentukan ibu EY menjadi ketua, ibu WD dan ibu IF sebagai perekap sebelum 
melakukan pembelajaran.  
Setelah melakukan pembentukan struktur, tutor meminta warga belajar 
untuk mengeluarkan lembaran kertas yang diberikan tutor di minggu sebelumnya. 
Tutor melakukan pengecekan apakah warga belajar sudah mengetahui teknik 
secara benar atau belum. Tutor kembali memberikan penjelasan terhadap warga 
belajar bagaimana teknik membuat paes yang benar. Setelah melakukan 
pengarahan tutor memberikan kesempatan kepada warga belajar untuk membuat 
paes pada media gambar tersebut.  
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Dua puluh (20) warga belajar mulai membuat paes pada media gambar 
sesuai dengan teknik yang sudah diajarkan oleh tutor. Salah seorang warga belajar 
yang belum paham bertanya kepada tutor bagaimana cara penghitungan dalam 
membuat paes. Tutor mengajarkan kembali kepada warga belajar yang belum 
paham bagaimana cara membuat paes dan cara menghitungnya. Setelah semuanya 
selesai tutor melakukan evaluasi terhadap hasil warga belajar.  
Setelah dilakukan penilaian oleh tutor, warga belajar disuruh untuk 
membuat paes sebanyak 2 lembar untuk memantapkan hasil yang baik yang sesuai 
dengan ketentuan dalam merias. Dua puluh warga belajar telah menhyeselsaikan 
tugas dari tutor dan tutor memberikan sedikit pengetahuan kenapa pengantin solo 
dan jogja harus diberi paes dan memberikan sedikit penjelasan kenapa paes harus 
sesuai dengan ukuran yang ditentukan. Selain itu tutor memberikan sedikit 
pengetahuan bagaimana membuat alis, eyeshedow dan cara memasang bulu mata. 
Tutor memberikan contoh pada media gambar yang berupa sketsa wajah. Setelah 
melakukan proses pembelajaran, tutor memberikan informasi kepada warga 
belajar bahwa  pertemuan selanjutnya diharapkan warga belajar sudah paham 
dengan materi yang disampaikan oleh tutor dan warga belajar bisa memulai 
belajar membentuk alis, membuat eyeshedow dan bulu mata. 
Setelah dirasa cukup, peneliti mohon pamit dan meminta ijin untuk 
melakukan pengamatan di pertemuan selanjutnya.  
  
144 
 
Catatan Lapangan 5 
Hari, tanggal   : Rabu, 6 Januari 2016 
Waktu   : 08.30-12.30 
Tempat   : SKB Gunungkidul 
Kegiatan   : melakukan pengamatan membuat paes dan riasan 
Hasil :  
Penelitian hari ini, peneliti datang ke SKB Gunungkidul pukul 08.30 untuk 
melakukan pengamatan proses pembelajaran program pelatihan tata rias. 
Pembelajaran dibuka oleh tutor dan melakukan doa bersama. Setelah berdoa tutor 
menanyakan tugas yang diberikan di pertemuan sebelumnya. Tutor melakukan 
evaluasi kembali terhadap hasil dari warga belajar. Tutor memberikan penilaian 
dan memberikan koreksi terhadap beberapa warga belajar yang dirasa belum 
sesuai.  
Setelah melakukan koreksi tutor memanggil ibu WD dan IF untuk 
membagikan media yang akan digunakan yaitu berupa alat make up. Tutor 
memberikan sedikit penjelasan kepada warga belajar bahwa alat make up yang 
diberikan tidak lengkap namun berstandar. Warga belajar senang mendapat alat 
make up namun ada beberapa warga belajar yang kurang senang karena alat make 
upnya tidak lengkap.  
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Setelah semua mendapat alat make up, tutor memulai pembelajaran 
dengan menyuruh warga belajar untuk merias pada media gambar yang berupa 
sketsa wajah. Tutor memberikan penjelasan dalam pembuatan alis dan 
memberikan pengetahuan tentang jenis-jenis bentuk alis. Selain penjelasan 
tentang jenis-jenis alis, tutor juga memberikan penjelasan tentang warna-warna 
yang digunakan dalam merias pengantin.  
Tutor memberikan waktu kepada warga belajar untuk membuat riasan di 
media gambar. salah seorang warga belajar yang belum bisa menanyakan 
langsung kepada tutor bagaimana cara yang baik dan benar.  
Warga belajar menyelesaikan tugas yang diberikan tutor, tutor 
melanjutkan memberikan sedikit penjelasan tentang bentuk alis dan pewarnaan 
pada eyeshedow, selain memberikan penjelasan tutor mengevaluasi satu persatu 
hasil dari warga belajar dan memberikan pembenaran kepada beberapa warga 
belajar yang dirasa masih kurang. 
Setelah proses pembelajaran selesai tutor memberikan penjelasan kembali 
kepada warga belajar bahwa media atau alat make up yang diberikan tidak 
lengkap namun berstandar, tutor mengingatkan kepada warga belajar untuk 
membeli kekurangan-kekurangan alat make up. Selain memberikan penjelasan 
tentang alat make up, tutor memberikan informasi untuk pertemuan selanjutnya 
warga belajar membawa model masing-masing untuk dirias wajahnya. Warga 
belajar tampak sangat antusias untuk pertemuan selanjutnya. Setelah melakukan 
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proses pembelajaran dan memberikan informasi, tutor menutup pertemuan dengan 
berdoa bersama. 
Setelah dirasa cukup, peneliti mohon pamit dan meminta ijin untuk 
melakukan pengamatan untuk pertemuan selanjutnya. 
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Catatan Lapangan 6 
Hari, tanggal   : Kamis, 14 Januari 2016 
Waktu   : 08.30-12.30 
Tempat   : SKB Gunungkidul 
Kegiatan   : melakukan pengamatan merias model 
Hasil :  
Pada penelitian hari ini, peneliti datang ke SKB Gunungkidul pukul 08.30 
untuk melakukan pengamatan secara langsung proses merias pada model yang di 
bawa oleh warga belajarmya. Pertemuan dibuka oleh tutor dengan berdoa, setelah 
berdoa selesai tutor mengulas kembali materi yang disampaikan di pertemuan 
sebelumnya. Setelah mengulas sedikit materi, tutor menyuruh warga belajar untuk 
menyiapkan media yang akan digunakan serta memposisikan model yang akan 
dirias.  
Warga belajar langsung mempersiapkan media yang akan digunakan dan 
memposisikan model yang akan dirias. Setelah semua sudah siap, tutor 
mempersilahkan warga belajar untuk memulai merias wajah model, sesuai dengan 
materi yang sudah diajarkan. Warga belajar mulai merias wajah model dengan 
tahap awal warga belajar membersihkan wajah sang model. Setelah dibersihkan, 
warga belajar memberikan foundashion pada wajah model, dan dilanjutkan 
dengan memberikan bedak secara merata pada wajah model.  
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Tahap selanjutnya warga belajar merias wajah dengan pembentukan alis, 
kemudian dilanjutkan dengan memberikan eyesedow pada bagian mata sang 
model. Warga belajar memberikan eyeliner dan bulu mata pada wajah model, 
setelah riasan sudah selesai warga belajar mulai membuat paes pada wajah sang 
model. Setelah semua teknik sudah dilaksanakan, hasil dari riasan warga belajar 
dinilai langsung oleh tutor. Tutor tidak hanya diam saja tetapi tutor juga 
menggunakan metode ceramah dan juga demonstrasi.  
Tutor memberikan penilaian kepada hasil warga belajar apakah hasilnya 
sudah sesuai dengan kompetensi atau belum. Banyak warga belajar yang masih 
banyak kekurangan dalam teknik merias. Tutor dalam melakukan penilaian juga 
memberikan masukan-masukan kepada warga belajar bagaimana cara yang baik 
dan benar dalam merias.  
Setelah semua proses sudah terlaksana tutor memberikan sedikit 
penjelasan bahwa pertemuan selanjutnya materi yang akan di pelajari adalah 
membuat sanggul. Setelah memberikan penjelasan, tutor menutup pertemuan 
dengan berdoa.  
Setelah dirasa cukup, peneliti mohon pamit dan meminta ijin untuk 
melakukan pengamatan dan wawancara untuk pertemuan selanjutnya   
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Catatan Lapangan 7 
Hari, tanggal   : Senin, 18 Januari 2016 
Waktu   : 08.30-13.00 
Tempat   : SKB Gunungkidul 
Kegiatan   : wawancara dan pengamatan tentang media yang 
digunakan 
Hasil :  
Peneliti datang ke SKB Gunungkidul pukul 08.30 untuk melakukan 
pengamatan dan melakukan wawancara tentang media yang digunakan. 
Pertemuan ini dibuka oleh tutor dengan berdoa, setalah berdoa tutor memberikan 
penjelasan bahwa dalam pertemuan ini akan belajar membuat sanggul. Setelah 
memberikan sedikit penjelasan, tutor juga mengulas kembali materi yang 
sebelumnya diajarkan.  
Warga belajar tetap membawa model yang akan dirias. Tutor memberikan 
contoh bagaimana membuat sanggul dan warga belajar mengikuti tutor. Warga 
belajar membuat sanggul pada model. Tidak banyak warga belajar yang bertanya 
bagaimana cara membuat sanggul yang benar. Dalam hal ini tutor tidak hanya 
mempraktekkan tapi juga menjelaskan bagaimana membuat sanggul.  
Warga belajar setelah selesai membuat sanggul, tutor memberikan 
penilaian terhadap hasil yang dihasilkan warga belajar. Beberapa warga belajar 
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yang masih belum bisa membuat sanggul dengan baik dan benar. Tutor kembali 
memberikan penjelasan membuat sanggul yang baik dan benar, serta 
membenarkan tekniknya dalam membuat sanggul.  
Setelah semua mendapat penilaian, tutor menyuruh warga belajar untuk 
merias wajah model dan langsung merias sanggul yang sudah dibuat sebelumnya. 
Warga belajar langsung memulai merias wajah model dari make over sampai 
paes. Setelah proses merias selesai tutor memberikan riasan-riasan yang akan 
digunakan di sanggul. Tutor tidak hanya memberikan hiasan sanggul tapi juga 
memberikan penjelasan kepada warga belajar apa arti dari hiasan sanggul dalam 
tata rias pengantin.  
Warga belajar telah menyelesaikan tugas yang diberikan tutor, dan setelah 
semua selesai tutor kembali memeriksa hasil dari warga belajar. Tidak hanya 
memeriksa hasil tapi tutor juga mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada warga 
belajar untuk mengetahui sejauh mana pemahaman warga belajar terkait dengan 
tata rias. 
Setelah semuanya sudah mendapat penilaian dari tutor, tutor kembali 
menjelaskan bahwa pertemuan selanjutnya ada merias wajah model, membuat 
sanggul dan memakaiakan baju pengantin pada model. Pertemuan selanjutnya 
sebagai pertemuan terakhir sebelum dilaksanakan ujian praktek. Setelah tutor 
memberikan penjelasan, tutor menutup pembelajaran dengan berdoa.  
Setelah pembelajaran selesai, peneliti melakukan wawancara dengan ibu 
“EY” yang menjadi warga belajar program pelatihan tata rias. Ibu “EY” sangat 
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senang saat peneliti meminta ijin untuk melakukan wawancara. Peneliti dan ibu 
“EY” melakukan perkenalan untuk menjalin keakraban. Setelah melakukan 
pendekatan, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan dan ibu “EY” menjawab 
dengan antusias dan semangat. Ibu “EY” mengungkapkan  bahwa beliau sangat 
senang bisa ikut program pelatihan, dan sangat senang karena tutornya tidak 
membosankan. Ibu “EY” juga menjawab pertanyaan tentang media yang 
digunakan, ibu “EY” mengungkapkan kalau media yang diberikan tidak lengkap 
tapi berstandar, namun ibu “EY” tetap bersemangat mengikuti pelatihan dengan 
media yang minim.  
Ibu “EY” juga menjelaskan bahwa tutornya sangat baik dan sangat 
menguasai media yang digunakan, dalam pengajarannya juga tidak membosankan 
dan selalu jelas dalam menjelaskan materi maupun praktik.  
Setelah dirasa cukup, peneliti mohon pamit dan mengucapkan terima kasih 
sudah diijinkan untuk melakukan pengamatan dan wawancara. Peneliti juga 
meminta ijin untuk melakukan pengamatan dan wawancara pada pertemuan 
selanjutnya.  
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Catatan Lapangan 8 
Hari, tanggal   : Kamis, 28 Januari 2016 
Waktu   : 08.30-13.00 
Tempat   : SKB Gunungkidul 
Kegiatan   : wawancara dan pengamatan tentang proses pelaksanaan 
dan media  
Hasil :  
Pada penelitian ini, peneliti datang ke SKB Gunungkidul pukul 08.30 
untuk melakukan pengamatan dan wawancara. Pengamatan dimulai dari 
pembukaan pembelajaran yang di pimpin oleh tutor. Pembukaan dibuka dengan 
berdoa bersama. Setelah berdoa bersama tutor mengungkapkan materi yang akan 
di  laksanakan pada pertemuan ini. Tutor sedikit mengulas tentang materi-materi 
yang sudah di sampaikan pada pertemuan-pertemuan selanjutnya.  
Setelah melakukan evaluasi, tutor langsung memulai pembelajaran. Warga 
belajar mempersiapkan media yang digunakan dan mempersiapkan model yang 
akan di rias. Warga belajar sudah selesai menyiapkan media yang akan digunakan 
tutor member aba-aba untuk memulai merias pada model masing-masing. Warga 
belajar langsung memulai merias wajah model.  
Tahap pertama dimulai dengan merias wajah sang model, dengan 
memberikan riasan-riasan pada wajah. Setelah proses merias selesai dilanjutkan 
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dengan proses membuat paes pada wajah model. Setelah selesai warga belajar 
melanjutkan membuat sanggul pada model. Tutor hanya memantau kinerja warga 
belajar, dengan begitu tutor mampu memberikan koreksi-koreksi terhadap hasil 
warga belajar. Setelah tahap merias wajah dan membuat sanggul selesai, 
dilanjutkan dengan memakaiakan baju pengantin serta jarik kepada model yang 
sudah di rias. Setelah pemakaian selesai warga belajar memasangkan hiasan-
hiasan yang digunakan oleh pengantin yang berupa hiasan sanggul dan hiasan-
hiasan yang ada pada baju pengantin.  
Tutor memberikan kesempatan kepada warga belajar untuk menyelesaikan 
tugas yang diberikan tutor. Setelah dirasa cukup tutor langsung memberikan 
penilaian terhadap hasil warga belajar, dan tutor memberikan koreksi-koreksi 
terhadap warga belajar agar pada saat ujian mampu memiliki nilai yang maksimal. 
setelah tutor memberikan penilaian terhadap masing-masing model, tutor 
memberikan sedikit penjelasan terkait dengan tata rias pengantin. Setelah di rasa 
cukup tutor memberikan informasi bahwa pada pertemuan selanjutnya adalah 
pertemuan terakhir, bahwa pertemuan terakhir adalah ujian merias. Oleh karena 
itu, tutor memberikan motivasi terhadap warga belajar untuk mempersiapkan 
semaksimal mungkin media yang akan digunakan dan jangan sampai tidak 
membawa dalam proses ujian. Tutor juga memberikan informasi bahwa ujian 
akan dilaksanakan di aula. Setelah memberikan informasi tutor menutup 
pertemuan dengan berdoa.  
Setelah melakukan pengamatan peneliti melakukan wawancara dengan ibu 
“WD” selaku warga belajar. Peneliti menanyakan media apa saja yang digunakan 
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dan bagaimana kemampuan tutor dalam memanfaatkan media pembelajaran pada 
proses pembelajaran. Ibu “WD” menjawab dengan sangat senang, beliau 
mengungkapkan bahwa tutornya sangat menguasai media yang digunakan dan 
juga sangat bersemangat dalam mengajar. Ibu “WD” juga mengungkapkan bahwa 
warga belajar merasa kurang nyama karena terbatasnya ruangan. Namun dengan 
terbatasnya media yang diberikan ibu “WD” tetap bersemangat mengikuti 
program pelatihan. Ibu “WD” juga berharap bahwa program pelatihan selanjutnya 
bisa memberikan media yang lengkap dan ruangan yang tetap.  
Setelah dirasa cukup oleh peneliti, penelti mohon pamit dan mengucapkan 
terima kasih karena sudah diberikan kesempatan untuk melakukan pengamatan 
dan wawancara terhadap warga belajar.   
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Catatan Lapangan 9 
Hari, tanggal   : Selasa, 02 Febuari 2016 
Waktu   : 08.30-13.30 
Tempat   : SKB Gunungkidul 
Kegiatan   : wawancara dan pengamatan tentang evaluasi pada proses 
ujian.  
Pada penelitian ini, peneliti datang ke SKB Gunungkidul pukul 08.30 
untuk melakukan pengamatan dan melakukan wawancara tentang evaluasi 
pelatihan tata rias. Peneliti melakukan pengamatan bagaimana cara tutor 
mengevaluasi warga belajar pada proses ujian.  
Ujian dilakukan di aula karena aula memiliki ruangan yang cukup luas, 
sehingg warga belajar bisa nyaman pada proses merias. Tutor melakukan 
pengamatan bagaimana teknik meriasnya apakah sudah benar atau belum, setelah 
semua selesai tutor memberikan penilaian satu persatu kepada warga belajar. 
Setelah ujian selesai peneliti melakukan wawancara kepada ibu IF selaku 
warga belajar, peneltii menanyakan tentang evaluasi yang dilakukan tutor dalam 
proses pembelajaran. Ibu IF menjawab bahwa evaluasi dilakukan di setiap kali 
pertemuan dan evaluasi secara keseluruhan dilakukan pada saat ujian. Penggunaan 
media juga masuk dalam penilaian pada saat ujian.  
156 
 
Setelah dirasa cukup, peneliti mohon pamit dan mengucapkan terimakasih 
sudah diijinkan untuk melakukan pengamatan dan wawancara. 
  
157 
 
Catatan Lapangan 10 
Hari, tanggal   : Kamis, 04 Febuari 2016 
Waktu   : 09.00-11.30 
Tempat   : SKB Gunungkidul 
Kegiatan   : wawancara dengan pengelola 
Hasil :  
Peneliti datang ke SKB Gunungkidul pukul 09.00 untuk melakukan 
wawancara dengan pengelola pelatihan tata rias. Peneliti melakukan wawancara 
dan menanyakan persiapan, pelaksanaan dan evaluasi program pelatihan tata rias. 
Peneliti juga menanyakan sejarah berdirinya SKB Gunungkidul dan Visi Misi 
yang ada di SKB Gunungkidul. 
Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan dan pengelola menjawab dengan 
senang hati. Proses persiapan pelatihan tidak berupa persiapan yang spesifik, 
persiapannya hanya melakukan apersepsi kepada warga belajar sebelum 
melaksanakan pembelajaran. Dalam pelaksanaan media yang digunakan alat make 
up, alat make up diberikan dari pihak SKB kepada warga belajar. Media berupa 
alat make up yang diberikan tidak lengkap namun berstandar. Proses evaluasi 
dilakukan setiap pertemuan untuk mengetahui pemahaman warga belajar. 
Evaluasi secara keseluruhan dilakukan pada saat ujian.  
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Ssetelah menjawab beberapa pertanyaan, peneliti mengajukan pertanyaan 
tentang sejarah dan visi misi SKB Gunungkidul. Ibu DR selaku pengelola beridiri 
dan mengambilkan profil SKB Gunungkidul. Dengan diberikan profil SKB 
Gunungkidul peneliti dapat mengetahui sejarah dan visi misi SKB Gunungkidul.  
Setelah dirasa cukup melakukan wawancara, peneliti mohon pamit dan 
mengucapkan terimakasih karena sudah diijinkan untuk melakukan wawancara. 
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Catatan Lapangan 11 
Hari, tanggal   : Senin, 08 Febuari 2016 
Waktu   : 13.00-17.00 
Tempat   : Rumah Ibu YI selaku Tutor 
Kegiatan   : wawancara tentang program pelatihan tata rias 
Hasil :  
Pada penelitian ini, peneliti datang kerumah ibu YI selaku tutor pelatihan 
tata rias pukul 13.00 untuk melakukan wawancara dengan ibu YI. Peneliti 
melakukan wawancara menanyakan bagaiamana persiapan, pelaksanaan dan 
evaluasi tentang pelatihan tata rias. Peneliti menanyakan media yang digunakan 
dalam proses pembelajaran.  
Tutor memberikan penjelasan tentang persiapan pelatihan program. Tidak 
ada persiapan yang spesifik, persiapan dalam pembelajaran tutor melakukan 
apersepsi kepada warga belajar untuk serius mengikuti pelatihan. Tutor 
mempersiapkan modul yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Media 
yang digunakan berupa alat make up. Alat make di berikan dari SKB, tidak 
lengkap namun berstandar.  
Tutor menjelaskan dengan minimnya media tutor tetap mampu menguasai 
media yang ada, namun dalam pelaksanaan pembelajaran tutor menjadi tidak 
maksimal karena warga belajar tidak semuanya sudah membeli kekurangan alat 
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make up. Proses evaluasi dilakukan setiap setelah melakukan pembelajaran. 
Evaluasi secara keseluruhan dilakukan pada saat ujian. Ujian dilakukan pada 
pertemuan terakhir yaitu pertemuan ke-20. Ujian dilakukan di aula karena aula 
memiliki ruang yang cukup luas dan warga belajar bisa melaksanakan ujian 
dengan nyaman. 
Penilaian yang dilakukan berdasarkan tipis tebal make up, hasil yang 
dihasilkan warga belajar. Dengan melihat hasil yang dihasilkan warga belajar 
tutor mampu menilai teknik yang dilakukan sudah benar atau belum.  
Setelah dirasa cukup, peneliti mohon pamit dan mengucapkan terimaksih 
sudah diijinkan untuk melakukan wawancara tentang pelatihan tata rias.  
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Lampiran 6. Catatan Wawancara  
Catatan Wawancara 1 
Hari/ Tanggal   : Senin, 18 Januari 20016 
Waktu   : 08.30-12.30  WIB 
Tempat  : SKB Gunungkidul 
Sumber  : Ibu EY selaku warga belajar pelatihan tata rias. 
No Pertanyaan  Hasil Wawancara 
1 Apa latar belakang anda 
mengikuti program 
pelatihan tata rias? 
Saya mengikuti pelatihan tata rias karena ingin 
mengasah keterampilan saya, karena saya sudah 
mempunyai salon dan sebelumnya juga sudah 
mengikuti pelatihan tata rias model solo di SKB 
ini. Dengan mengikuti adanya pelatihan tata rias 
diharapkan salon saya bisa menjadi ramai tidak 
hanya potong rambut saja tapi juga bisa merias 
pengantin, sehingga mampu mempengaruhi 
penghasilan saya. 
 
2 Dari mana anda 
memperoleh informasi 
tentang adanya program 
pelatihan tata rias? 
Saya tau informasi adanya pelatihan ini dari Bu 
Is mbak yang menjadi Tutor di sini, karna dari 
dulu bu Is yang selalu menjadi tutor dalam 
pelatihan ini.  
 
3 Fasilitas dan sarana 
prasarana apa saja yang 
anda peroleh selama 
mengikuti program 
pelatihan tata rias? 
Kalau fasilitas yang saya dapat itu yang jelas 
peralatan tata riasnya mbak, karna peralatan tata 
riasnya di beri dari pihak SKB tapi dalam proses 
belajarnya saya mendapat modul dan kertas 
sketsa wajah sebagai bahan belajar dalam 
membentuk pola wajah.  
4 Materi apa saja yang 
anda terima pada saat 
pembelajaran program 
pelatihan tata rias? 
Materi yang saya dapat ya itu mbak teori paes, 
membuat/menata sanggul, merias/ make up 
wajah, teori memakai kain kebaya dan 
perhiasan. Setelah materi langsung praktek mbak 
jadi tidak lupa.  
 
5 Manfaat apa yang anda 
peroleh setelah 
mengikuti program 
pelatihan tata rias? 
Manfaat yang saya peroleh bisa menambah 
keterampilan saya dalam bidang tata rias, dan 
sudah bisa merias pengantin model solo dan 
jogja. 
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6 Apakah tutor 
melibatkan anda dalam 
menyusun rencana 
pembelajaran program 
pelatihan tata rias 
tersebut? 
Tidak mbak, saya tidak dilibatkan dalam 
penyusunan rencana pembelajaran.  
7 Apa saja sumber 
maupun bahan ajar 
yang digunakan tutor 
dalam melaksanakan 
pembelajaran? 
Yaa…itu tadi mbak sumbernya dari modul yang 
sudah diberikan dan bahan ajarnya juga dari 
sketsa wajah, jadi saya disuruh sama Bu Is  
untuk berlatih membuat pola di sketsa gambar 
tersebut. 
 
8 Metode apa yang 
digunakan tutor dalam 
pembelajaran? 
Sesuaikah dengan 
materi yang 
disampaikan? 
Pas saat mengajar ya dengan ceramah ada Tanya 
jawabnya dan cara penyampaiaannya juga baik 
dan nyaman jadi tidak tegang pas proses 
pembelajarannya. Kalau yang disampaikan 
dalam pembelajaran sudah sesuai mbak dengan 
materinya.  
 
9 Media apa yang 
digunakan tutor dalam 
proses pembelajaran? 
Media yang digunakan ya alat make up itu 
mbak, sama ada modul dan sketsa wajah buat 
latihan.  
 
10 Apakah dengan adanya 
media yang tersedia 
anda mampu menguasai 
materi-materi tersebut? 
Sudah mbak, kan media yang diberikan sudah 
lengkap sesuai dengan kebutuhan jadi bisa 
menguasai materi-materi dengan di bantu media 
yang ada mbak.  
 
11 Apakah sebelum 
menggunakan media, 
tutor melakukan tahap 
persiapan sebelum 
menggunakan media 
pembelajaran? 
Iya mbak, sebelum menggunakan media selalu 
mempersiapkan alat-alat yang akan digunakan 
pada proses pembelajaran hari itu.  
12 Apakah anda merasa 
puas dengan media 
yang digunakan? 
Puas mbak karna medianya itu kan alat make up 
jadi saya merasa puas dengan media yang 
digunakan karena semua sudah punya dari 
pemberian SKB.  
 
13 Apakah ada hambatan 
dalam penggunaan 
media pembelajaran? 
Hambatan dalam menggunakan media tidak ada 
ya mbak karna saya juga punya salon dan dulu 
sudah pernah ikut pelatihan dengan gaya solo 
jadi tidak ada hambatan dalam menggunakan 
media.  
 
14 Apakah tutor sudah Sudah mbak selama ini tutor sudah 
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memanfaatkan media 
pembelajaran yang 
tersedia? 
memanfaatkan media yang ada.  
 
15 Apakah tutor selalu 
membantu anda jika 
anda mengalami 
kesulitan dalam 
mengikuti 
pembelajaran? 
Selalu membantu mbak, tidak hanya kepada 
yang kesulitan tapi buat yang sudah bisa juga 
masih di bantu, jadi kalau ada yang kesulitan 
selalu dibantu.  
 
16 Apakah materi yang 
disampaikan dalam 
pembelajaran sesuai 
dengan kebutuhan 
anda? 
Sangat sesuai mbak, karena kan kalau dalam tata 
rias materinya harus sesuai dengan kebutuhan 
dalam tata rias.  
 
17 Selama anda mengikuti 
program pelatihan tata 
rias, apakah anda 
mengalami kesulitan? 
Kalau kesulitan tidak ya mbak karna Bu Is cara 
menyampaikannya cukup bagus dan jelas, dan 
dalam pembelajaran itu kita merasa nyaman 
seperti teman sendiri jadi lebih mudah di 
pahaminya.  
 
18 Media apa yang 
digunakan pada saat 
teori pembelajaran? 
Kalau pada teori belajar medianya hanya modul 
itu mbak sama lembaran sketsa wajah.  
 
19 Apakah tutor selalu 
mengevaluasi 
pembelajaran? 
Selalu mbak, setiap habis mengajar selalu ada 
evaluasi. Mengulas kembali apa yang sudah 
diajarkan pada proses belajarnya.  
 
20 Apakah bentuk evaluasi 
yang dilakukan tutor? 
Bentuk evaluasinya ya seperti mengulas kembali 
materi yang sudah disampaikan, terus 
ditanyakan kepada warga belajarnya sudah 
memahami teori yang disampaikan apa belum.  
 
21 Kapan saja tutor 
melakukan evaluasi? 
Tutor selalu mengevaluasi setiap kali pertemuan 
mbak di akhir proses pembelajaran, dan evaluasi 
secara keseluruhan biasanya dilakukan waktu 
ujian.  
 
22 Apakah setelah 
menggunakan media 
pembelajaran ada 
proses evaluasi? 
Iya mbak ada. Biasanya setelah menggunakan 
media ada evaluasi, bagaimana cara 
menggunakan dan apa manfaatnya media yang 
digunakan dalam proses pembelajaran.  
 
23 Apakah dalam proses 
evaluasi anda 
dilibatkan? 
Tidak mbak, saya tidak dilibatkan dalam proses 
evaluasi.  
 
24 Apakah dalam proses Hambatan tidak ada mbak, karena semua warga 
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evaluasi setelah 
menggunakan media 
pembelajaran ada 
hambatan-hambatan? 
belajar sudah memahami apa manfaat dan 
kegunaaan dari media yang sudah di berikan.  
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Catatan Wawancara 2 
Hari/ Tanggal   : Kamis, 28 Januari 2016 
Waktu   : 08.30-12.30 WIB 
Tempat  : SKB Gunungkidul 
Sumber  : Ibu WD selaku warga belajar pelatihan tata rias. 
No Pertanyaan  Hasil Wawancara 
1 Apa latar belakang anda 
mengikuti program 
pelatihan tata rias? 
Biar tambah pengalaman, kalau ada mantenan 
kan bisa bantuin, karena saya ngikut disalon 
bantu di salon. 
 
2 Dari mana anda 
memperoleh informasi 
tentang adanya program 
pelatihan tata rias? 
Tahun dulu udah pernah ikut, saya taunya dari 
Bu Is mbak. 
3 Fasilitas dan sarana 
prasarana apa saja yang 
anda peroleh selama 
mengikuti program 
pelatihan tata rias? 
Fasilitasnya dapat make up lengkap. 
4 Materi apa saja yang 
anda terima pada saat 
pembelajaran program 
pelatihan tata rias? 
Materinya disuruh bikin paes, meronce bunga 
dari janur.  
5 Manfaat apa yang anda 
peroleh setelah 
mengikuti program 
pelatihan tata rias? 
Manfaatnya ya bisa memantangkan 
keterampilan saya dalam tata rias. 
 
6 Apakah tutor melibatkan 
anda dalam menyusun 
rencana pembelajaran 
program pelatihan tata 
rias tersebut? 
Tidak, tidak ada keterlibatan dari warga belajar 
dalam penyusunan pembelajaran. 
7 Apa saja sumber 
maupun bahan ajar yang 
digunakan tutor dalam 
melaksanakan 
pembelajaran? 
Bahan ajarnya alat make up dan buku-buku 
mbak. 
8 Metode apa yang 
digunakan tutor dalam 
pembelajaran? 
Sesuaikah dengan materi 
Metode yang digunakan ceramah, Tanya jawab 
juga mbak.  
166 
 
yang disampaikan? 
9 Media apa yang 
digunakan tutor dalam 
proses pembelajaran? 
Alat make up, buku, sketsa wajah 
10 Apakah dengan adanya 
media yang tersedia 
anda mampu menguasai 
materi-materi tersebut? 
Iya mbak karna setelah teori langsung ada 
praktek jadi mudah di pahami mbak. 
 
11 Apakah sebelum 
menggunakan media, 
tutor melakukan tahap 
persiapan sebelum 
menggunakan media 
pembelajaran? 
Iya melakukan persiapan. 
12 Apakah anda merasa 
puas dengan media yang 
digunakan? 
Puas sekali karna lengkap. 
13 Apakah ada hambatan 
dalam penggunaan 
media pembelajaran? 
Tidak ada, semua sudah sesuai dengan 
kegunaannya, paling hambatanya kalau kurang 
paham tentang alat-alatnya buat apa saja.  
 
14 Apakah tutor sudah 
memanfaatkan media 
pembelajaran yang 
tersedia? 
Sudah. Tutor sudah memanfaatkan media 
belajar yang ada. 
15 Apakah tutor selalu 
membantu anda jika 
anda mengalami 
kesulitan dalam 
mengikuti 
pembelajaran? 
Selalu membantu. Karena setiap pertemuan 
diberikan koreksi-koreksi. 
16 Apakah materi yang 
disampaikan dalam 
pembelajaran sesuai 
dengan kebutuhan anda? 
Belum karena belajarnya bertahap. Bisa lebih 
mengetahui dan menguasai dalam tata rias 
17 Selama anda mengikuti 
program pelatihan tata 
rias, apakah anda 
mengalami kesulitan? 
Tidak karna selalu mengikuti 
18 Media apa yang 
digunakan pada saat 
teori pembelajaran? 
Pada saat teori itu ada 2 sampai 3 kali 
pertemuan, mediantya modul dan alat make up. 
Kalau waktu praktek suruh bawa model. 
 
19 Kapan saja tutor 
melakukan evaluasi? 
Setiap kali pertemuan. 
20 Apakah setelah Ada.  
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menggunakan media 
pembelajaran ada proses 
evaluasi? 
21 Apakah dalam proses 
evaluasi anda 
dilibatkan? 
Tidak. Tutor saja. 
22 Apakah dalam proses 
evaluasi setelah 
menggunakan media 
pembelajaran ada 
hambatan-hambatan? 
Hambatanya yaa grogi, ragu bisa engga bisa 
engga dalam menggunakan media pada saat 
evaluasi. 
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Catatan Wawancara 3 
Hari/ Tanggal   : Selasa, 2 Febuari 2016 
Waktu   : 08.30-13.20 WIB 
Tempat  : SKB Gunungkidul 
Sumber  : Ibu IF selaku warga belajar pelatihan tata rias. 
No Pertanyaan  Hasil Wawancara 
1 Apa latar belakang anda 
mengikuti program 
pelatihan tata rias? 
Menambah pengalaman mbak, karna saya kan 
penyanyi jadi gak mungkin saya seterusnya 
akan menyanyi. Jadi saya ikut pelatihan ini. 
 
2 Dari mana anda 
memperoleh informasi 
tentang adanya program 
pelatihan tata rias? 
Saya taunya dari Bu Is mbak. 
3 Fasilitas dan sarana 
prasarana apa saja yang 
anda peroleh selama 
mengikuti program 
pelatihan tata rias? 
Fasilitas yang didapat alat make up mbak. 
4 Materi apa saja yang 
anda terima pada saat 
pembelajaran program 
pelatihan tata rias? 
Materinya disuruh bikin paes, merias wajah, 
membuat sanggul sama memakaiakan baju 
mbak. 
5 Manfaat apa yang anda 
peroleh setelah 
mengikuti program 
pelatihan tata rias? 
Manfaatnya ya saya bisa punya keterampilan 
merias mbak. Jadi kalau saya tidak nyanyi lagi 
saya bisa merias pengantin. 
6 Apakah tutor melibatkan 
anda dalam menyusun 
rencana pembelajaran 
program pelatihan tata 
rias tersebut? 
Tidak, tidak ada keterlibatan dari warga belajar 
dalam penyusunan pembelajaran. 
7 Apa saja sumber 
maupun bahan ajar yang 
digunakan tutor dalam 
melaksanakan 
pembelajaran? 
Bahan ajarnya ya alat make up dan buku-buku 
mbak.  
8 Metode apa yang 
digunakan tutor dalam 
pembelajaran? 
Sesuaikah dengan materi 
Metode yang digunakan ceramah, Tanya jawab 
sama praktek juga mbak.  
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yang disampaikan? 
9 Media apa yang 
digunakan tutor dalam 
proses pembelajaran? 
Alat make up, buku, sama sketsa wajah 
10 Apakah dengan adanya 
media yang tersedia 
anda mampu menguasai 
materi-materi tersebut? 
Iya mbak karna setelah teori langsung ada 
praktek jadi mudah di pahami mbak. 
 
11 Apakah sebelum 
menggunakan media, 
tutor melakukan tahap 
persiapan sebelum 
menggunakan media 
pembelajaran? 
Persiapan melakukan mbak. 
12 Apakah anda merasa 
puas dengan media yang 
digunakan? 
Puas sekali mbak, memang tidak lengkap tapi 
sangat puas. 
13 Apakah ada hambatan 
dalam penggunaan 
media pembelajaran? 
Tidak ada, semua sudah sesuai dengan 
kegunaannya, paling hambatanya kalau kurang 
paham tentang alat-alatnya buat apa saja.  
 
14 Apakah tutor sudah 
memanfaatkan media 
pembelajaran yang 
tersedia? 
Sudah. Tutor sudah memanfaatkan media 
belajar yang ada. 
15 Apakah tutor selalu 
membantu anda jika 
anda mengalami 
kesulitan dalam 
mengikuti 
pembelajaran? 
Selalu membantu. Karena setiap pertemuan 
diberikan koreksi-koreksi. 
16 Apakah materi yang 
disampaikan dalam 
pembelajaran sesuai 
dengan kebutuhan anda? 
Belum karena belajarnya bertahap. Bisa lebih 
mengetahui dan menguasai dalam tata rias 
17 Selama anda mengikuti 
program pelatihan tata 
rias, apakah anda 
mengalami kesulitan? 
Tidak karna selalu mengikuti 
18 Media apa yang 
digunakan pada saat 
teori pembelajaran? 
Pada saat teori itu ada 2 sampai 3 kali 
pertemuan, mediantya modul dan alat make up. 
Kalau waktu praktek suruh bawa model. 
 
19 Kapan saja tutor 
melakukan evaluasi? 
Setiap kali pertemuan. 
20 Apakah setelah Ada.  
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menggunakan media 
pembelajaran ada proses 
evaluasi? 
21 Apakah dalam proses 
evaluasi anda 
dilibatkan? 
Tidak. Tutor saja. 
22 Apakah dalam proses 
evaluasi setelah 
menggunakan media 
pembelajaran ada 
hambatan-hambatan? 
Hambatanya yaa grogi, ragu bisa engga bisa 
engga dalam menggunakan media pada saat 
evaluasi. 
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Catatan Wawancara 4 
Hari/ Tanggal   : Kamis, 4 Febuari 2016 
Waktu   : 09.00-11.00 WIB 
Tempat  : SKB Gunungkidul 
Sumber  : Ibu DR selaku pengelola pelatihan tata rias. 
No.  Pertanyaan  Hasil Wawancara  
1.  Apakah latar belakang pelaksanaan 
program pelatihan tata rias di SKB? 
Latar belakangnya ya untuk 
memberikan keterampilan kepada 
warga masyarakat, agar bisa 
mendirikan usaha sendiri dan untuk 
mengangkat tingkat ekonomi keluarga 
warga masyarakat.  
2.  Bagaimana jadwal kegiatan 
pembelajaran program pelatihan tata 
rias di SKB? 
Jadwal kegiatannya itu kan 
seharusnya dimulai dari bulan 
oktober, tapi karna dana belum keluar 
jadi pelatihannya di mulai dari bulan 
desember-febuari. 
3.  Bagaimana perencanaan, pelaksanaan 
dan evaluasi program pelatihan tat 
arias di SKB? 
Perencanaannya kita melakukan 
apersepsi dik, karna kita sudah ada 
daftar warga belajar yang mau ikut 
pelatihan, jadi kita tinggal 
menghubungi warga belajar saja. Dan 
pelaksanaan disini langsung ke 
pembelajaran tat arias. Untuk 
evaluasinya kita adakan dengan cara 
ujian praktek saja, kalau dulu 
memakai ujian tulis tapi sekarang 
sudah saya tiadakan.  
4.  Berapa jumlah warga belajar yang 
aktif dalam mengikuti program 
pelatihan tat arias di SKB? 
Warga belajar itu ada 20 warga 
belajar, dan semuanya aktif mengikuti 
pelatihan, kalau ada yang tidak bisa 
hadir biasanya ijin sama saya kalau 
gak ijin sama tutornya. Tapi sangat 
jarang yang ijin.  
5.  Apa peran tutor untuk memotivasi 
warga belajar dalam program pelatihan 
tat arias SKB? 
Tutor itu kan jadi panutan warga 
belajar, jadi tugas tutor tidak hanya 
memberikan keterampilan tapi tutor 
juga harus bisa memberikan motivasi 
kepada warga belajar supaya tetap 
mengikuti pelatihan tat arias.  
6.  Apa faktor pendorong dan penghambat 
pelaksanaan program pelatihan tat 
arias di SKB? 
Faktor pendorongnya ya antusias 
warga belajar dan kemampuan 
tutornya sehingga mampu 
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menghasilkan warga belajar yang 
kreatif dan terampil. Kalau 
penghambatnya ya ruangan sama 
medianya ya dik, ruangannya harus 
gentian dengan program lain, dan 
media yang diberikan memang tdak 
lengkap karna minimnya dana yang 
diberikan kepada SKB. 
7.  Apakah tutor memanfaatkan media 
pembelajaran yang sudah disediakan 
dalam program pelatihan tat arias di 
SKB? 
Sudah dik, tutor sudah memanfaatkan 
media yang disediakan. Tutornya juga 
berasal dari pemilik salon yang sudah 
punya nama jadi dalam pemanfaatan 
media sudah sangat baik. 
8.  media apa saja yang digunakan tutor 
dalam proses pelaksanaan program 
pelatihan tat arias SKB? 
Medianya ya alat make up itu, jadi 
semua media yang digunakan ya alat-
alat make up, ada modul juga dan ada 
media gambar berupa sketsa wajah.  
9.  Dimanakah pelaksanaan program 
pelatihan tat arias di SKB? 
Pelaksanaannya biasanya di ruang 
pertemuan, tapi ujiannya dilaksanakan 
di aula.  
10.  Apa sajakah fasilitas yang diberikan 
SKB dalam pelaksanaan program 
pelatihan tat arias? 
Fasilitas yang diberikan ya sama aja 
dik dengan media yang diberikan, 
yaitu berupa modul, sketsa wajah dan 
alat-alat make up. 
 
  
173 
 
Catatan Wawancara 5 
Hari/ Tanggal   : Senin, 8 Febuari 2016 
Waktu   : 13.00-17.00 WIB 
Tempat  : Rumah Tutor  
Sumber  : Ibu YI selaku tutor pelatihan tata rias. 
No. Pertanyaan  Hasil Wawancara 
1. 
Sebagai tutor program pelatihan, 
apa yang anda lakukan sebelum 
melaksanakan pembelajaran? 
Kita begitu datang, ngumpul dulu di 
parkiran nanti Tanya sama pengelola atau 
saya ruangannya dimana, otomatis kan 
sudah bawa alat, saya memberikan media 
gambar tak suruh coret-coret untuk masuk 
di latihan pertama. Tapi sebelum itu saya 
melakukan apersepsi dulu mbak, karna 
saya membuka cara berfikir mereka 
bahwa yang membutuhkan saya itu warga 
belajar bukan saya yang membutuhkan 
mereka.  
2. 
Sebagai tutor, dalam penggunaan 
media pembelajaran apakah ada 
tahap persiapan sebelum 
menggunakan media? 
Saya sebelum melakukan pembelajaran 
saya selalu mengecek alat make up mbak, 
apakah mereka bawa atau tidak.  
3. 
Media apa saja yang digunakan 
dalam program pelatihan? 
Media yang di gunakan ya itu tadi mbak, 
alat make up, modul dan sketsa wajah. 
Dan menurut saya itu media yang 
digunakan sangat-sangat tepat, karena kan 
gak mungkin langsung gambar di wajah, 
coret-coret di wajah.  
4. 
Apakah media yang digunakan 
sudah sesuai dengan kebutuhan 
pembelajaran? 
Sudah mbak, sudah sangat sesuai dengan 
kebutuhan. Memang untuk media yang 
diberikan tidak lengkap tapi standar. Saya 
gak mau kalau lengkap tapi pensilnya 
digunakan tidak bisa, susah digunakan, 
jadi medianya memilih yang berstandar. 
5. 
Apa upaya yang anda lakukan 
untuk menarik perhatian warga 
belajar agar mereka dengan senang 
hati datang dan mengikuti 
pembelajaran? 
Sama seperti yang diawal tadi mbak, saya 
memberikan apersepsi bahwa yang butuh 
itu mereka bukan saya. Jadi kalau ada 
yang tidak serius saya bilang untuk di 
gantikan sama warga belajar yang lain. 
Jadi semua warga belajar pasti datang. 
Karna akan kelihatan mana yang aktif dan 
mana yang pernah tidak masuk pelatihan.  
6. 
Bagaimana suasana yang anda 
ciptakan dalam melaksanakan 
pembelajaran? 
Saya orangnya suka becanda tapi serius 
mbak. Jadi waktu saja mengajar itu ya 
sambil becanda tapi tetep serius. Dan jika 
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ada yang tidak bertanya saya anggap 
sudah bisa itu.  
7. 
Apa saja yang anda lakukan jika 
ada warga belajar yang mengalami 
kesulitan dalam mengikuti proses 
pembelajaran? 
Kalau dalam pembelajaran warga 
belajarnya Cuma diam saya anggap sudah 
bisa, tapi banyak juga yang aktif bertanya 
dan meminta bantuan apabila mengalami 
kesulitan.  
9. 
Apakah dengan adanya media, tutor 
merasa terbantu dalam pelaksanaan 
pelatihan? 
Jelas mbak, kalau tidak ada media gimana 
saya mengajar. Kan saya pembelajarannya 
teori praktek mbak, jadi setelah teori kita 
praktek, jadi biar saya tau sejauh mana 
mereka memahami teori yang saya 
ajarkan.  
10. 
Apakah warga belajar mampu 
memahami dengan media yang 
digunakan? 
Selama pembelajaran warga belajar bisa 
memahami apa yang saya ajarkan. Tapi 
kemarin ada satu warga belajar yang bikin 
paes itu salah terus, kemudian tak panggil 
tak Tanya suruh bikin paes lagi. Ternyata 
tekniknya sudah salah mbak, dan dia itu 
baru tau dan tidak mau bertanya.  
11. 
Apakah media yang digunakan 
sudah bermanfaat bagi warga 
belajar? 
Kalau menurut saya sudah sangat 
bermanfaat bagi mereka. Karena mereka 
itu kan medianya dapat dari SKB jadi 
sudah sangat bermanfaat. 
12. 
Bagaimana kualitas warga belajar 
yang dihasilkan dengan media yang 
digunakan dalam proses 
pembelajaran? 
Kualitas yang dihasilkan sudah bagus-
bagus mbak, karna akan terlihat dari 
hasilnya mana yang tekniknya benar dan 
mana yang tekniknya salah. Tapi secara 
kesuluruhan sudah bagus-bagus karna 
hampir 80% itu sudah pernah ikut 
pelatihan dan sudah ada yang punya salon.  
13. 
Bagaimana cara anda dalam 
menyampaikan materi-materi yang 
ada dalam program? 
Cara menyampaikan materi saya langsung 
mbak, pembelajaran awal saya langsung 
kasih gambar wajah buat media ajar warga 
belajar. Kan gak mungkin kalau wajahnya 
di coret-coret jadi saya pelaksanaaannya 
lewat media gambar dulu.  
14. 
Bagaimana cara anda untuk 
mengetahui keberhasilan 
pembelajaran? 
Cara mengetahui keberhasilan ya dari 
hasil yang dihasilkan warga belajar dan 
dari keaktifan warga belajar. Karna akan 
terlihat dari keingintauan dari warga 
belajar dan pasti akan punya rasa yang 
belum puas. Jadi akan terus belajar sampai 
benar-benar berhasil dalam merias di 
berbagai daerah.  
15. 
Apakah dalam pelaksanaan 
penggunaan media pembelajaran 
terdapat hambatan-hambatan bagi 
tutor? 
Hambatannya ya itu tadi mbak, karna 
minimnya dana jadi media yang diberikan 
juga sangat terbatas tapi standar. 
16. Apakah hambatan tersebut berasal Kalau hambatan media itu kan berasal dari 
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dari warga belajar? Atau berasal 
dari SKB? 
SKB ya mbak, karna pengadaan dananya 
yang minim. Jadi saya kan manut sama 
pihak SKB karna saya kan hanya sebagai 
tutor.  
17. 
Bagaimana cara yang anda lakukan 
untuk mengevaluasi warga belajar 
program pelatihan? 
Saya melakukan evaluasinya itu kan tiap 
kali pertemuan jadi setelah saya 
memberikan teori dan praktek saya 
mengulas kembali mbak apa yang sudah 
saya ajarkan tadi, jadi saya tau 
kemampuan warga belajarnya itu sudah 
sampai apa. Kan kita tidak mungkin kalau 
evaluasinya hanya waktu ujian, bisa 
berantakan nanti hasilnya, karna saya 
harus memberikan penilaian berdasarkan 
tekniknya juga. Jadi kalau tekniknya saja 
salah kan saya nanti yang kena. 
18. 
Apakah anda juga melibatkan 
warga belajar dalam proses 
evaluasi? 
Melibatkan warga belajar paling saya 
memberikan evaluasinya secara terbuka 
mbak, jadi mereka akan tau hasil dari 
warga belajar lainnya. Kan mereka jadi 
bisa belajar dri warga belajar yang lain 
mbak, bisa melihat juga mana yang sudah 
benar dan mana yang belum benar.  
19. 
Kapan anda melakukan evaluasi 
terhadap warga belajar? 
Saya melakukan evaluasi selalu setiap kali 
pertemuan mbak, karna saya harus tau 
sejauh mana kemampuan mereka.  
20. 
Apakah anda melakukan evaluasi 
terhadap media yang sudah 
digunakan dalam pelatihan? 
Iya mbak, karna kemarin ada warga 
belajar yang hasilnya itu kurang bagus 
mbak, dan setelah saya Tanya ternyata 
yang digunakan itu bukan media yang 
diberikan dri SKB, dia menggunakan 
alatnya sendiri, dan itu tak suruh ganti lho 
mbak.  
21. 
Apakah anda melibatkan warga 
belajar untuk evaluasi sesudah 
menggunakan media? 
Saya libatkan mbak, karna saya gak mau 
kalau sudah selesai pelatihan mereka 
menggunakan media atau alat make up sak 
penake dewe, jadi mereka harus benr-bnar 
tau media yang digunakan seperti apa, 
karna media yang digunakan kan juga 
memberikan kualitas yang bagus. 
22. 
Apakah ada hambatan-hambatan 
dalam proses evaluasi sesudah 
menggunakan media pembelajaran? 
Menurut saya tahap evaluasinya belum 
layak karena uji kemampuan mereka itu 
setengah kemampuan. Sedangkan 
kemampuan uji kompetensi itu harus 
pakem dan benar-benar pakem. Kalau 
saya gitukan skb tidak mampu, karna dari 
anggaran itu minim, kemampuan untuk 
menempuh kompetensi itu belum 
maksimal.  
  
176 
 
Lampiran 7. Struktur Organisasi SKB 
 
 
 
  
Kasubag TU 
Sri Suharyati, S.Sos 
Ur. Persuratan 
Fx. Suwarno 
Ur. Kepegawaian 
Suwandi 
Ur. Keuangan 
Dyah Iswandari 
IM 
Pokja Keaksaraan 
M. Suprapto 
Siti Badriyah, S.Pd 
Pokja life skill 
Endah Purwatiningsih 
Ur. Perlengkapan 
Jumadi 
Jabatan 
fungsional 
pamong belajar 
Coordinator PB 
Drs. Suharjiya, 
MA 
Ur. 
Umum/Operator 
Agus Wijayanto 
Ur. Penjaga 
malam 
Fx. Sumadi 
Supardiyono 
Pokja SIM & TBM 
Drs. Suharjiya, MA 
Pokja Kesetaraan 
Sugiran, S.Pd, MM. 
Dwi Rochani, S.Pd 
Dyah Iswindari I.M, 
S.Pd.SD 
 
Pokja paud 
Ratna Juita, S.Pd 
Kepala UPT SKB 
Khahyono Utomo, 
SIP 
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Lampiran 8. Daftar warga belajar  
No 
Nama  Pendidikan 
Terakhir 
Alamat  
1 Evi Yuniawati SMU Siyono Wetan Rt 05/10 Logandeng  
2 Murniawati  SMP Gadungsari Wonosari 
3 Wahyu Nita Risti SMK Toboyo Barat, Playen, GK 
4 Tri Aksari SMU Perum Batas Kota, Logandeng 
5 Surati  SMK Siyono Wetan, Gk 
6 Windarti  SLTP Kepek 2 Wonosari 
7 Mardiana  SMP Jatimulyo, Dringo, Bantul 
8 Devi Purnawati SMP Kepek 1 Wonosari 
9 Nanik Susilowati SMK Perum Tawar Asri, Wonosari 
10 Dwi Kristiyani S1 Blimbeng Karangrecek, Wonosari 
11 Ida Fatmawati S1 Kepek 2 Playen 
12 Endah Restu Budiarti SMK Dengok 1 Playen, Gk 
13 Indun Kristina SMU Ponjong Gk 
14 Fatmawati  SMU Tawar Sari, Wonosari 
15 Ari Susilowati SMA Seleng IV Gk 
16 Dewi Wulandari SMK Budegan 2, Piyaman, Wonosari 
17 Eka Fitrianingsih SMA Ponjong Gk 
18 Suryati  SMA Ponjong GK 
19 Salimah  SLTA Karangrecek, Wonosari 
20 Nur Khasanah  SMA Gadungsari Wonosari 
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Lampiran 9. Ketenagaan SKB Gunungkidul  
No. Nama  Jabatan  Pendidikan  
1 Khahyanto Utomo, SIP Kepala UPT SKB S1 
2 Sri Suharyati, S.Sos Ka Sub Bag TU S1 
3 Sugiran, S.Pd, MM Pamong Belajar Madya S2 
4 Drs. Suharjiya, MA Pamong Belajar Muda S2 
5 M. Suprapto Pamong Belajar Penyedia SMEA 
6 Ratna Juita, S.Pd Pamong Belajar Muda S1 
7 Endah Purwatiningsih  
Pamong Belajar Pelaksana 
Lanjutan  
S1 
8 Siti Badriyah, S.Pd Pamong Belajar Muda  S1 
9 Dwi Rochani, S.Pd Pamong Belajar Muda  S1 
10 
Dyah Iswandari Idha M, 
S.Pd.SD 
Calon Pamong Belajar  S1 
11 Fx. Suwarna  Staf Tata Usaha UPT SKB  SMA 
12 Suwandi  Penjaga Kantor UPT SKB  SMK 
13 Jumadi  Penjaga Kantor UPT SKB SMK 
14 Fx. Sumadi  Penjaga Kantor UPT SKB SMP 
15 Supardiyono  Penjaga Kantor UPT SKB PAKET A 
16 Agus Wijayanto, SIP  Staf Tata Usaha   
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Lampiran 10.  Fasilitas SKB Gunungkidul 
No.  Nama Barang  Jumlah  Kondisi  
1 Gedung  4 Bagus  
2 Lapangan Voli 1 Bagus 
3 Aula/ Ruang Pertemuan  1 Bagus 
4 Computer  6 Bagus 
5 Ruang Komputer  11x8m Bagus 
6 Ruang Perpustakaan  6x7m Bagus 
7 Buku  2.000 Bagus 
8 Mobil TBM  1 unit Bagus 
9 Kamera Digital  2 unit  Bagus 
10 LCD Proyektor  2 unit  Bagus 
11 Ruang Pembelajaran/ diklat  9x9m Bagus 
12 Ruang Kursus Menjahit  11x8m Bagus 
13 Lapangan Olahraga  30x15m Bagus 
14 Sound System 2 unit  Bagus 
15 Asrama  13 kamar  Bagus 
16 Aula/pendopo 17 m
2
 Bagus 
 
  
180 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 11. Modul  
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Lampiran 12. Dokumentasi   
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Hasil Ujian Praktek Pelatihan Tata Rias Pengantin Gaya Yogyakarta 
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Lampiran 13. Surat Izin Penelitian 
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